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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa memberikan kita rahmat dan hidayah-
Nya untuk melaksanakan amal shalih di bidang pendidikan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan umat. Shalawat dan salam tercurah kepada Rasululah SAW yang
menjadi teladan dalam membina umat untuk kehidupan yang lebih baik fid dunia wal
akhirah. Amma ba’du.

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) sebagaimana diatur dalam
Pasal 53 dan Pasal 52 ayat (4) UU Dikti, dan juga diatur dalam Permenristekdikti No. 62
Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti), SPM Dikti
terdiri atas: (1) Sistem Penjaminan Mutu internal (SPMI) yang dilaksanakan oleh
perguruan tinggi; (2) Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) yang dilakukan melalui
akreditasi oleh BAN-PT atau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM); dan (3) Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi (PD Dikti) yang dikelola oleh setiap perguruan tinggi dan
Kemenristekdikti, sebagai sumber data dan informasi implementasi SPMI dan SPME.

Sistem Penjaminan Mutu Internal bagi perguruan tinggi merupakan bagian dari
ketentuan yang wajib dilakukan dalam penyelenggaraan pendidilkan tinggi bahwa semua
perguruan tinggi di Indonesia berkewajiban menjalankan SPM Dikti (Pasal 53 UU Dikti),
termasuk Universitas Sulawesi Tenggara (Unsultra) Kendari. SPMI merupakan kegiatan
sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi (internally driven)
untuk mengawasi penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berkelanjutan.

Ada beberapa dokumen yang digunakan dalam implementasi SPMI di perguruan
tinggi, menurut Pasal 8 ayat (4) huruf b Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016, dokumen
SPMI terdiri atas: (1) Dokumen Kebijakan SPMI, (2) Dokumen Manual SPMI, (3)
Dokumen Standar dalam SPMI (Standar Dikti), dan (4) Dokumen Formulir.

Dokumen Manual Mutu merupakan dokumen mutu penting lain bagi Unsultra
Kendari dalam melakukan SPMI. Dokumen Manual Mutu SPMI adalah dokumen berisi
petunjuk teknis tentang cara, langkah, atau prosedur PPEPP Standar Dikti secara
berkelanjutan olehpihak yang bertanggungjawab dalam implementasi SPMI di Unsultra
Kendari, baik pada tingkat unit pengelola program studi maupun pada tingkat fakultas
dan universitas.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu penyelesaian Buku Manual Mutu ini, terutama kepada Tim Penyusun yang
telah bekerja keras dalam menyiapkan segalanya sejak awal hingga akhir proses
penyusunan buku ini.

P

Kendari, 1 November 2022
Refﬁﬁ'“

Prof. Dr. Ir_H-Andi Bahrun, M.Sc. Agric
NIP.-196307011989031005
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KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS SULAWESI TENGGARA
Nomor : 381 4/R/09/X1/2022

TENTANG
MANUAL MUTU

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI) UNIVERSITAS SULAWESI

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama :

Ke dua :

Ke tiga :

TENGGARA (UNSULTRA)
TAHUN AKADEMIK 2022-2027

REKTOR UNIVERSITAS SULAWESI TENGGARA

a. bahwa dalam rangka memenuhi Standar Nasional Pendidikan jenjang

pendidikan tinggi secara konsisten dan berkelanjutan sebagai wujud
akuntabilitas publik kepada pihak yang berkepentingan, dipandang
perlu untuk melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal di
Universitas Sulawesi Tenggara.

b. bahwa untuk melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal yang
tertuang dalam Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
Universitas Sulawesi Tenggara, dipandang perlu menyusun dokumen
Manual Mutu SPMI.

¢. bahwa berdasarkan butir a dan b perlu menetapkan Manual SPMI
Universitas Sulawesi Tenggara untuk Tahun 2022.

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan menteri Riset dan Teknologi Pendidikan Tinggi No. 62 tahun
2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi,

4. Statuta Universitas Sulawesi Tenggara ;

MEMUTUSKAN:

Manual Mutu Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas
Sulawesi Tenggara (UNSULTRA) disusun sebagai pedoman dalam
penetapan, pelaksanaan pemenuhan, pengendalian dan
pengembangan/peningkatan Standar SPMI baik bidang akademik dan non
akademik,

Manual Mutu SPMI Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2022 menjadi
rujukan dalam penyusunan, pelaksanaan, pengendalian dan pengembangan
Standar SPMI Universitas Sulawesi Tenggara,

Manual Mutu SPMI Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2022 menjadi
rujukan atau pedoman pelaksanaan kegiatan sekaligus pengendali bagi
setiap unit kerja dalam merencanakan program kerja dan anggaran,
monitoring, evaluasi dan audit internal serta perbaikan mutu secara terus
menerus dan berkelanjutan,



Keempat : Dalam penetapan pelaksanaan pengendalian pengembangan/peningkatan

Standar SPMI Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2022 Ketua
Lembaga Jaminan Mutu, Monitoring dan Evaluasi Pendidikan
Universitas Sulawesi Tenggara ditugaskan untuk melakukan koordinasi
secara sinergis dengan pimpinan-pimpinan unit kerja dalam rangka
penjabaran langkah-langkah strategis yang diperlukan demi terpacainya
sasaran mutu Universitas Sulawesi Tenggara yang tertuang dalam Standar
SPMI Universitas Sulawesi Tenggara,

KeLima : Lembaga Penjaminan Mutu, Monitoring dan Evaluasi Pendidikan
Universitas Sulawesi Tenggara ditugaskan untuk menyelenggarakan,

Keenam : Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan ditetapkan dalam
ketentuan tersendiri,

Ketujuh : Manual Mutu SPMI ini akan ditinjau kembali setelah 3 (tiga) tahun di
berlakukan,

Ke delapan :  Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan

ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya,

Ke sembilan : Keputusan ini mulai berlaku terhitung mulai tanggal ditetapkan.

Ditetapkan  : di Kendari
ada tanggal : 01 November 2022

NIP. 196307011989031005

Tembusan Yth

R

Wakil Rektor dalam lingkungan UNSULTRA,

Dekan dan Direktur Pascasarjana dalam lingkungan UNSULTRA,
L.embaga lingkup UNSULTRA,

Kepala Perpustakaan UNSULTRA,

Para Ketua Unit Jaminan Mutu dalam Lingkungan UNSULTRA,
Arsip
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BAB |
PENDAHULUAN

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi bertujuan menjamin pemenuhan
Standar Pendidikan Tinggi secara sistemik dan berkelanjutan, sehingga tumbuh dan
berkembang budaya mutu (Pasal 2 ayat (1) dan (2) Permenristekdikti Nomor : 62 Tahun
2016). Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi berfungsi mengendalikan
penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi untuk mewujudkan pendidikan
yang bermutu.

Dalam rangka mewujudkan dan melaksanakan Kebijakan SPMI tersebut diperlukan
pedoman dalam penetapan, pelaksanaan/ pemenuhan, pengendalian, dan
pengembangan/ peningkatan SPMI, baik bidang akademik maupun non-akademik yang
tertuang dalam Manual SPMI.

Manual SPMI merupakan dokumen tertulis yang berisi petunjuk praktis mengenai
cara, langkah atau prosedur tentang bagaimana Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) ditetapkan, dilaksanakan/dipenuhi, dievaluasi dan dikembangkan/ ditingkatkan
mutunya dalam berbagai Standar SPMI secara berkelanjutan oleh seluruh
penyelenggara pendidikan tinggi di Unsultra KendariUnsultra Kendari sesuai dengan
tugas dan tanggungjawabnya masing- masing.

Dalam penetapan pelaksanaan pengendalian pengembangan/peningkatan Standar
Manual Mutu SPMI Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2022 Ketua Lembaga
Jaminan Mutu, Monitoring dan Evaluasi Pendidikan Universitas Sulawesi Tenggara
ditugaskan untuk melakukan koordinasi secara sinergis dengan pimpinan-pimpinan unit
kerja. Manual Mutu SPMI Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2022 menjadi rujukan
atau pedoman pelaksanaan kegiatan sekaligus pengendali bagi setiap unit kerja dalam
merencanakan program kerja dan anggaran, monitoring, evaluasi dan audit internal serta

perbaikan mutu secara terus menerus dan berkelanjutan.
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BAB I
VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN UNIVERSITAS
SULAWESI TENGGARA KENDARI

2.1 Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Pengembangan Universitas Sulawesi
Tenggara Tenggara

2.1.1 Visi
“Menjadi Perguruan tinggi unggul, inovatif dan bermartabat pada Tahun 2035”.

Visi sebagaimana dimaksud memiliki makna :
a. Unggul.Universitas yang mampu mempersiapkan generasi yang memiliki
keunggulan untuk menjawab tantangan-tantangan yang sangat cepat sesuai
dengan keahliannya yang disyaratkan dalam kompetisi global.

b. Inovatif.Universitas yang mampu membangun sistem inovasi melalui penguatan
kebijakan, kelembagaan, sumber daya, dan jaringan inovasi yang mampu
memberikan solusi bagi permasalahan bangsa dan menjadi terobosan dalam
penguatan ekonomi dan daya saing nasional.

c. Bermartabat.Universitas yang bermartabat adalah universitas yang menjadikan
civitas akademika mempunyai harga diri yang tinggi berpedoman pada keyakinan
dasar nilai-nilai agama dan nilai-nilai luhur serta menghargai eksistensi hak asasi
manusia.

2.1.2 Misi
1. Meningkatkan kualitas pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat dalam upaya mempertahankan keberlanjutan pembangunan regional
dan nasional,

2. Mengaplikasikan hasil-hasil pendidikan pengajaran dan penelitian yang berkualitas
secara luas kepada masyarakat dan mendukung penyebaran ilmu pengetahuan
dan teknologi dan seni,

3. Menguatkan sistem tata kelola Universitas yang transparan dan akuntabel sehingga
mampu memberikan layanan prima dalam Pendidikan,

4. Mengembangkan potensi mahasiswa di bidang penalaran, olahraga, seni, budaya
dan kewirausahaan untuk membangun citra UNSULTRA ditingkat nasional dan
internasional,

5. Mengembangkan lingkungan universitas yang nyaman, aman dan berwawasan
lingkungan,

6. Meningkatkan kualitas pelaksanaan sistem penjaminan mutu perguruan tinggi
untuk menjamin kepastian layanan kepada pemangku kepentingan.

2.1.3 Tujuan

Tujuan Unsultra seperti yang termuat dalam Statuta,antara lain :
1. Tersedianya layanan pendidikan bermutu, relevan dan berdaya saing,
2. Tercapainya peningkatan kualitas penelitian dan pengabdian masyarakat,
3. Tersedianya sistem tata kelola yang handal,
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Tercapainya peningkatan prestasi mahasiswa dalam kegiatan penalaran, seni dan
budaya,olahraga serta kewirausahaan di tingkat nasional,

Tersedianya sarana dan prasarana kampus yang nyaman, aman dan berwawasan
lingkungan,

. Terbangunnya sistem penjaminan mutu akademik dan non akademik di semua

fakultas lembaga dan unit-unit lainnya.

2.1.4 Sasaran
Sasaran Universitas Sulawesi Tenggara meliputi:

1.

Universitas yang memiliki daya saing yang baik dan sehat, yakni dengan
melakukan perbaikan dari segi sarana dan prasarana . Saat ini Unsultra
mendapatkan bantuan melalui APBD Prov.sultra tahun 2014 sebesar 10 milyar
untuk membangun gedung Rektorat, 5 unit kantor Fakultas, 2 unit laboratorium dan
1 unit ruang serba guna serta prasarana ruang kelas,

. Peningkatan Sumber Daya Tenaga Pengajar dengan mengirim tenaga pengajar

untuk melakukan studi pada jenjang S3 melalui BPPS dan biaya sendiri di berbagai
Universitas yaitu brawijaya 1 orang, ITB 1 orang, UNHAS 11 orang, UHO 6
orang, diharapkan tahun 2015, 8 orang dosen tersebut dapat menyelesaikan
program S3 dan sisanya diperkirakan tahun 2016 dan 2017,

. Terciptanya suasana akademik yang memadai dan nyaman dalam kegiatan belajar

mengajar. Saat ini, ruang kelas telah dilengkapi dengan AC, LCD, dan telah
dibangun juga secretariat Lembaga Kemahasiswaan. Peningkatan peralatan
laboratorium Fakultas Teknik dan Pertanian, penambahan bahan pustaka melalui
PHP-PTS Dikti,

Terciptanya pengelolaan Universitas dan Fakultas yang akuntabilitas melalui
penjaminan mutu yang kredibel.Saat ini Universitas telah memiliki Lembaga
Penjaminan Mutu tingkat Universitas, Lembaga Audit Internal, di tingkat Fakultas
telah memiliki Unit Penjaminan Mutu, yang bekerja untuk melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap penyelenggaraan administrasi akademik, keuangan, penelitian
dan pengabdian pada masyarakat serta pelayanan.

2.1.5 Pengembangan Universitas Sulawesi Tenggara

1.

Pengembangan kegiatan tri dharma

a. Pengembangan pendidikan;

b. Pengembangan penelitian, dan

c. Pengembangan pengabdian/layanan kepada masyarakat.
Pengembangan penunjang tri dharma

a. Pengembangan sumber daya manusia;

b. Pengembangan dana dan sumberdana;

c. Pengembangan prasarana dan sarana;

d. Pengembangan kemitraan dan kerja sama, dan

e. Pengembangan tata kelola.
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BAB Il
LUAS LINGKUP MANUAL SPMI

Dalam rangka implementasi SPMI sebagaimana yang diwajibkan dalam
Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi,perlu dikemukakan bahwa agar perguruan tinggi senantiasa memenuhi kebutuhan
stakeholder yang senantiasa berkembang, maka SPMI di Perguruan Tinggi juga harus
disesuaikan dengan perkembangan secara berkelanjutan (continuous improvement).

Berkaitan dengan hal tersebut Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang
disusun Unsultra Kendari meliputi kegiatan SPMI bidang akademik dan non-akademik
yang mengadopsi 24 (dua puluh empat) Standar SNPT wajib minimal sebagaimana
diatur dalam Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang SNPT ditambah dengan 7 (tujuh)
StandarSPMI lain yang tertuang dalam Kebijakan SPMI Unsultra Kendari Tahun 2021,
dengan tujuan memudahkan proses implementasi SPMI dan proses akreditasi program
studi serta evaluasi implementasi SPMIPT.

Dalam implementasi SPMI tersebut diperlukan panduan atau petunjuk praktis
berupa Manual SPMI sebagai pedoman bagaimana Standar SPMI ditetapkan,
dilaksanakan/dipenuhi, dikendalikan dan dikembangkan/ditingkatkan mutunya secara
berkelanjutan oleh seluruh penyelenggara perguruan tinggi di Unsultra Kendari yang
dilengkapi dengan Standar Operasional Prosedur (SOP/POB) dan Formulir(Borang).

Implementasi SPMI tersebut melalui suatu tahapan penetapan, pelaksanaan/
pemenuhan, pengendalian dan pengembangan/peningkatan yang secara berkelanjutan
dengan menggunakan model Manajemen Kendali Mutu PPEPP yang mengacu pada
Visi, Misi dan Tujuan Unsultra Kendari, Renstra Unsultra Kendari serta Kebijakan SPMI
Unsultra Kendari dalam waktu satu siklus, yaitu satu tahun atau satu kalender akademik
dan diikuti oleh siklus yang sama pada tahun-tahun berikutnya.

3.1 Landasan Hukum Manual SPMI

Pemilihan dan penetapan, pelaksanaan/pemenuhan, pengendalian dan
pengembangan/peningkatan Standar SPMI dilaksanakan dengan sejumlah aspek yang
disebut butir-butir mutu.

Butir-butir mutu yang ditetapkan Unsultra Kendari mengacu pada beberapa
landasan hukum, dasar penetapan, pelaksanaan/pemenuhan serta pengembangan
standar SPMI, yaitu:

1. Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

2. Undang-undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi.

3. Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

4. Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

5. Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun
2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.
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6. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 59 tahun 2018
tentang Panduan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri, Panduan Penyusunan
Laporan Kinerja Perguruan Tinggi, dan Matriks Penilaian dalam Instrumen Akreditasi
Perguruan Tinggi.

7. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 2 tahun 2019
tentang Panduan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri dan Panduan Penyusunan
Laporan Kinerja Program Studi dalam Instrumen Akreditasi Program Studi.

8. Statuta Unsultra Kendari Tahun 2021 - 2025.

9. Rencana Strategis (Renstra) Unsultra Kendari Tahun 2021-2025.

10. Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal Unsultra Kendari Tahun 2021.

3.2 Fungsi Manual SPMI
Dokumen Manual SPMI Unsultra Kendari berfungsi sebagai:

a. Petunjuk bagaimana merancang dan menyusun, menetapkan, melaksanakan /
memenuhi, mengendalikan dan mengembangkan / meningkatkan Standar SPMI.

b. Pemandu para pejabat struktural dan atau seluruh unit kerja karyawan akademik
dan karyawan non akademik dalam melaksanakan SPMI sesuaidengan tugas,
wewenang dan tanggungjawabnya masing-masing untukmewujudkan terciptanya
budaya mutu.

c. Petunjuk bagaimana kriteria, standar dan sasaran dikembangkan ditetapkan dalam
Standar SPMI dikendalikan dan ditingkatkan mutunya secara berkelanjutan.

3.3 Macam Manual SPMI

Pada dasarnya Manual SPMI Unsultra Kendari berkaitan dengan pentahapan
bagaimana penetapan, pelaksanaan/pemenuhan, pengendalian dan pengembangan
/peningkatan Standar SPMI di implementasikan di Unsultra Kendari.

3.3.1 Tahap Penetapan Standar SPMI

Tahap penetapan standar SPMI merupakan tahapan ketika seluruh Standar SPMI
bidang akademik dan non-akademik di tingkat Universitas dirancang, disusun, dan
dirumuskan oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) beserta Tim Ad Hoc, serta masukan
Gugus Penjaminan Mutu (GPM) dan Unit Penjaminan Mutu (UPM), hingga Standar SPMI
ditetapkan dan disahkan oleh Rektor.

3.3.2 Tahap Pelaksanaan/Pemenuhan Standar SPMI

Tahap pelaksanaan/pemenuhan standar merupakan tahapan ketika isi seluruh
standar diimplementasikan dalam kegiatan penyelenggaraan pendidikan di tingkat
Universitas, Fakultas, Program Pascasarjana, Lembaga, UPT dan Biro termasukdi
dalamnya seluruh pejabat struktural, tenaga pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan,
karyawan nondosen, mahasiswa dan alumni dalam melaksanakan tugas, wewenang dan
tanggung jawabnya masing-masing. Pelaksanaan standar SPMI mengacu pada siklus
manajemen SPMI Unsultra Kendari yang diawali dengan satu siklus kegiatan SPMI
dalam waktu tahun kalender akademik dan diikuti oleh siklus yang sama pada tahun-
tahun berikutnya.
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3.3.3 Tahap Evaluasi Standar

Evaluasi atau penilaian hasil implementasi SPMI dalam pemenuhan standar yang
dilaksanakan oleh masing-masing unit kerja/GPM bersama-sama UPM untuk mengukur
ketercapaian dan kesesuaian hasil pelaksanaan dengan Standar SPMI yang telah
ditetapkan. Selanjutnya, dilaporkan kepada pimpinan Universitas.

3.3.4 Tahap Pengendalian Standar

a. Tahap Pengendalian standar merupakan tahapan ketika seluruh isi standar yang
dilaksanakan di seluruh tingkat Universitas, Fakultas, Program Pascasarjana,
Lembaga, UPT dan Biro termasuk di dalamnya seluruh pejabat struktural, tenaga
pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan, karyawan nondosen, mahasiswa dan
alumni dalam melaksanakan tugas, wewenang dan tanggungjawabnya
memerlukan pemantauan atau pengawasan, pengecekan atau pemeriksaan dan
evaluasi secara rutin dan terus-menerus.

b. Pengawasan dan pemantauan terhadap pelaksanaan/ pemenuhan SPMidilakukan
oleh Gugus Penjaminan Mutu (GPM) unit kerja dan Tim Monitoringdan Evaluasi,
serta Tim Audit Internal, dengan tujuan agar pelaksanaan SPMI tidak menyimpang
dengan Standar SPMI yang telah ditetapkan. Pengawasan atau pemantauan
dilakukan secara paralel atau bersamaan dengan pelaksanaan/pemenuhan
Standar SPMI.

3.3.5 Tahap Pengembangan/Peningkatan Standar
a. Tahap pengembangan/peningkatan Standar SPMI merupakan tahapan ketika
pelaksanaan Standar SPMI dalam siklus kalender akademik telah dikaji ulang untuk
ditingkatkan mutunya, dan ditetapkan Standar SPMI baru untuk dilaksanakan pada
siklus dan tahun akademik berikutnya.

b. Penentuan pengembangan / peningkatan Standar SPMI di tahun berikutnya
didasarkan pada hasil Audit Internal yang dilaksanakan oleh UPM, Tim Monitoring
dan Evaluasi, serta TimAudit Internal dengan melakukan pemeriksaan dan
mengaudit pelaksanaan Standar SPMI di seluruh unit kerjaserta benchmarking.
Selanjutnya, melaporkan hasil audit, serta memberikan rekomendasi kepada unit
yang bersangkutan dan melaporkan kepada Rektor untuk ditindaklanjuti guna
peningkatan mutu dan penetapan standar mutu baru.

3.4 Definisi Istilah

Definisi istilah dalam manual SPMI Unsultra Kendari diperlukan untuk memudahkan
dan menyamakan persepsi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam Manual SPMI.
Definisi istilah dalam Manual SPMI, antara lain:

a. Mutu: Keseluruhan karakteristik produk yang menunjukkan kemampuannya dalam
memenuhi permintaan atau persyaratan yang ditetapkan stakeholder, baik yang
tersurat (dalam bentuk pedoman) maupun yang tersirat.

b. Pejaminan Mutu: Proses penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaan
perguruan tinggi secara konsisten dan berkelanjutan sehingga pihak-pihak yang
berkepentingan memperoleh kepuasan.

c. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI): Kegiatan sistemik penjaminan mutu
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi
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(internally driven), dalam rangka pengawasan penyelenggaraan pendidikan tinggi
secara berkelanjutan (continuous improvement).

d. Kebijakan: Pernyataan tertulis yang menjelaskan pemikiran, sikap, pandangan dari
institusi tentang suatu hal.

e. Kebijakan SPMI: Dokumen tertulis yang berisi garis besar penjelasan tentang
bagaimana SPMI di Unsultra Kendari ditetapkan, dilaksanakan /dipenuhi,
dikendalikan dan dikembangkan/ditingkatkan dalam penyelenggaraan pelayanan
pendidikan sehingga budaya mutu dapat tercapai.

f. Manual SPMI. Dokumen tertulis yang berisi petunjuk praktis mengenai panduan
bagaimana penetapan, pelaksanaan/pemenuhan, pengendalian dan
pengembangan/peningkatan standar SPMI di implementasikan.

g. Standar SPMI: Dokumen tertulis yang berisi kriteria, patokan, ukuran, spesifikasi
tentang sesuatu yang harus dicapai atau dipenuhi.

h. Merancang Standar: Olah pikir untuk menghasilkan standar tentang hal yang
dibutuhkan dalam standar.

i. Merumuskan Standar: Menuliskan isi setiap standar dalam bentuk pernyataan
dengan menggunakan rumus ABCD (Audience, Behaviour, Competence dan
Degree).

j. Menetapkan Standar: Tindakan berupa persetujuan dan pengesahan standar
sehingga standar dinyatakan berlaku.

k. Melaksanakan Standar: Mengerjakan, mematuhi, dan memenuhi ukuran,
spesifikasi, aturan sebagaimana dinyatakan dalam isi standar.

|. Standar Operasional Prosedur (SOP/POB): Uraian tentang urutan atau langkah-
langkah untuk mencapai standar yang telah ditetapkan yang ditulis secara
sistematis, kronologis, logis dan koheren.

m.Formulir (Borang): Dokumen tertulis yang berfungsi untuk mencatat/ merekam
kegiatan yang harus dilaksanakan untuk memenuhi isi standar dan Standar
Operasional Prosedur (SOP/POB)

n. Monitoring: Tindakan mengamati suatu proses atau kegiatan penyelenggaraan
pendidikan untuk mengetahui apakah proses atau kegiatan penyelenggaraan
pendidikan berjalan sesuai dengan apa yang seharusnya dilaksanakan sesuai isi
standar SPMI yang telah ditetapkan.

o. Evaluasi: Tindahan mengecek atau mengaudit secara detil semua aspek
penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan secara berkala dengan tujuan untuk
mencocokkan apakah semua aspek penyelenggaraan pendidikan telah berjalan
sesuai dengan isi standar yang telah ditetapkan.

p. Evaluasi standar: Tindakan menilai isi standar didasarkan pada hasil
pelaksanaanisi standar pada waktu sebelumnya dan perkembangan situasi dan
kondisi institusi, tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan institusi dan
masyarakat pada umumnya, serta relevansinya dengan visi dan misi Unsultra
Kendari.

g. Pengembangan atau peningkatan standar: Upaya untuk mengevaluasi dan
memperbaiki mutu dari isi standar SPMI yang dilakukan secara periodik
berdasarkan siklus standar secara berkelanjutan.
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r. Siklus Standar: Durasi atau masa berlakunya standar SPMI dengan aspek yang telah
diatur di dalamnya.

s. Dampak: Menggambarkan apakah yang dilakukan menghasilkan perubahan dari
kondisiawal kekondisi baru seperti yangtelah ditetapkan sebelumnya.

t. Audit Internal: kegiatan pemeriksaan kepatuhan yang secara internal berfungsi
mengukur dan mengevaluasi SPMI di Unsultra Kendari dengan cara menyediakan
analisis, penilaian dan rekomendasi yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan
SPMI yang dilakukan oleh Auditor Internal Unsultra Kendari untuk memeriksa
apakah seluruh standar telah dicapai atau dipenuhi oleh setiap unit kerja di Unsultra
Kendari.

u. Rekomendasi: Tindakan memberikan perbaikan yang dirumuskan berdasarkan
hasil proses audit mutu internal. Hasil tersebut dikomunikasikan kepada unit yang
diaudit untuk ditindaklanjuti.

v. Kaji Ulang: menganalisis hasil temuan dan rekomendasi dari kegiatan audit internal
sebagai dasar tindakan koreksi untuk perbaikan dan atau peningkatan pada siklus
berikutnya dalam upaya peningkatan mutu berkelanjutan (Continuous Quality
Improvement).

w.Benchmarking: Upaya pembandingan standar, baik antar internal organisasi
maupun dengan standar eksternal secara berkelanjutan, dengan tujuan
peningkatan mutu
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4.1.

BAB IV
MANUAL MUTU STANDAR PENDIDIKAN

Standar Kompetensi Lulusan

4.1.1 Tujuan Manual

a.

Tujuan Manual Penetapan Standar
Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan standar kompetensi
lulusan di Universitas Sulawesi Tenggara.

. Tujuan Manual Pelaksanaan Standar

Untuk melaksanakan standar kompetensi lulusan.

Tujuan Manual Evaluasi Standar
Untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan standar kompetensi lulusan
(SKL) sehingga pelaksanaan isi standar kompetensi lulusan dapat dikendalikan.

. Tujuan Manual Pengendalian Standar

Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar SKL sehingga isi Standar SKL
dapattercapai/terpenuhi.

. Tujuan Manual Peningkatan Standar

Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar SKL sehingga isi Standar SKL
dapattercapai/terpenuhi.

4.1.2 Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Kompetensi Lulusan

Manual ini berlaku:

a.

b.

Ketika standar kompetensi lulusan pertama kali hendak disusun, dirumuskan, dan
ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan penyelenggaraan pendidikan oleh semua
Program Studi di Universitas Sulawesi Tenggara,

Untuk semua standar kompetensi lulusan bersama turunannya di level Program
Studi di Universitas Sulawesi Tenggara.

4.1.3 Definisi Istilah

a.

Merancang standar adalah olah pikir untuk menghasilkan standar tentang hal
apa yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa elaborasi /
menjabarkan 24 standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 standar
pendidikan, 8 standar penelitian dan 8 standar pengabdian kepada masyarakat,
serta penetapan berbagai standar lain sebagai standar turunan di bidang
akademik dan non akademik.

Merumuskan standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke
dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan rumus Audience,
Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KPI,

. Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar

kompetensilulusan, sehingga standar kompetensi lulusan dinyatakan berlaku,

. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak

di DirektoratAkademik,
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e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui
surveysecara online pada pemangku kepentingan terkait,

f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan
agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai
dengan isi Standar SPMI,

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara berkala, untuk
menyocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah
berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI,

h. Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi,
patokan, sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan standar harus dipatuhi,
dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya,

i. Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang
ditulis secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren,

j- Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima
tugas,

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar
Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan pemenuhan Standar
Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki,

|. Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga
ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan dapat
dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan,

m. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat,

n. Guru besar atau profesor yang selanjutnya disebut profesor adalah jabatan
fungsional tertinggi bagi dosen yang masih mengajar di lingkungan satuan
pendidikan tinggi,

0. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi,

p. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan,

g. Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan
rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan,

r. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen,

s. Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan
kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional,

t. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya di- singkat KKNI,
adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang

Manual Mutu SPMI Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2022 - 2027 10



4.1.4

pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan strukturpekerjaan di berbagai sektor,

Langkah-langkah atau Prosedur

a. Prosedur Penetapan Standar Kompetensi Lulusan

1.

10.

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi Universitas Sulawesi Tenggara
sebagai titik tolak dan tujuan akhir, mulai dari merancang hingga menetapkan
Kompetensi Lulusan

. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-

undangan yang relevan dengan aspek Kompetensi Lulusan

. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang

tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang tidak dapat disimpangi,
yaitu PeraturanMenteri Riset, teknologi dan Pendidikan Tinggi, Dokumen Statuta,
Renstra

. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan

SWOT analysis.

. Direktorat Akademik menyusun rencana penyusunan dan merumuskan

kompetensilulusan sesuai dengan kualifikasi dan kebutuhan program studi dan
Universitas Sulawesi Tenggara.

. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar yang bersangkutan

dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree
(ABCD) atau KPI

. Direktorat Akademik melakukan uji publik/sosialisasi draf standar dengan

mengundang pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal untuk
mendapatkan umpan balik atau saran.

. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan standar dengan

memperhatikan hasil sosialisasi.

. Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan standar untuk

memastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan penulisan.

Rektor mengesahkan dan memberlakukan standar kompetensi lulusan melalui
penetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

b. Prosedur Pelaksanaan Standar

1.

Wakil Rektor 1 melakukan persiapan evaluasi dan analisis kompetensi lulusan
setiap jenjang pendidikan berdasarkan pada peraturan yang lebih tinggi, dan atau
kesepakatan asosiasi Program Studi, asosiasi profesi.

. Wakil Rektor | mensosialisasikan standar kompetensi lulusan kepada pengelola

program studi, seluruh dosen, tenaga kependidikan secara periodik dan
konsisten.

. Wakil Rektor 1 menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur

pelaksanaan standar Kompetensi Lulusan untuk semua jenjang pendidikan.

. Program studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan standar kompetensi

lulusansebagai tolok ukur pencapaian kompetensi lulusan.
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c. Prosedur Evaluasi Standar

1.

7.

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadap
ketercapaian isi semua Standar kompetensi lulusan.

. Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan,

kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak sesuai
dengan isistandar kompetensi lulusan

. Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan

kompetensilulusan.

. Program Studi memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya

penyimpangan dari isi standar, atau bila isi standar kompetensi lulusan gagal
dicapai.

. Program Studi membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil

pengukuran di atas.

. Program Studi membuat laporkan hasil pengukuran ketercapaian isi Standar

Kompetensi Lulusan kepada Dekan.
Fakultas membuat laporan kepada Rektor secara periodik.

d. Prosedur Pengendalian Standar

1.

Wakil Rektor 1 melakukan pemeriksaaan terhadap pencapaian standar dan
arau penyimpangan yang terjadi terhadap pencapaian standar, serta
mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan dari isi SKL, atau
apabila isi SKL gagal dicapai.

Wakil Rektor 1 mengambil tindakan korektif untuk direkomendasikan kepada
Fakultas terhadap setiap penyimpangan/ kegagalan ketercapaian isi Standar
Kompetensi Lulusan.

Fakultas mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akan diambil
untukdilaksanakan Departemen dan / atau Program Studi.

4. Fakultas memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut

Fakultas membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yang
menyangkut pengendalian standar seperti diuraikan di atas.

Fakultas melaporkan kepada Rektor melalui Wakil Rektor | hasil dari
pengendalianstandar.

e. Prosedur Peningkatan Standar
1. Wakil Rektor I mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Kompetensi

Lulusan.

2. Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk

mendiskusikan hasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang
Direktorat Akademik, Dekan dan Kadep.

3. Kaprodi menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil

laporan tersebut, dengan mengundang semua dosen.

4. WR 1 mengevaluasi isi standar kompetensi lulusan.
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5. WR | melakukan revisi isi Standar Kompetensi Lulusan sehingga menjadi
Standar Kompetensi Lulusan baru yang memenuhi / sesuai dengan permintaan
penggunalulusan.

6. Tempuh langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar
Kompetensi Lulusan yang lebih tinggi tersebut sebagai Standar Kompetensi
Lulusan yang baru.

4.1.5 Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual

P- P- E- P- P-
Penetapan | Pelaksanaan | Evaluasi |Pengendalian | Peningkatan
Rektor
Wakil Rektor | N N N N
Wakil Rektor Il
Wakil Rektor IlI
BPjM N
Dekan N N N
KaProdi N N N

4.1.6 Catatan

Untuk melengkapi manual ini, dibutuhkan ketersediaan dokumen tertulis berupa:

a. Daftar peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan atau yang berkaitan
dengan pendidikan.

Instruksi kerja

Te ™o o oo

Ketersediaan peraturan 1.

Prosedur kerja atau SoP

Formulir Kompetensi Lulusan.

Kuisioner untuk studi pelacakan atau untuk survey

J. Dokumen Laporan Standar Kompetensi Lulusan

4.1.7 Referensi

Prosedur Pengendalian Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan
Formulir Pengendalian Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan
Formulir Hasil Pengendalian Pelaksanaan Kompetensi Lulusan

a. UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
b. UU RI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
c. Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional

Indonesia

d. Peraturan Menteri Ristek, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015,

tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi

e. Statuta Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2019

f. Rencana Strategis (Renstra) Universitas Sulawesi Tenggara 2022 — 2027.
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4.2. Manual Mutu Standar Isi Pembelajaran
4.2.1 Tujuan Manual

a. Tujuan Manual Penetapan Standar

Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan standar isi pembelajaran
sebagai tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran Program Studi di
Universitas Sulawesi Tenggara.

b. Tujuan Manual Pelaksanaan Standar
Untuk melaksanakan standar isi pembelajaran.

c. Tujuan Manual Evaluasi Standar
Untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan standar isi pembelajaran sehingga
pelaksanaan standar isi pembelajaran dapat dikendalikan.

d. Tujuan Manual Pengendalian Standar
Untuk mengendalikan pelaksanaan Standar isi pembelajaran sehingga Standar isi
pembalajaran dapat tercapai/terpenuhi.

e. Tujuan Manual Peningkatan Standar
Untuk mengendalikan pelaksanaan Standar isi pembalajaran sehingga Standar isi
pembalajaran dapat tercapai/terpenuhi.

4.2.2 Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Isi Pembelajaran

Manual ini berlaku:
a. Ketika Standar isi pembalajaran pertama kali hendak disusun, dirumuskan, dan
ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan penyelenggaraan pendidikan oleh semua
Program Studi di Universitas Sulawesi Tenggara;

b. Untuk semua Standar isi pembalajaran bersama turunanya di level Program Studi
di Universitas Sulawesi Tenggara.

4.2.3 Definisi Istilah
a. Merancang standar adalah olah pikir untuk menghasilkan standar tentang hal apa
yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa elaborasi / menjabarkan
24 standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 standar pendidikan, 8
standar penelitian dan 8 standar pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan
berbagai standar lain sebagai standar turunan di bidang akademik dan non
akademik,

b. Merumuskan standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam
bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan rumus Audience,
Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KPI,

c. Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar
kompetensi lulusan, sehingga standar kompetensi lulusan dinyatakan berlaku,

d. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di
Direktorat Akademik,

e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui
survey secara online pada pemangku kepentingan terkait,
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f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan
agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai
dengan isi Standar SPMI,

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara berkala, untuk
menyocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah
berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI,

h. Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan,
sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan standar harus dipatuhi, dikerjakan,
dipenuhi pencapaiannya,

i. Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis
secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren,

j. Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima
tugas,

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar
Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan pemenuhan Standar
Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki,

I. Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga
ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan dapat
dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan,

m.Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat,

n. Guru besar atau profesor yang selanjutnya disebut profesor adalah jabatan
fungsional tertinggi bagi dosen yang masih mengajar di lingkungan satuan
pendidikan tinggi,

0. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi,

p. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan,

g. Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan
rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan,

r. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen,

s. Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada
guru dan dosen sebagai tenaga profesional,
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t.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya di- singkat KKNI,
adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor,

4.2.4 Langkah-langkah atau Prosedur
a. Prosedur Penetapan Standar Isi Pembelajaran

1.

10.

11.

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi Universitas Sulawesi Tenggara
sebagai titik tolak dan tujuanakhir, mulai dari merancang hingga menetapkan Isi
Pembelajaran

. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-

undangan yang relevan dengan aspek Isi Pembelajaran

. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang

tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang tidak dapat disimpangi, yaitu
Dokumen Statuta, Renstra.

. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan

SWOT analysis.

. Biro Akademik menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Isi Pembelajaran

sesuai dengan kualifikasi jenjang pendidikan dan kebutuhan program studi dan
Universitas Sulawesi Tenggara.

. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar yang bersangkutan dengan

menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD)

. Biro Akademik melakukan uji publik/uji kelayakan/sosialisasi draf standardengan

mengundang pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal untuk
mendapatkan umpan balik atau saran.

. Wakil Rektor I mensosialisasikan standar Isi Pembelajaran kepada pengelola

program studi, seluruh dosen secara periodik dan konsisten.

. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan standar dengan

memperhatikan hasil sosialisasi.

Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan standar untuk
memastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan penulisan.

Rektor mengesahkan dan memberlakukan standar Isi Pembelajaran melalui
penetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

b. Prosedur Pelaksanaan Standar

1.

2.

3.

Biro Akademik melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap standar Isi
Pembelajaran setiap jenjang pendidikan berdasarkan pada peraturan yang lebih
tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi, dan asosiasi profesi.

Biro Akademik menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur
penyusunan Isi Pembelajaran untuk semua jenjang pendidikan.

Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan standar Isi Pembelajaran
sebagai tolak ukur pencapaian Kompetesi Lulusan.
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c. Prosedur Evaluasi Standar

1.

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadap
ketercapaian isi semua Standar Isi Pembelajaran.

. Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan,

kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak sesuai dengan
isidari standar Isi Pembelajaran.

. Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan tentang Isi

Pembelajaran.

. Program Studi memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya

penyimpangan dari isi standar, atau bila isi standar Isi Pembelajaran gagal dicapai.

. Program Studi membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil

pengukuran di atas.

. Program Studi membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian Standar Isi

Pembelajaran kepada Pimpinan.

7. Program Studi membuat laporan kepada Fakultas secara periodik satu tahunsekali.

8. Fakultas membuat laporan kepada rektor tentang pelaksanaan standar isi

pembelajaran.

d. Prosedur Pengendalian Standar

1.

Program Studi melakukan pemeriksanaan dan mempelajari catatan hasil evaluasi
yang dilakukan pada tahap sebelumnya, dan mempelajari alasan atau penyebab
terjadinya penyimpangan dari isi pembelajaran, atau apabila standar isi
pembelajaran gagal dicapai.

. Program Studi mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/

kegagalan ketercapaian Standar Isi Pembelajaran.

3. Program Studi mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil

4. Wakil Dekan 1 memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut

5. Wakil Dekan 1 membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang

menyangkut pengendalian standar seperti diuraikan di atas.

. Wakil Dekan 1 melalui Wakil Rektor I melaporkan hasil dari pengendalianstandar

itu kepada Rektor Universitas Sulawesi Tenggara, disertai saran atau rekomendasi

e. Prosedur Peningkatan Standar

1.
2.

Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Isi Pembelajaran.

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan
hasil laporan tersebut, dengan mengundang Biro Akademik, Dekan dan Kaprodi.

. Kepala Program studi menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk

mendiskusikan hasil laporan tersebut, dengan mengundang semua Kaprodi.

. WR | melakukan revisi Standar Isi Pembelajaran, sehingga menjadi Standar Isi

Pembelajaran baru yang memenuhi / sesuai dengan permintaan pengguna lulusan.

. Tempuh langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Isi

Pembelajaran yang lebih tinggi tersebut sebagai Standar Isi Pembelajaran yang
baru.
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4.2.5 Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual

P- P- E- P- P-
Penetapan [Pelaksanaan| Evaluasi [Pengendalian|Peningkatan
Rektor
Wakil Rektor | N
Wakil Rektor Il
Wakil Rektor Ill
Wakil Dekan 1 \ \ \ \
Dekan \ N N
KaProdi N N N

4.2.6 Catatan

Untuk melengkapi manual ini, dibutuhkan ketersediaan dokumen tertulis berupa:

a. Daftar peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan atau yang berkaitan
dengan pendidikan.

e ™o a0 0T

Instruksi kerja

Ketersediaan peraturan 1.

Prosedur kerja atau SoP

Formulir Standar Isi Pembelajaran.

Kuisioner untuk studi pelacakan atau untuk survey

j. Dokumen Laporan Standar Isi Pembelajaran.

4.2.7 Referensi

Prosedur Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran.
Formulir Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran.
Formulir Hasil Pengendalian Pelaksanaan Isi Pembelajaran.

a. UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
b. UU RI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
c. Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional

Indonesia

d. Peraturan Menteri Ristek, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015,
tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi

e. Statuta Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2019

f. Rencana Strategis (Renstra) Universitas Sulawesi Tenggara 2022 — 2027.
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4.3. Manual Mutu Standar Proses Pembelajaran
4.3.1 Tujuan Manual

a. Tujuan Manual Penetapan Standar

Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan standar proses pembelajaran
tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian
pembelajaran lulusan Program Studi di Universitas Sulawesi Tenggara.

b. Tujuan Manual Pelaksanaan Standar
Untuk melaksanakan standar proses pembelajaran.

c. Tujuan Manual Evaluasi Standar
Untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan standar proses pembelajaran sehingga
pelaksanaan standar isi pembelajaran dapat dikendalikan.

d. Tujuan Manual Pengendalian Standar
Untuk mengendalikan pelaksanaan standar proses pembelajaran sehingga standar
proses pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

e. Tujuan Manual Peningkatan Standar
Untuk mengendalikan pelaksanaan standar proses pembelajaran sehingga standar
proses pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

4.3.2 Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Proses Pembelajaran Manual ini
berlaku:

a. Ketika Standar isi pembalajaran pertama kali hendak disusun, dirumuskan, dan
ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan penyelenggaraan pendidikan oleh semua
Program Studi di Universitas Sulawesi Tenggara;

b. Untuk semua standar proses pembelajaran bersama turunanya di level Program
Studi di Universitas Sulawesi Tenggara.

4.3.3 Definisi Istilah
a. Merancang standar adalah olah pikir untuk menghasilkan standar tentang hal apa
yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa elaborasi / menjabarkan
24 standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 standar pendidikan, 8
standar penelitian dan 8 standar pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan
berbagai standar lain sebagai standar turunan di bidang akademik dan non
akademik,

b. Merumuskan standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam
bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan rumus Audience,
Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KPI,

c. Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar
kompetensi lulusan, sehingga standar kompetensi lulusan dinyatakan berlaku,

d. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di
Direktorat Akademik,

e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uji
kelayakan / sosialisasi baik dan dapat melalui survey secara online pada pemangku
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kepentingan terkait,

f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan
agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai
dengan isi Standar SPMI,

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara berkala, untuk
menyocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah
berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI,

h. Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan,
sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan standar harus dipatuhi, dikerjakan,
dipenuhi pencapaiannya,

i. Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis
secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren,

j- Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima
tugas,

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar
Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan pemenuhan Standar
Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki,

. Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga
ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan dapat
dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan,

m.Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat,

n. Guru besar atau profesor yang selanjutnya disebut profesor adalah jabatan
fungsional tertinggi bagi dosen yang masih mengajar di lingkungan satuan
pendidikan tinggi,

0. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi,

p. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan,

g. Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan
rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan,

r. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen,

s. Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada
guru dan dosen sebagai tenaga profesional,
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t.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya di- singkat KKNI,
adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor,

4.3.4 Langkah-langkah atau Prosedur
a. Prosedur Penetapan Standar Proses Pembelajaran

1.

10.

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi Universitas Sulawesi Tenggara
sebagai titik tolak dan tujuan akhir, mulai dari merancang hingga menetapkan
Standar Proses Pembelajaran

. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-

undangan yang relevan dengan aspek Proses Pembelajaran

. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang

tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang tidak dapat disimpangi, yaitu
Dokumen Statuta, Renstra.

. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan

SWOT analysis.

. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar yang bersangkutan dengan

menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau
KPI

. Wakil Rektor | mensosialisasikan standar Proses Pembelajaran kepada pengelola

program studi, seluruh dosen secara periodik dan konsisten.

. Direktorat Akademik melakukan uji publik/sosialisasi draf standar dengan

mengundang pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal untuk
mendapatkan umpan balik atau saran.

. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan standar dengan

memperhatikan hasil sosialisasi.

. Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan standar untuk

memastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan penulisan.

Rektor mengesahkan dan memberlakukan standar Proses Pembelajaran melalui
penetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

b. Prosedur Pelaksanaan Standar

1.

Wakil Dekan 1 melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Proses
Pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan berdasarkan pada peraturan yang
lebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi.

. Wakil Dekan 1 menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Proses

Pembelajaran sesuai dengan kualifikasi jenjang pendidikan dan kebutuhan program
studi dan Universitas Sulawesi Tenggara.

. Wakil Dekan 1 menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur

penyusunan Pelaksanaan Pembelajaran untuk semua jenjang pendidikan.

. Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan standar Proses

Pembelajaran sebagai tolok ukur pencapaian Kompetensi Lulusan.
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c. Prosedur Evaluasi Standar

1.

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadap
ketercapaian isi semua Standar Proses Pembelajaran.

. Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan,

kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak sesuai dengan
isi standar Isi Pembelajaran.

. Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan

Pelaksanaan Proses Pembelajaran.

. Program Studi memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya

penyimpangan dari isi standar, atau bila isi standar Proses Pembelajaran gagal
dicapai.

. Wakil Dekan 1 membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil

pengukuran di atas.

. Wakil Dekan 1 membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarProses

Pembelajaran kepada Pimpinan.

. Wakil Dekan 1 membuat laporan kepada Wakil Rektor 1 dan laporantahunan

disertai saran atau rekomendasi pengendalian.

d. Prosedur Pengendalian Standar

1.

Wakil Dekan 1 melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasi
yang dilakukan pada tahap sebelumnya, dan mempelajari alasan atau penyebab
terjadinya penyimpangan dari isi Standar Proses Pembelajaran, atau apabila isi
Standar Proses Pebelajaran gagal dicapai.

. Wakil Dekan 1 melaporkan kepada Rektor melalui Warek 1 atas hasil

pemeriksanaan dan evaluasi terhadap setiap penyimpangan /kegagalan terhadap
standar proses pembelajaran.

. Wakil Dekan 1 mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/

kegagalan ketercapaian isi Standar Proses Pembelajaran.

4. Wakil Dekan 1 mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil

5. Wakil Dekan 1 memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut.

6. Wakil Dekan 1 membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang

menyangkut pengendalian standar seperti diuraikan di atas.

. Wakil Dekan 1 melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalianstandar

itu kepada Rektor Universitas Sulawesi Tenggara, disertai saran atau rekomendasi

e. Prosedur Peningkatan Standar

1.

Wakil Rektor | mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar Isi
Pembelajaran.

Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan
hasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang, Dekan dan Kaprodi.

Kaprodi menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil
laporan tersebut, dengan mengundang semua Dosen

Direktorat Akademik mengevaluasi isi Standar Isi Pembelajaran.
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5. WR | melakukan revisi isi Standar Isi Pembelajaran, sehingga menjadi Standar Isi

Pembelajaran baru yang memenuhi / sesuai dengan permintaan pengguna lulusan.

6. Tempuh langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Isi

Pembelajaran yang lebih tinggi tersebut sebagai Standar Isi Pembelajaran yang
baru.

4.3.6 Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual

P- P- E- P- P-

Penetapan |Pelaksanaan| Evaluasi Pengendalian/Peningkatan

Rektor

Wakil Rektor | N

Wakil Rektor Il

Wakil Rektor Il

BPjM

Dekan

Wakil Dekan 1

KaProdi

2|22
2|22 <2
- P

\/
\/

4.3.7 Catatan
Untuk melengkapi manual ini, dibutuhkan ketersediaan dokumen tertulis berupa:

a.

j.

Te ™o a0 o

Daftar peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan atau yang berkaitan
dengan pendidikan.

Ketersediaan peraturan

Kuisioner untuk studi pelacakan atau untuk survey

Formulir Standar Isi Pembelajaran.

Prosedur kerja atau SoP

Instruksi kerja

Prosedur Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran.
Formulir Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran.
Formulir Hasil Pengendalian Pelaksanaan Isi Pembelajaran.
Dokumen Laporan Standar Isi Pembelajaran.

4.3.8 Referensi

a. UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

. UU RI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia

. Peraturan Menteri Ristek, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015,

tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi

. Peraturan Presiden No 54 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas Sulawesi

Tenggara.
Rencana Strategis (Renstra) Universitas Sulawesi Tenggara 2022 — 2027.
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4.4. Manual Mutu Standar Penilaian Pembelajaran
4.4.1 Tujuan Manual
a. Tujuan Manual Penetapan Standar Penilaian Pembelajaran

Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan standar penilaian pembelajaran
tentang penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan di Program Studi di Universitas Sulawesi Tenggara.

b.Tujuan Manual Pelaksanaan Standar
Untuk melaksanakan standar penilaian pembelajaran.

c. Tujuan Manual Evaluasi Standar
Untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan standar penilaian pembelajaran
sehingga pelaksanaan standar penilaian pembelajaran dapat dikendalikan.

d. Tujuan Manual Pengendalian Standar

Untuk mengendalikan pelaksanaan standar penilaian pembelajaran sehingga
standar penilaian pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.
e.Tujuan Manual Peningkatan Standar

Untuk mengendalikan pelaksanaan standar proses pembelajaran sehingga standar
penilaian pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

4.4.2 Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Penilaian Pembelajaran Manual ini
berlaku:

a. Ketika Standar isi pembalajaran pertama kali hendak disusun, dirumuskan, dan
ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan penyelenggaraan pendidikan oleh semua
Program Studi di Universitas Sulawesi Tenggara;

b. Untuk semua standar penilaian pembelajaran bersama turunannya di level Program
Studidi Universitas Sulawesi Tenggara.

4.4.3 Definisi Istilah
a. Merancang standar adalah olah pikir untuk menghasilkan standar tentang hal apa
yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa elaborasi / menjabarkan
24 standar nasional pendidikan Tinggi yang terdiri dari 8 standar pendidikan, 8
standar penelitian dan 8 standar pengabdian kepada masyarakat, serta penetapan
berbagai standar lain sebagai standar turunan di bidang akademik dan non
akademik.

b. Merumuskan standar kompetensi lulusan adalah menuliskan setiap isi ke dalam
bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan rumus Audience,
Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KPI,

c. Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar
kompetensi lulusan, sehingga standar kompetensi lulusan dinyatakan berlaku.

d. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di
Direktorat Akademik.

e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui uiji
kelayakan / sosialisasi baik dan dapat melalui survey secara online pada pemangku
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kepentingan terkait.

f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan
agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai
dengan isi Standar SPMI.

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara berkala, untuk
menyocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah
berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.

h. Melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan adalah ukuran, spesifikasi, patokan,
sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan standar harus dipatuhi, dikerjakan,
dipenuhi pencapaiannya.

i. Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis
secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren.

j- Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima
tugas.

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar
Kompetensi Lulusan sehingga penyimpangan/ kegagalan pemenuhan Standar
Kompetensi Lulusan dapat diperbaiki.

. Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga
ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Kompetensi Lulusan dapat
dipenuhi oleh pelaksana isi Standar Kompetensi Lulusan.

m.Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat,

n. Guru besar atau profesor yang selanjutnya disebut profesor adalah jabatan
fungsional tertinggi bagi dosen yang masih mengajar di lingkungan satuan
pendidikan tinggi,

0. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi,

p. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan,

g. Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan
rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan,

r. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen,

s. Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada
guru dan dosen sebagai tenaga profesional,
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t.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya di- singkat KKNI,
adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor,

4.4.4 Langkah-langkah atau Prosedur
a. Prosedur Penetapan Standar SPMI

1.

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi Universitas Sulawesi Tenggara
sebagai titik tolak dan tujuan akhir, mulai dari merancang hingga menetapkan
Standar Proses Pembelajaran

. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-

undangan yang relevan dengan aspek Penilaian Pembelajaran

. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang

tercantumdalam peraturan perundang-undangan yang tidak dapat disimpangi, yaitu
DokumenStatuta, Renstra.

. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan

SWOT analysis.

. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar yang bersangkutan dengan

menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau
KPI

. Kantor Penjaminan Mutu melakukan uji publik/sosialisasi draf standar dengan

mengundang pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal untuk
mendapatkan umpan balik atau saran.

. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan standar dengan

memperhatikan hasil sosialisasi.

. Tim Perumus Standar melakukan revisi terhadap pernyataan standar untuk

memastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan penulisan.

. Rektor mengesahkan dan memberlakukan standar Penilaian Pembelajaran melalui

penetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

b. Prosedur Pelaksanaan Standar

1.

Wakil Dekan 1 melakukan persiapan evaluasi dan analisis terhadap Penilaian
Pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan berdasarkan pada peraturan yang
lebih tinggi, dan atau kesepakatan asosiasi Program Studi.

. Wakil Dekan 1 menyusun rencana penyusunan dan merumuskan Standar Penilaian

Pembelajaran sesuai dengan kualifikasi jenjang pendidikan dan kebutuhanprogram
studi dan Universitas Sulawesi Tenggara.

. Wakil Rektor | mensosialisasikan standar Penilaian Pembelajaran kepada

pengelolaprogram studi, seluruh dosen secara periodik dan konsisten.

Wakil Dekan 1 menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur
penyusunan Penilaian Pembelajaran untuk semua jenjang pendidikan.

. Program Studi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan standar Penilaian

Pembelajaran sebagai tolok ukur pencapaian Standar Kompetensi Lulusan.
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c. Prosedur Evaluasi Standar

1.

Program Studi melakukan pengukuran secara periodik setiap semester terhadap
ketercapaian isi semua Standar Proses Pembelajaran.

. Program Studi mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan,

kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak sesuai dengan
isi standar Isi Pembelajaran.

. Program Studi mencatat beberapa hasil berupa dokumen berisi catatan

PelaksanaanProses Pembelajaran.

. Program Studi memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya

penyimpangan dari isi standar, atau bila isi standar Proses Pembelajaran gagal
dicapai.

. Program Studi membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil

pengukuran di atas.

. Program Studi membuat laporan hasil pengukuran ketercapaian isi StandarProses

Pembelajaran kepada Pimpinan.

. Program Studi membuat laporan kepada Wakil Dekan 1 dan laporan tahunan

disertai saran atau rekomendasi pengendalian.

d. Prosedur Pengendalian Standar

1.

Wakil Dekan 1 melakukan pemeriksaan dan mempelajari catatan hasil evaluasi
yang dilakukan pada tahap sebelumnya, dan mempelajari alasan atau penyebab
terjadinya penyimpangan dari isi Standar Proses Pembelajaran, atau apabila isi
Standar Proses Pebelajaran gagal dicapai.

. Wakil Dekan 1 melaporkan kepada Rektor melalui Warek 1 atas hasil

pemeriksanaan dan evaluasi terhadap setiap penyimpangan /kegagalan terhadap
standar proses pembelajaran.

. Wakil Dekan 1 mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/

kegagalan ketercapaian isi Standar Proses Pembelajaran.

4. Wakil Dekan 1 mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akan diambil

5. Wakil Dekan 1 memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut.

6. Wakil Dekan 1laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang menyangkut

pengendalian standar seperti diuraikan di atas.

. Wakil Dekan 1 melalui Wakil Rektor | melaporkan hasil dari pengendalianstandar

itu kepada Rektor Universitas Sulawesi Tenggara, disertai saran atau rekomendasi

e. Prosedur Peningkatan Standar

1.

Wakil Rektor I mempelajari laporan hasil pengendalian Standar Standar Isi
Pembelajaran.

. Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan

hasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang Direktorat Akademik,
Dekan dan Kaprodi.

. Kaprodi menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil

laporan tersebut, dengan mengundang semua dosen.
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4. Wakil Dekan 1 mengevaluasi isi Standar Isi Pembelajaran.

5. WR | melakukan revisi isi Standar Isi Pembelajaran, sehingga menjadi Standar Isi

Pembelajaran baru yang memenuhi / sesuai dengan permintaan pengguna lulusan.

. Tempuh langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar Isi

Pembelajaran yang lebih tinggi tersebut sebagai Standar Isi Pembelajaran yang
baru.

4.4.5 Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual

P- P- E- P- P-

Penetapan

Pelaksanaan

Evaluasi

Pengendalian

Peningkatan

Rektor

Wakil Rektor |

\/

Wakil Rektor Il

Wakil Rektor Il

BPjM

Dekan

Wakil Dekan 1

KaProdi

2|22

<]l =2]1=2]

2|22

2|2

4.4.6 Catatan

Untuk melengkapi manual ini, dibutuhkan ketersediaan dokumen tertulis berupa:

a.

Te ™o a0 0o

Daftar peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan atau yang berkaitan
dengan pendidikan.

Ketersediaan peraturan 1.

Kuisioner untuk studi pelacakan atau untuk survey

Formulir Standar Isi Pembelajaran.

Prosedur kerja atau SoP

Instruksi kerja

Prosedur Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran.
Formulir Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran.
Formulir Hasil Pengendalian Pelaksanaan Isi Pembelajaran.
Dokumen Laporan Standar Isi Pembelajaran.

4.4.7 Referensi

a.
b.
C.

UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

UU RI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia

. Peraturan Menteri Ristek, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015,

tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi
Peraturan Presiden No 54 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas Sulawesi
Tenggara.
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f. Rencana Strategis (Renstra) Universitas Sulawesi Tenggara 2022 — 2027.

4.4.8 Prosedur Penerbitan SKPI

Draf SKPI

Pelaksana
Mahasiswa Dosen Wali Kajur Kaprodi BAAUK Dekan
Memeriksa
Melaporkan prestasi prestasi
yang dicapai dan Lnarlla&swa dan
mengisi form SKPI erkas . Y
9 pendukung SKPI Menyetujui "\
SKPI
Form SKPI yang da
terisi dan berkas Form SKPI yang et
pendukung terisi dan berkas enyetujui
pendukung Draf SKPI SKPI il .
Menandatangani
Mencetak SKPI
SKPI Resmi

Selesai
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4.5. Manual Mutu Standar Dosen Dan Tenaga Kependidikan
4.5.1 Tujuan Manual

a. Tujuan Manual Penetapan Standar
Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar Dosen dan Tenaga
Kependidikan(SDTK) di Universitas Sulawesi Tenggara.

b. Tujuan Manual Pelaksanaan Standar
Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan standar.

c. Tujuan Manual Evaluasi Standar
Untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan standar dosen dan tenaga kependidkan
sehingga pelaksanaan isi standar dosen dan tenaga kependidikan dapat dikendalikan.

d. Tujuan Manual Pengendalian Standar
Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar SDTK sehingga isi Standar SDTK
dapat tercapai/terpenuhi.

e. Tujuan Manual Peningkatan Standar
Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar SDTK sehingga isi Standar SDTK
dapat tercapail/terpenuhi.

4.5.2 Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan
Manual ini berlaku:

a. Ketika standar dosen dan tenaga kependidikan pertama kali hendak dirancang,
dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan penyelenggaraan
pendidikan olehsemua unit kerja di Universitas Sulawesi Tenggara,

b. Untuk semua standar dosen dan tenaga kependidikan bersama turunannya di
Universitas Sulawesi Tenggara.

4.5.3 Definisi Istilah
a. Merancang standar adalah olah pikir untuk menghasilkan standar tentang hal apa
yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa elaborasi / menjabarkan
24 standar nasional pendidikan Tinggi dan penetapan berbagai standar lain yang
mencirikanke khasan Mutu Unggul di bidang akademik dan non akademik.

b. Merumuskan standar dosen dan tenaga kependidikan adalah menuliskan setiap
isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan rumus
Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KPI.

c. Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar
Dosen dan tenaga Kependidikan, sehingga standar Dosen dan tenaga
Kependidikan dinyatakan berlaku.

d. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di
Bagian SDM.

e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui
survey secara online pada pemangku kepentingan terkait.

f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan
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agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai
dengan isi Standar SPMI.

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara berkala, untuk
menyocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah
berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.

h. Melaksanakan Standar dosen dan tenaga kependidikan adalah ukuran,
spesifikasi, patokan, sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

i. Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis
secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren. Bahan Pelatihan Sistem
Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi

j- Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima
tugas.

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar
SDTK sehingga penyimpangan/ kegagalan pemenuhan Standar SDTK dapat
diperbaiki.

|. Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga
ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar SDTK dapat dipenuhi oleh
pelaksana isi Standar SDTK

m.Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

n. Guru besar atau profesor yang selanjutnya disebut profesor adalah jabatan
fungsional tertinggi bagi dosen yang masih mengajar di lingkungan satuan
pendidikan tinggi.

0. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi,

p. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan,

g. Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan
rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan,

r. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen,

s. Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada
guru dan dosen sebagai tenaga profesional,

t. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya di- singkat KKNI,
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adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor,

4.5.4 Langkah-langkah atau Prosedur

a. Prosedur Penetapan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan

1.

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi institusi sebagai titik tolak dan tujuan
akhir, mulai dari merancang hingga menetapkan standar Dosen dan Tenaga
Kependidikan

. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-

undangan yang relevan dengan aspek Dosen dan Tenaga Kependidikan

. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang

tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang tidak dapat disimpangi,
seperti Statuta,RIP, Renstra

. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan

SWOT analysis.

. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar yang bersangkutan dengan

menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau
KPI

. Unit Penjaminan Mutu melakukan uji publik/sosialisasi draf standar dengan

mengundang pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal untuk
mendapatkan umpan balik atau saran.

. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan standar dengan

memperhatikan hasil sosialisasi.

. Tim Perumus Standar melakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan standar

untuk memastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan penulisan.

. Rektor mengesahkan dan memberlakukan standar dosen dan tenaga kependidikan

melalui penetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

b. Prosedur Pelaksanaan Standar

1.

Bagian SDM melakukan persiapan evaluasi analisis kebutuhan dosen dan tenaga
kependidikan dengan mengacu pada RIP dan Rencana Pengembangan Dosen dan
Tenaga Kependidikan.

. Bagian SDM menyusun rencana kebutuhan dosen dan tenaga kependidikan sesuai

dengan kualifikasi dan kebutuhan program studi dan institusi.

. Wakil Rektor Il mensosialisasikan Rencana kebutuhan dosen dan tenaga

kependidikan kepada pengelola program studi, seluruh dosen, tenaga kependidikan
secara periodik dan konsisten.

Bagian SDM menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur kerja
atau SoP, instruksi kerja, atau sejenisnya sesuai dengan standar dosen dan tenaga
kependidkan.

. Bagian SDM melaksanakan kegiatan penyelenggaraan pendidikan dengan

menggunakan Standar dosen dan tenaga kependidikan sebagai tolok ukur
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pencapaian.

c. Prosedur Evaluasi Standar

1.

Bagian SDM melakukan pengukuran secara periodik, dapat dilakukan mingguan,
bulanan, atau semesteran terhadap ketercapaian isi semua Standar SPMI.

. Bagian SDM mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan,

kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak sesuai dengan
isi standar dosen dan tenaga kependidikan.

. Bagian SDM mencatat pula bila ditemukan ketidak-lengkapan dokumen seperti

prosedur kerja, instruksi kerja, dan formulir dari standar dosen dan tenaga
kependidikan yang telah dilaksanakan.

Bagian SDM memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya
penyimpangan dari isi standar, atau bila isi standar dosen dan tenaga kependidikan
gagal dicapai.

. Bagian SDM membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil

pengukuran di atas.

. Bagian SDM membuat laporkan hasil pengukuran ketercapaian isi standar dosen

dantenaga kependidikan kepada Pimpinan.

. Bagian SDM membuat laporan ke Pusat Pangkalan data PT dan laporan tahunan

disertai saran atau rekomendasi pengendalian.

d. Prosedur Pengendalian Standar

1.

Bagian SDM melakukan pemeriksanaan dan mempelajari catatan hasil evaluasi
yangdilakukan pada tahap sebelumnya, dan mempelajari alasan atau penyebab
terjadinya penyimpangan dari isi SDTK, atau apabila isi SDTK gagal dicapai.

. Bagian SDM mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/

kegagalanketercapaian isi Standar SDTK.

3. Bagian SDM mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akan diambil

4. Bagian SDM memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut

5. Bagian SDM membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yang

menyangkut pengendalian standar seperti diuraikan di atas.

. Bagian SDM melaporkan hasil dari pengendalian standar itu kepada pimpinan unit

kerja dan pimpinan Universitas Sulawesi Tenggara, disertai saran atau
rekomendasi.

e. Prosedur Peningkatan Standar

1.
2.

ol

6.

Wakil Rektor Il mempelajari laporan hasil pengendalian SDTK,

Wakil Rektor Il menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan
hasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang Bagian SDM, Dekan dan
Kaprodi,

. Kaprodi menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil

laporan tersebut, dengan mengundang semua dosen,
Bagian SDM (HRD) mengevaluasi isi standar SDTK,

. WR Il melakukan revisi isi Standar SDTK sehingga menjadi Standar SDTK baru

yanglebih tinggi daripada Standar SDTK sebelumnya,
Tempuh langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar SDTK yang
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lebih tinggi tersebut sebagai Standar SDTK yang baru.

4.4.5 Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual

P- P- E- P- P-

Penetapan Pelaksanaan| Evaluasi [Pengendalian|Peningkatan
Rektor
Wakil Rektor | N
Wakil Rektor II N N N N
Wakil Rektor Il v
Bag. SDM N N N N
BPjM N
Dekan N N N
KaProdi N N N

4.4.6 Catatan
Untuk melengkapi manual ini, dibutuhkan ketersediaan dokumen tertulis berupa:

a.

T e ™o a0 0o

2 T o 35 3 =

=

Daftar peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan atau yang berkaitan
dengan pendidikan,

Peraturan kepegawaian

Ketersediaan peraturan 1 dan 2

Kuisioner untuk studi pelacakan atau untuk survey

Formulir data dosen

Prosedur kerja atau SoP

instruksi kerja

Prosedur Pengendalian Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan
Formulir Pengendalian Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan

Formulir Hasil
Kependidikan

Pengendalian Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga

Formulir Kontrak Kerja Dosen
Pengukuran Realisasi Sasaran Kerja Pegawai — SKP

.Formulir Penilaian Perilaku Kerja Dosen

Formulir Penilaian Perilaku Kerja Pegawai
Formulir Cuti Pegawai

Dokumen Laporan BKD

Dokumen Laporan SKP

Laporan absensi pegawai
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4.4.7 Referensi
UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

UU RI No 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen
UU RI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia

a0 o ow

e. Peraturan Menteri Ristek, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015,
tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi

f. Rencana Strategis (Renstra) Universitas Sulawesi Tenggara 2022 — 2027
g. Statuta Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2019
h. Peraturan Kepegawaian Universitas Sulawesi Tenggara
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4.6. MANUAL MUTU SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN
4.6.1 Tujuan Manual

a. Tujuan Manual Penetapan Standar
Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar Sarana dan Prasarana
Pembelajaran di Universitas Sulawesi Tenggara.

b. Tujuan Manual Pelaksanaan Standar
Untuk melaksanakan standar sarana dan prasarana pembelajaran.

c. Tujuan Manual Evaluasi Standar

Untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana
Pembelajaran sehingga pelaksanaan isi standar dosen dan tenaga kependidikan dapat
dikendalikan.

d. Tujuan Manual Pengendalian Standar

Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Sarana dan Prasarana
Pembelajaran sehingga isi Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran dapat
tercapai/terpenuhi.

e. Tujuan Manual Peningkatan Standar

Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Sarana dan Prasarana
Pembelajaran sehingga isi Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran dapat
tercapai/terpenuhi.

4.6.2 Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan
Manual ini berlaku:

1. Ketika Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran pertama kali hendak
dirancang, dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan
penyelenggaraan pendidikan oleh semua unit kerja di Universitas Sulawesi
Tenggara,

2. Untuk semua Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran bersama turunannya di
Universitas Sulawesi Tenggara.

4.6.3 Definisi Istilah
a. Merancang standar adalah olah pikir untuk menghasilkan standar tentang hal apa
yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa elaborasi / menjabarkan
24 standar nasional pendidikan Tinggi dan penetapan berbagai standar lain yang
mencirikan ke khasan Universitas Sulawesi Tenggara di bidang akademik dan non
akademik.

b. Merumuskan standar dosen dan tenaga kependidikan adalah menuliskan setiap
isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan rumus
Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KPI

c. Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar
Dosen dan tenaga Kependidikan, sehingga standar Sarana dan Prasarana
Pembelajaran dinyatakan berlaku.

Manual Mutu SPMI Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2022 - 2027 36



d. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di
Bagian SDM.

e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui
survey secara online pada pemangku kepentingan terkait.

f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan
agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai
dengan isi Standar SPMI.

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara berkala, untuk
menyocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah
berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.

h. Melaksanakan Standar dosen dan tenaga kependidikan adalah ukuran,
spesifikasi, patokan, sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

i. Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis
secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren. Bahan Pelatihan Sistem
Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi

j. Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima
tugas.

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar
Sarana danPrasarana Pembelajaran (SSPP) sehingga penyimpangan/ kegagalan
pemenuhan StandarSSPP dapat diperbaiki.

. Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga
ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar SDTK dapat dipenuhi oleh
pelaksana isi Standar SSPP

m.Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.?

n. Guru besar atau profesor yang selanjutnya disebut profesor adalah jabatan
fungsional tertinggi bagi dosen yang masih mengajar di lingkungan satuan
pendidikan tinggi.?

0. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi.?

p. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan.?

g. Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan
rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
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keterampilan.
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen.

Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada
guru dan dosen sebagai tenaga profesional.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya di- singkat KKNI,
adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

4.6.5 Langkah-langkah atau Prosedur

a. Prosedur Penetapan Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran

1.

10.

11.

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi institusi sebagai titik tolak dan tujuan
akhir, mulai dari merancang hingga menetapkan Standar Sarana dan Prasarana
Pembelajaran.

. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-

undangan yang relevan dengan aspek sarana dan prasarana pembelajaran.

. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang

tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang tidak dapat disimpangi,
seperti Statuta,RIP, Renstra.

. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan

SWOT analysis.

. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar yang bersangkutan dengan

menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau
KPI,

. Wakil Rektor Il mensosialisasikan Rencana kebutuhan sarana dan prasarana

kepada pengelola program studi secara periodik dan konsisten.

. Bagian Perencanaan dan Pengelolaan dan Prasarana (PPSP) menyusun rencana

kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran sesuai dengan kualifikasi dan
kebutuhan program studi dan institusi.

. Bagian Akademik melakukan uji publik/sosialisasi draf standar denganmengundang

pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal untuk mendapatkan umpan
balik atau saran.

. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan standar dengan

memperhatikan hasil sosialisasi.

Tim Perumus Standar melakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan standar
untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan penulisan.

Rektor mengesahkan dan memberlakukan Standar Sarana dan Prasarana
Pembelajaran melalui penetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

b. Prosedur Pelaksanaan Standar

1.

Bagian Perencanaan dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana (PPSP) melakukan
persiapan evaluasi analisis kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran dengan
mengacu _pada RIP dan Rencana Pengembangan Dosen dan Tenaga
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Kependidikan.

2. Bagian PPSP menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur kerja
atau SoP, instruksi kerja, atau sejenisnya sesuai dengan standar sarana dan
prasarana pembelajaran.

3. Bagian PPSP melaksanakan kegiatan pendukung penyelenggaraan pendidikan
dengan menggunakan standar sarana dan prasarana sebagai tolok ukur
pencapaian.

c. Prosedur Evaluasi Standar
1. Bagian PPSP melakukan pengukuran secara periodik, dapat dilakukan mingguan,
bulanan, atau semesteran terhadap ketercapaian isi semua Standar SPMI.

2. Bagian PPSP mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan,
kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak sesuai dengan
isi standar sarana dan prasarana pembejaran.

3. Bagian PPSP mencatat pula bila ditemukan ketidak-lengkapan dokumen seperti
prosedur kerja, instruksi kerja, dan formulir dari standar sarana dan prasarana yang
telah dilaksanakan.

4. Bagian PPSP memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya
penyimpangan dari isi standar, atau bila isi standar sarana dan prasarana
pembelajaran gagal dicapai.

5. Bagian PPSP membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil
pengukuran di atas.

6. Bagian PPSP membuat laporkan hasil pengukuran ketercapaian isi standar sarana
dan prasarana kepada Pimpinan.

7. Bagian PPSP membuat laporan ke Pusat Pangkalan data PT dan laporan tahunan
disertai saran atau rekomendasi pengendalian.

d. Prosedur Pengendalian Standar
1. Bagian PPSP melakukan pemeriksanaan dan mempelajari catatan hasil evaluasi

yangdilakukan pada tahap sebelumnya, dan mempelajari alasan atau penyebab
terjadinya penyimpangan dari isi standar sarana dan prasarana pembelajaran, atau
apabila isi standar sarana dan prasarana pembelajaran gagal dicapai.

2. Bagian PPSP mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/
kegagalan ketercapaian isi Standar sarana dan prasarana pembelajaran.

3. Bagian PPSP mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akan diambil
4. Bagian PPSP memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut,

5. Bagian PPSP membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yang
menyangkut pengendalian standar seperti diuraikan di atas.

6. Bagian PPSP melaporkan hasil dari pengendalian standar itu kepada pimpinan unit
kerja dan pimpinan Universitas Sulawesi Tenggara, disertai saran atau
rekomendasi,

e. Prosedur Peningkatan Standar
1. Wakil Rektor Il mempelajari laporan hasil pengendalian standar sarana dan
prasarana pembelajaran
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2. Wakil Rektor Il menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan

hasil laporan tersebut, dengan mengundang mengundang Bagian PPSP, Dekan
dan Kaprodi.

3. Kadep menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil

ok

laporan tersebut, dengan mengundang semua dosen.
Bagian PPSP mengevaluasi isi standar sarana dan prasarana pembelajaran

WR Il melakukan revisi isi Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran sehingga
menjadi Standar baru yang lebih tinggi daripada Standar sebelumnya.

6. Tempuh langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar sarana

dan prasarana pembelajaran yang lebih tinggi tersebut sebagai Standar yang
baru.

4.6.6 Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual

P- P- E- P- P-
Penetapan [Pelaksanaan| Evaluasi [Pengendalian|Peningkatan

Rektor

Wakil Rektor | N

Wakil Rektor I N N N N

Wakil Rektor Il

Bag. SDM

BPjM N

Dekan N N N

KaProdi N N N

4.6.7 Catatan
Untuk melengkapi manual ini, dibutuhkan ketersediaan dokumen tertulis berupa:

a.

e ™o a0 0T

Daftar peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan atau yang berkaitan
dengan pendidikan,

Peraturan pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran,

Ketersediaan peraturan 1 dan 2,

Kuisioner untuk studi pelacakan atau untuk survey,

Formulir data sarana dan prasarana,

Prosedur kerja atau SoP,

Instruksi kerja,

Prosedur pengendalian pelaksanaan standar sarana dan prasarana pebelajaran
Formulir Pengendalian sarana dan prasarana pebelajaran,

. Formulir Hasil sarana dan prasarana pebelajaran,

Pengukuran sarana dan prasarana pembelajaran,
Formulir Penilaian kelayakan sarana dan prasarana pembelajaran,

m.Formulir perawatan sarana dan prasarana pembelajaran,

n.

Dokumen Laporan hasil penilaian kelayakan sarana dan prasarana pembelajaran,
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0. Dokumen Laporan hasil perawatan sarana dan prasarana pembelajaran.

4.6.8 Referensi
a. UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

b. UU RI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,

c. Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia,

d. Peraturan Menteri Ristek, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015,
tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi,

e. Rencana Strategis (Renstra) Universitas Sulawesi Tenggara 2022 — 2027,
f. Statuta Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2019,

g. Peraturan Kepegawaian Universitas Sulawesi Tenggara.
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4.7. MANUAL MUTU PENGELOLAAN PEMBELAJARAN
4.7.1 Tujuan Manual

a.Tujuan Manual Penetapan Standar
Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar Pengelolaan
Pembelajaran di Universitas Sulawesi Tenggara.

b.Tujuan Manual Pelaksanaan Standar
Untuk merancang manual pelaksanaan standar pengelolaan pembelajaran di
Universitas Sulawesi Tenggara.

c.Tujuan Manual Evaluasi Standar
Untuk melakukan evaluasi pelaksanaan standar pengelolaan pembelajaran
sehingga pelaksanaan isi standar pengelolaan pembelajaran dapat dikendalikan.

d.Tujuan Manual Pengendalian Standar
Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Pengelolaan Pembelajaran
sehingga isi standar pengelolaan pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

e.Tujuan Manual Peningkatan Standar
Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Pengelolaan Pembelajaran
sehingga isi standar pengelolaan pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

4.7.2 Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Standar Pengelolaan Pembelajaran
Manual ini berlaku:

1. Ketika standar pengelolaan pembelajaran pertama kali hendak dirancang,
dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan penyelenggaraan
pendidikan oleh semua unitkerja di Universitas Sulawesi Tenggara;

2. Untuk semua standar pengelolaan pembelajaran bersama turunannya di
Universitas Sulawesi Tenggara.

4.7.3. Definisi Istilah
a. Merancang standar adalah olah pikir untuk menghasilkan standar tentang hal apa
yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa elaborasi / menjabarkan
24 standar nasional pendidikan Tinggi dan penetapan berbagai standar lain yang
mencirikanke khasan Universitas Sulawesi Tenggara di bidang akademik dan non
akademik.

b. Merumuskan standar dosen dan tenaga kependidikan adalah menuliskan setiap
isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan rumus
Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KPI

c. Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar
Dosen dan tenaga Kependidikan, sehingga standar Dosen dan tenaga
Kependidikan dinyatakan berlaku.

d. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di
Bagian Direktorat Kemahasiswaan,

e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui
survey secara online pada pemangku kepentingan terkait.
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f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan
agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai
dengan isi Standar SPMI.

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara berkala, untuk
menyocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah
berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.

h. Melaksanakan Standar dosen dan tenaga kependidikan adalah ukuran,
spesifikasi, patokan, sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

i. Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis
secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren. Bahan Pelatihan Sistem
Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi,

j. Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima
tugas,

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar
Pengelolaan Pembelajaran sehingga penyimpangan/ kegagalan pemenuhan
Standar Pengelolaan Pembelajaran dapat diperbaiki,

|. Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga
ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar Pengelolaan Pembelajaran dapat
dipenuhi oleh pelaksana isi StandarPengelolaan Pembelajaran,

m.Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat,

n. Guru besar atau profesor yang selanjutnya disebut profesor adalah jabatan
fungsional tertinggi bagi dosen yang masih mengajar di lingkungan satuan
pendidikan tinggi,

0. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi,

p. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan,

g. Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan
rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan,

r. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen.

s. Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada
guru dan dosen sebagai tenaga profesional,

t. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya di- singkat KKNI,
adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
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kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor,

4.7.4 Langkah-langkah atau Prosedur
a. Prosedur Penetapan Standar

1.

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi institusi sebagai titik tolak dan tujuan
akhir, mulai dari merancang hingga menetapkan standar pengelolaan pembelajaran

. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-

undangan yang relevan dengan pengelolaan pembelajaran.

. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang

tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang tidak dapat disimpangi,
seperti Statuta,RIP, Renstra, Permenristekdikti.

Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan
SWOT analysis.

. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar yang bersangkutan dengan

menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau
KPI

. Wakil Rektor | melakukan uji publik/sosialisasi draf standar dengan mengundang

pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal untuk mendapatkan umpan
balikatau saran.

. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan standar dengan

memperhatikan hasil sosialisasi.

. Tim Perumus Standar melakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan standar

untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan penulisan.

. Rektor mengesahkan dan memberlakukan standar pengelolaan pembelajaran

melalui penetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

b. Prosedur Pelaksanaan Standar

1.

Wakil Dekan 1 melakukan persiapan pengelolaan pembelajaran denganmengacu
pada RIP dan peraturan yang berlaku.

. Wakil Dekan 1 menyusun rencana pengelolaan pembelajaran sesuai dengan

kualifikasi dan kebutuhan program studi dan institusi.

. Wakil Rektor | mensosialisasikan Rencana pengelolaan pembelajaran kepada

pengelola program studi secara periodik dan konsisten.

Wakil Dekan 1 menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur
kerja atau SoP, instruksi kerja, atau sejenisnya sesuai dengan standarpengelolaan
pembelajaran.

. Prodi melaksanakan kegiatan penyelenggaraan pendidikan denganmenggunakan

standar pengelolaan pembelajaran sebagai tolok ukur pencapaian.

c. Prosedur Evaluasi Standar

1.

3.

Wakil Dekan 1 melakukan pengukuran secara periodik, dapat dilakukan mingguan,
bulanan, atau semesteran terhadap ketercapaian isi semua Standar SPMI.

. Wakil Dekan 1 mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan,

kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak sesuai dengan
isi standar pengelolaan pembelajaran.

Wakil Dekan 1 mencatat pula bila ditemukan ketidak-lengkapan dokumenseperti
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prosedur kerja, instruksi kerja, dan formulir dari standar pengelolaan pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

4. Wakil Dekan 1 memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya
penyimpangan dari isi standar, atau bila isi standar pengelolaan pembelajaran gagal
dicapai.

5. Wakil Dekan 1 membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil
pengukuran di atas.

6. Wakil Dekan 1 membuat laporkan hasil pengukuran ketercapaian isi standar
pengelolaan pembelajaran kepada Pimpinan.

7. Wakil Dekan 1 membuat laporan ke Pusat Pangkalan data PT dan laporantahunan
disertai saran atau rekomendasi pengendalian

d. Prosedur Pengendalian Standar

1. Wakil Dekan 1 melakukan pemeriksanaan dan mempelajari catatan hasil evaluasi
yang dilakukan pada tahap sebelumnya, dan mempelajari alasan atau penyebab
terjadinya penyimpangan dari isi standar pengelolaan pembelajaran,atau apabila isi
standar pengelolaan pembelajaran gagal dicapai.

2. Wakil Dekan 1 mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/
kegagalan ketercapaian isi Standar pengelolaan pembelajaran.

3. Wakil Dekan 1 mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akandiambil
4. Wakil Dekan 1 memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut

5. Wakil Dekan 1 membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua halyang
menyangkut pengendalian standar seperti diuraikan di atas.

6. Wakil Dekan 1 melaporkan hasil dari pengendalian standar itu kepada WakilRektor
I, disertai saran atau rekomendasi

e. Prosedur Peningkatan Standar

1. Wakil Rektor I mempelajari laporan hasil pengendalian standar pengelolaan
pembelajaran.

2. Wakil Rektor | menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan
hasil laporan tersebut, dengan mengundang Wakil Dekan 1, Dekan dan Kaprodi.

3. Dekan menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil
laporan tersebut, dengan mengundang semua Kadep.

4. Kaprodi menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil
laporan tersebut, dengan mengundang semua Kaprodi.

5. Kaprodi menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil
laporan tersebut, dengan mengundang semua Dosen.

6. Direktorat Akademik mengevaluasi isi standar pengelolaan pebelajaran.

7. WR | melakukan revisi isi Standar Pengelolaan Pembelajaran sehingga menjadi
Standar baru yang lebih tinggi daripada Standar sebelumnya.

8. Tempuh langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar
PengelolaanPembelajaran yang lebih tinggi tersebut sebagai Standar yang baru.
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4.7.5 Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual

P-

P-

E-

P-

P-

Penetapan

Pelaksanaan

Evaluasi

Pengendalian

Peningkatan

Rektor

Wakil Rektor |

\/

\/

Wakil Rektor Il

Wakil Rektor Il

Bag. SDM

Badan
Penjaminan Mutu

Dekan

Wakil Dekan 1

KaProdi

2|22
2|22 < |
P
22

4.7.6 Catatan
Untuk melengkapi manual ini, dibutuhkan ketersediaan dokumen tertulis berupa:

a.

T@e ™o o o0

Daftar peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan atau yang berkaitan
dengan pengelolaan pembelajaran.

Pearutan Akademik

Ketersediaan peraturan 1 dan 2V.

Kuisioner untuk studi pelacakan atau untuk survey,

Formulir dalam pengelolaan pembelajaran,

Prosedur kerja atau SoP,

Instruksi kerja

Prosedur pengendalian pelaksanaan standar pengelolaan pembelajaran

Formulir pengendalian pelaksanaan standar pengelolaan pembelajaran

. formulir hasil pengendalian pelaksanaan pengelolaan pembelajaran

Pengukuran realisasi pengelolaan pembelajaran
Laporan pengelolaan pembelajaran

4.7.7 Referensi
a. UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

. UU RI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,

Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia,

. Peraturan Menteri Ristek, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015,

tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi,

. Rencana Strategis (Renstra) Universitas Sulawesi Tenggara 2022 — 2027,

f. Statuta Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2019,

. Peraturan Kepegawaian Universitas Sulawesi Tenggara.
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4.8. MANUAL MUTU PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN
4.8.1 Tujuan Manual

a. Tujuan Manual Penetapan Standar
Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar Pengelolaan
Pembelajaran di Universitas Sulawesi Tenggara

b. Tujuan Manual Pelaksanaan Standar
Untuk merancang manual pelaksanaan standar pengelolaan pembelajaran di
Universitas Sulawesi Tenggara

c. Tujuan Manual Evaluasi Standar
Untuk melakukan evaluasi pelaksanaan standar pengelolaan pembelajaran
sehingga pelaksanaan isi standar pengelolaan pembelajaran dapat dikendalikan.

d. Tujuan Manual Pengendalian Standar
Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Pengelolaan Pembelajaran
sehingga isi standar pengelolaan pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

e. Tujuan Manual Peningkatan Standar
Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar Pengelolaan Pembelajaran
sehingga isi standar pengelolaan pembelajaran dapat tercapai/terpenuhi.

4.8.2 Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Standar Pembiayaan Pembelajaran
Manual ini berlaku:

1. Ketika standar pembiayaan pembelajaran pertama kali hendak dirancang,
dirumuskan, dan ditetapkan, dilaksanakan dalam kegiatan penyelenggaraan
pendidikan oleh semua unitkerja di Universitas Sulawesi Tenggara;

2. Untuk semua standar pembiayaan pembelajaran bersama turunannya di
Universitas Sulawesi Tenggara.

4.8.3 Definisi Istilah

a. Merancang standar adalah olah pikir untuk menghasilkan standar tentang hal apa
yang dibutuhkan dalam SPMI. Kegiatan ini dapat berupa elaborasi / menjabarkan
24 standar nasional pendidikan Tinggi dan penetapan berbagai standar lain yang
mencirikanke khasan Universitas Sulawesi Tenggara di bidang akademik dan non
akademik.

b. Merumuskan standar dosen dan tenaga kependidikan adalah menuliskan setiap
isi ke dalam bentuk pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan rumus
Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau KPI

c. Menetapkan Standar adalah tindakan persetujuan, dan Pengesahan Standar
Dosen dan tenaga Kependidikan, sehingga standar Dosen dan tenaga
Kependidikan dinyatakan berlaku.

d. Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak di
Bagian SDM.

e. Uji Publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui
survey secara online pada pemangku kepentingan terkait.

f. Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan
agar diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai

a7
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dengan isi Standar SPMI.

g. Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secararinci semua aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara berkala, untuk
menyocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah
berjalan sesuai dengan isi Standar SPMI.

h. Melaksanakan Standar dosen dan tenaga kependidikan adalah ukuran,
spesifikasi, patokan, sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan standar harus
dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya.

i. Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis
secara sistematis, kronologis, logis, dan koheren. Bahan Pelatihan Sistem
Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi,

j. Instruksi Kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima
tugas.

k. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan Standar
Pembiayaan Pembelajaran (SPP) sehingga penyimpangan/ kegagalan pemenuhan
Standar SDTK dapat diperbaiki,

|. Tindakan koreksi adalah melakukan tindakan perbaikan sehingga
ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi Standar SPP dapat dipenuhi oleh
pelaksana isi Standar SPP,

m.Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

n. Guru besar atau profesor yang selanjutnya disebut profesor adalah jabatan
fungsional tertinggi bagi dosen yang masih mengajar di lingkungan satuan
pendidikan tinggi,

0. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi,

p. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan,

g. Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CPL merupakan
rumusan kompetensi lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

r. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen,

s. Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada
guru dan dosen sebagai tenaga profesional,

t. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya di- singkat KKNI,
adalah kerangkapenjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.
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4.8.4 Langkah-langkah atau Prosedur
a. Prosedur Penetapan Standar

1.

10.

Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi institusi sebagai titik tolak dan tujuan
akhir, mulai dari merancang hingga menetapkan standar pengelolaan pembelajaran

. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-

undangan yang relevan dengan pengelolaan pembelajaran.

. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang

tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang tidak dapat disimpangi,
seperti Statuta, RIP, Renstra, Permenristekdikti.

Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan
SWOT analysis.

. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar yang bersangkutan dengan

menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree (ABCD) atau
KPI

. Wakil Rektor Il melakukan uji publik/sosialisasi draf standar dengan mengundang

pemangkukepentingan internal dan/atau eksternal untuk mendapatkan umpan balik
atau saran.

. Wakil Rektor Il mensosialisasikan Rencana pembiayaan pembelajaran kepada

pengelola program studi secara periodik dan konsisten.

. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan standar dengan

memperhatikan hasil sosialisasi.

. Tim Perumus Standar melakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan standar

untukmemastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan penulisan.

Rektor mengesahkan dan memberlakukan standar pengelolaan pembelajaran
melalui penetapan dalam bentuk keputusan Rektor.

b. Prosedur Pelaksanaan Standar

1.

Wakil Rektor Il melakukan persiapan pembiayaan pembelajaran dengan mengacu
pada RIP dan peraturan yang berlaku.

. Wakil Rektor Il menyusun rencana pembiayaan pembelajaran sesuai dengan

kualifikasi dankebutuhan program studi dan institusi.

. Wakil Rektor Il menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur

kerja atauSoP, instruksi kerja, atau sejenisnya sesuai dengan standar pengelolaan
pembelajaran.

Wakil Rektor II melaksanakan kegiatan penyelenggaraan pendidikan dengan
menggunakanstandar pembiayaan pembelajaran sebagai tolok ukur pencapaian.

c. Prosedur Evaluasi Standar

1.

Wakil Rektor Il melakukan pengukuran secara periodik, dapat dilakukan mingguan,
bulanan,atau semesteran terhadap ketercapaian isi semua Standar SPMI.

. Wakil Rektor Il mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan,

kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak sesuai dengan
isi standar pengelolaan pembelajaran.

. Wakil Rektor Il mencatat pula bila ditemukan ketidak-lengkapan dokumen

yaituprosedur Kkerja, instruksi kerja, dan formulir dari standar pengelolaan

Manual Mutu SPMI Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2022 - 2027

49



pembelajaran yang telahdilaksanakan.

4. Wakil Rektor Il memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya
penyimpangandari isi standar, atau bila isi standar pengelolaan pembelajaran gagal
dicapai.

5. Wakil Rektor Il membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil
pengukuran diatas.

6. Wakil Rektor Il membuat laporkan hasil pengukuran ketercapaian isi standar
pengelolaanpembelajaran kepada Pimpinan.

7. Wakil Rektor I membuat laporan ke Pusat Pangkalan data PT dan laporan tahunan
disertai saran atau rekomendasi pengendalian

d. Prosedur Pengendalian Standar
1. Wakil Rektor Il melakukan pemeriksanaan dan mempelajari catatan hasil evaluasi
yang dilakukan pada tahap sebelumnya, dan mempelajari alasan atau penyebab
terjadinya penyimpangan dari pengelolaan pembiayaan pembelajaran, atau apabila
pengelolaan pembiayaan pembelajaran gagal dicapai.

2. Wakil Rektor I mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/
kegagalan ketercapaian Standar pengelolaan pembiayaan pembelajaran.

3. Wakil Rektor Il mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akan diambil
4. Wakil Rektor Il memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut

5. Wakil Rektor Il membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yang
menyangkut pengendalian standar seperti diuraikan di atas.

6. Wakil Rektor Il melaporkan hasil dari pengendalian standar itu kepada Rektor,
disertai saran atau rekomendasi,

e. Prosedur Peningkatan Standar
1. Wakil Rektor Il mempelajari laporan hasil pengendalian standar pembiayaan
pembelajaran.

2. Wakil Rektor Il menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan
hasil laporan tersebut, dengan mengundang Dekan dan Kaprodi.

3. Dekan menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil
laporan tersebut, dengan mengundang semua Kaprodi.

4. Kaprodi menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk mendiskusikan hasil
laporan tersebut, dengan mengundang semua Dosen.

5. WR Il mengevaluasi isi standar pengelolaan pembiayaan pebelajaran.

6. WR Il melakukan revisi isi Standar Pembiayaan Pembelajaran sehingga menjadi
Standar baru yang lebih tinggi daripada Standar sebelumnya.

7. Tempuh langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar
Pembiayaan Pembelajaran yang lebih tinggi tersebut sebagai Standar yang baru.
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4.8.5 Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual

P- P- E- P- P-
Penetapan [Pelaksanaan| Evaluasi [Pengendalian|Peningkatan
Rektor
Wakil Rektor |
Wakil Rektor Il N N N N
\Wakil Rektor Il
BPjM N
Dekan N N N
KaProdi N N N

4.8.6 Catatan

Untuk melengkapi manual ini, dibutuhkan ketersediaan dokumen tertulis berupa:

a.

dengan pembiayaan pembelajaran

Pearutan Akademik

Prosedur kerja atau SoP
Instruksi kerja

Te ™o 2 o0

Ketersediaan peraturan 1 dan 2

Formulir dalam pengelolaan pembelajaran

Kuisioner untuk studi pelacakan atau untuk survey

Prosedur pengendalian pelaksanaan standar pembiayaan pembelajaran
Formulir pengendalian pelaksanaan standar pembiayaan pembelajaran

. formulir hasil pengendalian pelaksanaan pembiayaan pembelajaran

k. Pengukuran realisasi pembiayaan pembelajaran

[. Laporan pembiayaan pembelajaran

4.8.7 Referensi

o oo

tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi

®

UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
UU RI No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
Permen Keuangan tentang Standar Biaya Umum (SBU)

Statuta Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2019

Rencana Strategis (Renstra) Universitas Sulawesi Tenggara 2022 — 2027
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BAB V
MANUAL MUTU STANDAR PENELITIAN

5.1. Manual Standar Hasil Penelitian
5.1.1 Tujuan manual ini adalah:

1.

2.

Memberikan panduan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan (P.P.E.P.P.) Standar Hasil Penelitian di Unsultra. Standar Hasil
Penelitian adalah kriteria  minimal tentang kedalaman dan keluasan materi
penelitian. Kedalaman dan keluasan materi penelitian meliputi materi pada
penelitian dasar dan penelitian terapan.

Sebagai dokumen jaminan mutu Penelitian di lingkungan Unsultra.

5.1.2 Ruang Lingkup

Manual ini adalah langkah/prosedur yang dapat ditempuh untuk mewujudkan

P.P.E.P.P. Standar Hasil Penelitian di Unsultra. Penelitian yang dimaksud adalah
penelitian dosen dan penelitian mahasiswa.

5.1.2.1 Langkah P.P.E.P.P. Standar Hasil Penelitian DOSEN di Unsultra adalah:

a. Penetapan

1.

4.
5.

Ketua LPPM mempelajari Standar minimal Hasil penelitian Dosen berdasarkan
SNPT serta acuan lain yang dipandang perlu, mencakup penelitian dasar dan
penelitian terapan.

. Ketua LPPM merancang Draft Standar Hasil Penelitian dosen Unsultra sebagai

salah satu tugas Tri Dharma PT.

. Ketua LPPM melakukan uji publik terhadap dosen sebagai bahan dalam

penyempurnaan rumusan Standar Hasil Penelitian yang mengikuti perkembangan
IPTEK dan kebutuhan masyarakat. Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner
dan atau lokakarya, bisa dilakukan sekaligus untuk beberapa atau semua
rancangan standar di rapat Universitas.

Ketua LPPM merevisi Standar Hasil Penelitian berdasarkan rumusan uji publik.
Standar Hasil Penelitian disahkan melalui SK Rektor Unsultra.

b. Pelaksanaan

1. Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk

merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Hasil Penelitian. Staf
administratif menyiapkan dokumen dan formulir tersebut.

Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Hasil Penelitian, rencana strategi
pencapaian standar Hasil Penelitian, formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi
pencapaian Standar Hasil Penelitian kepada dosen di setiap awal tahun atau
menjelangbatas waktu pengusulan dana hibah penelitian Kemendikbud dan dana
hibah penelitian internal Unsultra.

Dosen melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan Standar Hasil Penelitian
yang telah ditetapkan.
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c. Evaluasi

1.

Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostik dan formatif pelaksanaan
Standar Hasil Penelitian oleh dosen secara periodik.

. Rektor menugaskan Ketua LPPM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan

Standar Hasil Penelitian oleh Dosen, minimal satu kali per tahun.

BPJM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar Hasil
Penelitian dosen menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

BPJM dan Tim AMI memberikan evaluasi pelaksanaan Standar Hasil Penelitian dan
rekomendasi tindakan koreksi kepada Rektor dan Ketua LPPM.

d. Pengendalian

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar

Hasil Penelitian berdasarkan evaluasi sendiri, evaluasi BPjM Unsultra dan audit tim AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM meninjau Standar Hasil Penelitian oleh Dosen dan merumuskan

rancangan peningkatan Standar Hasil Penelitian oleh Dosen, setiap 4 -5 tahun, mengikuti
perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat (lokal, nasional dan global).

5.1.2.2 Langkah P.P.E.P.P. Standar Hasil Penelitian MAHASISWA di Unsultra

(UNSULTRA), UNSULTRA adalah:

a. Penetapan

1.

5.

Para Ketua PS Unsultra mempelajari Standar minimal Hasil Penelitian mahasiswa
sesuai Strata Pendidikan (S1, dan S2) berdasarkan SNPT serta acuan lain yang
dipandang perlu (a.l. Peraturan Akademik Unsultra, Kebijakan Pimpinan Unsultra
tentang kedalaman dan keluasan penelitian Skripsi/Tesis/Disertasi).

. Para Ketua PS merancang Hasil Penelitian mahasiswa sebagai bagian dari proses

pembelajaran sesuai Strata Pendidikan (S1 dan S2).

. Para Ketua PS di lingkungan Unsultra melakukan uji publik terhadap dosen

pembimbing dan mahasiswa sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan
Standar Hasil Penelitian yang mengikuti perkembangan IPTEK dan kebutuhan
masyarakat. Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner dan atau
lokakarya/FGD, bisa dilakukan sekaligus untuk beberapa atau semua rancangan
standar penelitian mahasiswa pada forum khusus.

Ketua LPPM di lingkungan Unsultra merevisi Standar Hasil Penelitian berdasarkan
hasil rumusan uji publik.

Standar Hasil Penelitian disahkan melalui SK Rektor.

b. Pelaksanaan

1.

Para Ketua PS di lingkungan Unsultra merumuskan dokumen dan formulir yang
dibutuhkan untuk merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar
Hasil Penelitianmahasiswa. Staf administratif menyiapkan (mencetak dan
menggandakan) dokumen dan formulir tersebut.
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2. Ketua Program Studi mensosialisasikan Standar Hasil Penelitian mahasiswa yang
tercantum dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Tugas Akhir (Skripsi dan
Tesis), rencana strategi pencapaian standar Hasil Penelitian mahasiswa, formulir
pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian Standar Hasil Penelitian kepada
mahasiswa dan dosen pembimbing setiap awal semester.

3. Mahasiswa dengan arahan dan pendampingan dosen pembimbing melaksanakan
kegiatan penelitian sesuai dengan Standart Hasil Penelitian yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi

1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostik dan formatif pelaksanaan
Standar Hasil Penelitian oleh mahasiswa secara periodik.

2. Rektor menugaskan Ketua LPPM Unsultra untuk melakukan evaluasi sumatif
pelaksanaan Standar Hasil Penelitian oleh Mahasiswa, minimal satu kali per tahun.

3. BPJM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar Hasil
Penelitian menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

4. BPJM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Hasil
Penelitian mahasiswa dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Dekan dan para
Ketua PS.

d. Pengendalian

Para Ketua PS melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Hasil Penelitian mahasiswa berdasarkan evaluasi sendiri, evaluasi Badan Penjaminan
Mutu dan audit tim AMI.

e. Peningkatan

Para Ketua PS meninjau Standar Hasil Penelitian mahasiswa dan merumuskan
rancangan peningkatan Standar Hasil Penelitian mahasiswa setiap 4 - 5 tahun.

5.1.2.3 Formulir

Formulir yang harus dibuat dan digunakan untuk mencatat dan merekam kegiatan
Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (P.P.E.P.P.)
Standar Hasil Penelitian di Unsultra:

1. Ketua LPPM membuat:

a. Formulir penjaringan aspirasi dosen dan mahasiswa

b. Formulir/kuesioner uji publik dosen dan mahasiswa
c. Formulir/kuesioner evaluasi pelaksanaan Standar Hasil Penelitian

BPjM membuat formulir evaluasi implementasi sistem penjaminan mutu khususnya
P.P.E.P.P. Standar Hasil Peenelitian dosen dan mahasiswa.

5.1.2.4 Dokumen
Dokumen yang harus dibuat untuk mencatat dan merekam P.P.E.P.P. Standar Hasil
Penelitian dosen dan mahasiswa di lingkungan Universitas Sulawesi Tenggara:
1. Berita acara kegiatan penjaringan aspirasi pihak terkait. Dokumen ini disiapkan oleh
staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM
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2. Berita acara kegiatan rapat perumusan Standar Hasil Penelitian. Dokumen ini
disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM

3. Berita acara uji publik standar Hasil Penelitian. Dokumen ini disiapkan oleh staf
administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM.

4. Berita acara sosialisasi Standar Hasil Penelitian. Dokumen ini disiapkan oleh staf
administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM.

5. Dokumen pelaksanaan Standar Hasil Penelitian. Dokumen-dokumen ini
dirumuskan oleh Ketua LPPM dan disahkan oleh Rektor dan diarsipkan oleh staf
administratif.

6. Dokumen pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Standar Hasil Penelitian (terdiri
atas Formulir yang sudah terisi, Analisis Data Monitoring dan Evaluasi, Laporan
Monitoring dan Evaluasi berserta rekomendasi tindak lanjut).

5.1.2.4 Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana yang harus disediakan dan digunakan untuk pelaksanaan
dan mencatat/merekam kegiatan P.P.E.P.P. Standar Hasil Penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Media penjaringan aspirasi (ATK, komputer, TV LED, Internet, printer)

2. Biaya rapat/ sosialisasi/ lokakarya atau studi banding
3. Ruang Pertemuan/diskusi berjaringan internet
4. Sarana monitoring dan evaluasi
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5.2. Manual Standar Isi Penelitian
5.2.1 Tujuan manual ini adalah:

1.

2.

Memberikan panduan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan (P.P.E.P.P.) Standar Isi Penelitian di Unsultra. Standar Isi Penelitian
adalah kriteria minimal tentang kedalaman dan keluasan materi penelitian.
Kedalaman dan keluasan materi penelitian meliputi materi pada penelitian dasar
dan penelitian terapan.

Sebagai dokumen jaminan mutu Penelitian di lingkungan Universitas Sulawesi
Tenggara

5.2.2 Ruang Lingkup

Manual ini adalah langkah/prosedur yang dapat ditempuh untuk mewujudkan

P.P.E.P.P. Standar Isi Penelitian di Universitas Sulawesi Tenggara. Penelitian yang
dimaksud adalah penelitian dosen dan penelitian mahasiswa.

5.2.2.1 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Isi Penelitian DOSEN di Universitas

Sulawesi Tenggara adalah sebagai berikut:

a. Penetapan

1.

4.
5.

Ketua LPPM mempelajari Standar minimal isi penelitian berdasarkan SNPT serta
acuan lain yang dipandang perlu, mencakup penelitian dasar dan penelitian
terapan.

. Ketua LPPM merancang Draft Standar Isi Penelitian dosen sebagai salah satu

tugas Tri Dharma PT.

. Ketua LPPM melakukan uji publik terhadap dosen sebagai bahan dalam

penyempurnaan rumusan Standar Isi Penelitian yang mengikuti perkembangan
IPTEK dan kebutuhan masyarakat. Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner
dan atau lokakarya, bisa dilakukan sekaligus untuk beberapa atau semua
rancangan standar di rapat Universitas.

Ketua LPPM merevisi Standar Isi Penelitian berdasarkan hasil rumusan uji publik.
Standar Isi Penelitian disahkan melalui SK Rektor

b. Pelaksanaan

1.

Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk merekam,
mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Isi Penelitian. Staf administratif
menyiapkan (mencetak dan menggandakan) dokumen dan formulir tersebut.

. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Isi Penelitian, rencana strategi pencapaian

standar Isi Penelitian, formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian
Standar Isi Penelitian kepada dosen di setiap awal tahun atau menjelang batas
waktu pengusulan dana hibah penelitian Kemenristekdikti dan dana hibah penelitian
internal Unsultra.

. Dosen melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan Standart Isi Penelitian

yang telah ditetapkan.
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c. Evaluasi

1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif pelaksanaan
Standar Isi Penelitian oleh dosen secara periodik.

2. Rektor menugaskan Ketua LPPM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan
Standar Isi Penelitian oleh Dosen, minimal satu kali per tahun.

3. BPJM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar Isi
Penelitian dosen menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

4. BPJM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Isi Penelitian
dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Rektor dan Ketua LPPM.

d. Pengendalian

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Isi Penelitian berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil evaluasi BPJM dan hasil audit tim
AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM meninjau Standar Isi Penelitian oleh Dosen dan merumuskan
rancangan peningkatan Standar Isi Penelitian oleh Dosen, setiap 4 -5 tahun, mengikuti
perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat (lokal, nasional dan global).

5.2.2.2 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Isi Penelitian MAHASISWA di Unsultra
adalah sebagai berikut:
a. Penetapan

1. Ketua LPPM Unsultra mempelajari Standar minimal Isi Penelitian mahasiswa sesuai
Strata Pendidikan (S1, dan S2) berdasarkan SNPT serta acuan lain yang dipandang
perlu (a.l. Peraturan Akademik Unsultra, Kebijakan Pimpinan Unsultra tentang
kedalaman dan keluasan penelitian Skripsi/Tesis, IAPS 4.0).

2. Ketua LPPM Unsultra merancang Isi Penelitian mahasiswa sebagai bagian dari
proses pembelajaran sesuai Strata Pendidikan (S1, S2).

3. Ketua LPPM Unsultra melakukan uji publik terhadap dosen pembimbing dan
mahasiswa sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan Standar Isi Penelitian
yang mengikuti perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat. Metode uji publik
bisa dalam bentuk kuesioner dan atau lokakarya/FGD, bisa dilakukan sekaligus
untuk beberapa atau semua rancangan standar penelitian mahasiswa pada forum
khusus.

4. Ketua LPPM di lingkungan Unsultra merevisi Standar Isi Penelitian berdasarkan
hasil rumusan uji publik.

5. Standar Isi Penelitian disahkan melalui SK Rektor

b. Pelaksanaan
1. Ketua LPPM Unsultra merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Isi Penelitian
mahasiswa. Staf administratif menyiapkan (mencetak dan menggandakan)
dokumen dan formulir tersebut.
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2. Para Ketua Prodi mensosialisasikan Standar Isi Penelitian mahasiswa yang
tercantum dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Tugas Akhir (Skripsi,
Tesis, Disertasi), rencana strategi pencapaian standar Isi Penelitian mahasiswa,
formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian Standar Isi Penelitian
kepada mahasiswa dan dosen pembimbing setiap awal semester.

3. Mahasiswa dengan arahan dan pendampingan dosen pembimbing melaksanakan
kegiatan penelitian sesuai dengan Standart Isi Penelitian yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi
1. Para Ketua PS wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif pelaksanaan
Standar Isi Penelitian oleh mahasiswa secara periodik.

2. Rektor menugaskan Ketua LPPM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan
Standar Isi Penelitian oleh Mahasiswa, minimal satu kali per tahun.

3. BPJM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar Isi
Penelitian menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

4. BPJM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Isi Penelitian
mahasiswa dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Rektor, Dekan dan para
Ketua PS.

d. Pengendalian

Para Ketua PS melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Isi Penelitian mahasiswa berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil BPJM dan hasil audit
tim AMI.

e. Peningkatan
Para Ketua PS meninjau Standar Isi Penelitian mahasiswa dan merumuskan
rancangan peningkatan Standar Isi Penelitian mahasiswa setiap 4 -5 tahun.

5.2.2.3 Formulir
Formulir yang harus dibuat dan digunakan untuk mencatat dan merekam kegiatan

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (P.P.E.P.P.)
Standar Isi Penelitian di Unsultra:
1. Ketua LPPM membuat:

a. Formulir penjaringan aspirasi dosen dan mahasiswa

b. Formulir/kuesioner uji publik dosen dan mahasiswa

c. Formulir/kuesioner evaluasi pelaksanaan Standar Isi Penelitian
2. BPJM membuat formulir evaluasi implementasi sistem penjaminan mutu khususnya

P.P.E.P.P. Standar Isi Penelitian dosen dan mahasiswa.

5.2.2.3 Dokumen
Dokumen yang harus dibuat untuk mencatat dan merekam P.P.E.P.P. Standar Isi
Penelitian dosen dan mahasiswa di lingkungan Unsultra:
1. Berita acara kegiatan penjaringan aspirasi pihak — pihak terkait. Dokumen ini
disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM
2. Berita acara kegiatan rapat perumusan Standar Isi Penelitian. Dokumen ini
disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM
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3. Berita acara uji publik standar Isi Penelitian. Dokumen ini disiapkan oleh staf
administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM.

4. Berita acara sosialisasi Standar Isi Penelitian. Dokumen ini disiapkan oleh staf
administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM.

5. Dokumen pelaksanaan Standar Isi Penelitian. Dokumen-dokumen ini dirumuskan
oleh Ketua LPPM dan disahkan oleh Rektor dan diarsipkan oleh staf administratif.

6. Dokumen pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Standar Isi Penelitian (terdiri atas
Formulir yang sudah terisi, Analisis Data MonEv, Laporan MonEv berserta
rekomendasi tindak lanjut).

5.2.2.4 Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana yang harus disediakan dan digunakan untuk pelaksanaan
dan mencatat/merekam kegiatan P.P.E.P.P. Standar Isi Penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Media penjaringan aspirasi (ATK, komputer, LCD proyector/TV LED, Media Sosial,
Internet, printer)
2. Biaya rapat/ sosialisasi/ lokakarya atau studi banding
3. Ruang Pertemuan/diskusi berjaringan internet
4. Sarana monitoring dan evaluasi
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5.3. MANUAL STANDAR PROSES PENELITIAN
5.3.1 Tujuan manual ini adalah:

1.

2.

Memberikan panduan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan (P.P.E.P.P.) Standar Proses Penelitian di Unsultra. Standar Proses
Penelitian merupakan kriteria minimal tentang proses kegiatan penelitian yang
terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Proses penelitian perguruan
tinggi yang harus memenuhi standar mutu penelitian, kaidah ilmiah dan metode
ilmiah secara sistematis sesuai dengan keilmuan dan budaya akademik di bidang
pertanian dalam pelaksanaanya. Standar Proses Penelitan harus
mempertimbangkan kesehatan, keselamatan, dan keamanan Kerja (K3) bagi
peneliti, masyarakat maupun lingkungan.

Sebagai dokumen jaminan mutu Penelitian di Unsultra

5.3.2 Ruang Lingkup Manual ini adalah langkah/ prosedur yang dapat ditempuh untuk
mewujudkan P.P.E.P.P. Standar Proses Penelitian di Unsultra. Penelitian yang dimaksud
adalah penelitian dosen dan penelitian mahasiswa.

5.3.2.1 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Proses Penelitian Dosen di

universitas Sulawesi Tenggara adalah sebagai berikut:

a. Penetapan

1.

5.

Ketua LPPM Unsultra mempelajari Standar minimal proses penelitian berdasarkan
SNPT serta acuan lain yang dipandang perlu, mencakup penelitian dasar dan
penelitian terapan.

. Ketua LPPM Unsultra merancang Draft Standar Proses Penelitian dosen Unsultra

dengan melibatkan mahasiswa Unsultra sebagai salah satu tugas Tri Dharma PT.

. Ketua LPPM Unsultra melakukan uji publik terhadap dosen sebagai bahan dalam

penyempurnaan rumusan Standar Proses Penelitan yang mengikuti
perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat. Metode uji publik bisa dalam
bentuk kuesioner dan atau lokakarya, bisa dilakukan sekaligus untuk beberapa atau
semua rancangan standar di rapat fakultas.

Ketua LPPM Unsultra merevisi Standar Proses Penelitian berdasarkan hasil
rumusan uji publik.

Standar Proses Penelitian disahkan melalui SK Rektor

b. Pelaksanaan

1.

Ketua LPPM Unsultra merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Proses Penelitian.
Staf administratif menyiapkan (mencetak dan menggandakan) dokumen dan
formulir tersebut.

. Ketua LPPM Unsultra mensosialisasikan Standar Proses Penelitian, rencana

strategi pencapaian Standar Proses Penelitian, formulir pelaksanaan dan formulir
evaluasi pencapaian Standar Proses Penelitian kepada dosen di setiap awal tahun
atau menjelang batas waktu pengusulan dana hibah penelitian Kemenristekdikti dan
dana hibah penelitian internal Unsultra.
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3. Dosen melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan Standart Proses Penelitian
yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi

1. Ketua LPPM Unsultra wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif
pelaksanaan Standar Proses Penelitian oleh dosen secara periodik.

2. Rektor menugaskan Ketua LPPM Unsultra untuk melakukan evaluasi sumatif
pelaksanaan Standar Proses Penelitian oleh Dosen, minimal satu kali per tahun.

3. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar
Proses Penelitian dosen menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

4. BPJM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Proses
Penelitian dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Rektor dan Ketua LPPM.

d. Pengendalian

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Proses Penelitian berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil evaluasi BPjMdan hasil audit
tim AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM meninjau Standar Proses Penelitian oleh Dosen dan merumuskan
rancangan peningkatan Standar Proses Penelitian oleh Dosen, setiap 4 - 5 tahun,
mengikuti perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat (lokal, nasional dan global).

5.3.2.2 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Proses Penelitian Mahasiswa di
Unsultra adalah sebagai berikut:

a. Penetapan
1. Para Ketua Program Studi di lingkungan Unsultra mempelajari Standar minimal
Proses Penelitian mahasiswa sesuai Strata Pendidikan (S1, S2) berdasarkan SNPT
serta acuan lain yang dipandang perlu (a.l. Peraturan Akademik Unsultra ,
Kebijakan Pimpinan Unsultra tentang kedalaman dan keluasan penelitian
Skripsi/Tesis).

2. Para Ketua PS di lingkungan Unsultra merancang Proses Penelitian mahasiswa
sebagai bagian dari proses pembelajaran sesuai Strata Pendidikan (S1, S2) dan
mendukung penelitian Dosen.

3. Ketua LPPM di lingkungan UNSULTRA melakukan uji publik terhadap dosen
pembimbing dan mahasiswa sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan
Standar Proses Penelitian yang mengikuti perkembangan IPTEK dan kebutuhan
masyarakat. Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner dan atau
lokakarya/FGD, bisa dilakukan sekaligus untuk beberapa atau semua rancangan
standar penelitian mahasiswa pada forum khusus.

4. Ketua LPPM merevisi Standar Proses Penelitian berdasarkan hasil rumusan uji
publik.

5. Standar Proses Penelitian disahkan melalui SK Rektor.
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b. Pelaksanaan

1. Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Proses Penelitian
mahasiswa. Staf administratif menyiapkan (mencetak dan menggandakan)
dokumen dan formulir tersebut.

2. Ketua Prodi mensosialisasikan Standar Proses Penelitian mahasiswa yang
tercantum dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Tugas Akhir (Skripsi,
Tesis, Disertasi), rencana strategi pencapaian Standar Proses Penelitian
mahasiswa, formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian Standar
Proses Penelitian kepada mahasiswa dan dosen pembimbing setiap awal
semester.

3. Mahasiswa dengan arahan dan pendampingan dosen pembimbing melaksanakan
kegiatan penelitian sesuai dengan Standart Proses Penelitian yang telah
ditetapkan.

c. Evaluasi
1. Para Ketua PS wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif pelaksanaan
Standar Proses Penelitian oleh mahasiswa secara periodik.

2. Rektor menugaskan LPPM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan Standar
Proses Penelitian oleh Mahasiswa, minimal satu kali per tahun.

3. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar
Proses Penelitian menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

4. BPjM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Proses
Penelitian mahasiswa dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Rektor dan Ketua
LPPM.

d. Pengendalian

Para Ketua PS melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Proses Penelitian mahasiswa berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil evaluasi BPjMdan
hasil audit tim AMI.

e. Peningkatan
Para Ketua PS meninjau Standar Proses Penelitian mahasiswa dan merumuskan
rancangan peningkatan Standar Proses Penelitian mahasiswa setiap 4 -5 tahun.

5.3.2.3 Formulir
Formulir yang harus dibuat dan digunakan untuk mencatat dan merekam kegiatan

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (P.P.E.P.P.)
Standar Proses Penelitian di UNSULTRA:
1. Ketua LPPM membuat:

a. Formulir penjaringan aspirasi dosen dan mahasiswa

b. Formulir/kuesioner uji publik dosen dan mahasiswa

c. Formulir/kuesioner evaluasi pelaksanaan Standar Proses Penelitian
2. BPJM membuat formulir evaluasi implementasi sistem penjaminan mutu khususnya

P.P.E.P.P. Standar Proses Penelitian dosen dan mahasiswa.
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5.3.2.4 Dokumen

Dokumen yang harus dibuat untuk mencatat dan merekam P.P.E.P.P. Standar

Proses Penelitian dosen dan mahasiswa di lingkungan Unsultra :

1.

2.

Berita acara kegiatan penjaringan aspirasi pihak — pihak terkait. Dokumen ini
disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM
Berita acara kegiatan rapat perumusan Standar Proses Penelitian. Dokumen ini
disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM

. Berita acara uji publik Standar Proses Penelitian. Dokumen ini disiapkan oleh staf

administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM.

Berita acara sosialisasi Standar Proses Penelitian. Dokumen ini disiapkan oleh staf
administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM.

Dokumen pelaksanaan Standar Proses Penelitian. Dokumen-dokumen ini
dirumuskan oleh Ketua LPPM dan disahkan oleh Rektor dan diarsipkan oleh staf
administratif.

Dokumen pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Standar Proses Penelitian (terdiri
atas Formulir yang sudah terisi, Analisis Data MonEv, Laporan MonEv berserta
rekomendasi tindak lanjut).

5.3.2.5 Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang harus disediakan dan digunakan untuk pelaksanaan

dan mencatat/merekam kegiatan P.P.E.P.P. Standar Proses Penelitian adalah sebagai
berikut:

1.

2.
3.

Media penjaringan aspirasi (ATK, komputer, LCD proyector/ TV LED, Media Sosial,
Internet, printer)

Biaya rapat/ sosialisasi/ lokakarya atau studi banding

Ruang Pertemuan/diskusi berjaringan internet

4. Sarana monitoring dan evaluasi
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5.4. MANUAL STANDAR PENILAIAN PENELITIAN
5.4.1 Tujuan manual ini adalah:

1.

2.

Memberikan panduan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan P.P.E.P.P.) Standar Penilaian Penelitian di Unsultra. Standar
Penilaian Penelitian adalah kriteria minimal tentang penilaian terhadap proses dan
hasil penelitian. Penilaian proses dan hasil penelitian dilakukan secara terintegrasi
paling sedikit memenuhi unsur edukatif, obyektif, akuntabel dan transparan.

Sebagai dokumen jaminan mutu Penelitian di lingkungan Unsultra

5.4.2 Ruang Lingkup

Manual ini adalah langkah/prosedur yang dapat ditempuh untuk mewujudkan

P.P.E.P.P. Standar Penilaian Penelitian di Unsultra. Penelitian yang dimaksud adalah
penelitian dosen dan penelitian mahasiswa.

5.4.2.1 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Penilaian Penelitian DOSEN di

Unsultra adalah sebagai berikut:

a. Penetapan

1.

4.

5.

Ketua LPPM mempelajari Standar minimal tentang penilaian penelitian
berdasarkan SNPT serta acuan lain yang dipandang perlu, mencakup penelitian
dasar dan penelitian terapan.

. Ketua LPPM merancang Draft Standar Penilaian Penelitian dosen yang meliputi

proses dan hasil penelitian, dinilai secara terintegrasi paling sedikit memenuhi unsur

edukatif, obyektif, akuntabel dan transparan.

a. Edukatif merupakan penilaian untuk memotivasi peneliti agar terus meningkatkan
mutu penelitiannya.

b. Obyektif merupakan penilaian berdasarkan kriteria yang bebas dari pengaruh
subyektivitas.

c. Akuntabel merupakan penilaian penelitian yang dilaksanakan dengan kriteria dan
prosedur yang jelas dan dipahami oleh peneliti.

d. Transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat
diakses oleh semua pemangku kepentingan.

. Ketua LPPM melakukan uji publik terhadap draft Standar Penilaian Penelitian

dosen, sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan Standar Penilaian
Penelitian. Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner dan atau lokakarya, bisa
dilakukan sekaligus untuk beberapa atau semua rancangan standar di rapat
universitas.

Ketua LPPM merevisi Standar Penilaian Penelitian berdasarkan hasil rumusan uji
publik.

Standar Penilaian Penelitian disahkan melalui SK Rektor

b. Pelaksanaan

1.

Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk merekam,
mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian. Staf
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administratif menyiapkan (mencetak dan menggandakan) dokumen dan formulir
tersebut.

2. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Penilaian Penelitian, rencana strategi
pencapaian standar Penilaian Penelitian, formulir pelaksanaan dan formulir
evaluasi pencapaian Standar Penilaian Penelitian kepada dosen di setiap awal
tahun atau menjelang batas waktu pengusulan dana hibah penelitian
Kemenristekdikti dan dana hibah penelitian internal UNSULTRA.

3. Dosen melaksanakan kegiatan penelitian dengan memperhatikan Standart
Penilaian Penelitian yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi

1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif pelaksanaan
Standar Penilaian Penelitian dosen secara periodik.

2. Rektor menugaskan ketua LPPM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan
Standar Penilaian Penelitian Dosen, minimal satu kali per tahun.

3. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar
Penilaian Penelitian menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

4. BPjM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Penilaian
Penelitian Dosen dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Rektor dan Ketua
LPPM.

d. Pengendalian

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Penilaian Penelitian berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil evaluasi BPjM dan hasil
audit tim AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM meninjau Standar Penilaian Penelitian Dosen dan merumuskan
rancangan peningkatan Standar Penilaian Penelitian Dosen, setiap 4 -5 tahun, mengikuti
perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat (lokal, nasional dan global).

5.4.2.2 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Penilaian Penelitian MAHASISWA,
UNSULTRA adalah sebagai berikut:
a. Penetapan

1. Ketus LPPM UNSULTRA mempelajari Standar minimal Penilian Penelitian
mahasiswa sesuai Strata Pendidikan (S1 dan S2) berdasarkan SNPT serta acuan
lain yang dipandang perlu (a.l. Peraturan Akademik UNSULTRA, Kebijakan
Pimpinan UNSULTRA tentang Penilaian penelitian Skripsi/Tesis/Disertasi dan IAPS
4.0).

2. Ketua LPPM UNSULTRA merancang Standar Penilaian Penelitian mahasiswa
UNSULTRA sebagai bagian dari proses pembelajaran sesuai Strata Pendidikan (S1
dan S2), meliputi proses dan hasil penelitian, dinilai secara terintegrasi paling sedikit
memenuhi unsur edukatif, obyektif, akuntabel dan transparan.

a. Edukatif merupakan penilaian untuk memotivasi peneliti agar terus meningkatkan
mutu penelitiannya.
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b. Obyektif merupakan penilaian berdasarkan kriteria yang bebas dari pengaruh
subyektivitas.

c. Akuntabel merupakan penilaian penelitian yang dilaksanakan dengan kriteria dan
prosedur yang jelas dan dipahami oleh peneliti.

d. Transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat
diakses oleh semua pemangku kepentingan.

3. Ketua LPPM UNSULTRA melakukan uji publik terhadap draft Standar Penilaian
Penelitian mahasiswa, sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan Standar.
Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner dan atau lokakarya/FGD, bisa dilakukan
sekaligus untuk beberapa atau semua rancangan standar penelitian mahasiswa pada
forum khusus.

4. Ketua LPPM UNSULTRA merevisi Standar Penilaian Penelitian berdasarkan hasil
rumusan uji publik.

5. Standar Penilaian Penelitian disahkan melalui SK Rektor

b. Pelaksanaan

1. Ketua LPPM UNSULTRA merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan
untuk merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Penilaian
Penelitian mahasiswa. Staf administratif menyiapkan (mencetak dan
menggandakan) dokumen dan formulir tersebut.

2. Ketua Program Studi mensosialisasikan Standar Penilaian Penelitian mahasiswa
yang tercantum dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Tugas Akhir
(Skripsi, Tesis, Disertasi), rencana strategi pencapaian standar Penilaian
Penelitian mahasiswa, formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian
Standar Penilaian Penelitian kepada mahasiswa dan dosen pembimbing setiap
awal semester.

3. Mahasiswa dengan arahan dan pendampingan dosen pembimbing melaksanakan
kegiatan penelitian sesuai dengan Standart Penilaian Penelitian yang telah
ditetapkan.

c. Evaluasi
1. Ketua LPPM melakukan evaluasi diagnostic dan formatif pelaksanaan Standar
Penilaian Penelitian oleh mahasiswa secara periodik.

2. Rektor menugaskan Ketua LPPM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan
Standar Penilaian Penelitian oleh Mahasiswa, minimal satu kali per tahun.

3. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar
Penilaian Penelitian menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

4. BPjM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Penilaian
Penelitian mahasiswa dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Rektor dan
Ketua LPPM.
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d. Pengendalian

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Penilaian Penelitian berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil evaluasi BPjMdan hasil
audit tim AMI.

e. Peningkatan
Ketua LPPM meninjau Standar Penilaian Penelitian mahasiswa dan merumuskan
rancangan peningkatan Standar Isi Penelitian setiap 4 -5 tahun.

5.4.2.3 Formulir
Formulir yang harus dibuat dan digunakan untuk mencatat dan merekam kegiatan

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (P.P.E.P.P.)
Standar Penilaian Penelitian di UNSULTRA:
1. Ketua LPPM membuat:

a. Formulir penjaringan aspirasi dosen dan mahasiswa

b. Formulir/kuesioner uji publik dosen dan mahasiswa

c. Formulir/kuesioner evaluasi pelaksanaan Standar Isi Penelitian
2. BPJM membuat formulir evaluasi implementasi sistem penjaminan mutu khususnya

P.P.E.P.P. Standar Penilaian Penelitian dosen dan mahasiswa.

5.4.2.4 Dokumen
Dokumen yang harus dibuat untuk mencatat dan merekam P.P.E.P.P. Standar

Penilaian Penelitian dosen dan mahasiswa di lingkungan UNSULTRA:

1. Berita acara kegiatan penjaringan aspirasi pihak — pihak terkait. Dokumen ini disiapkan
oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM

2. Berita acara kegiatan rapat perumusan Standar Penilaian Penelitian. Dokumen ini
disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM

3. Berita acara uji publik standar Penilaian Penelitian. Dokumen ini disiapkan oleh staf
administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM.

4. Berita acara sosialisasi Standar Penilaian Penelitian. Dokumen ini disiapkan oleh staf
administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM.

5. Dokumen pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian. Dokumen-dokumen ini
dirumuskan oleh Ketua LPPM dan disahkan oleh Rektor dan diarsipkan oleh staf
administratif.

6. Dokumen pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Standar Penilaian Penelitian (terdiri
atas Formulir yang sudah terisi, Analisis Data MonEv, Laporan MonEv berserta
rekomendasi tindak lanjut).

5.4.2.5 Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana yang harus disediakan dan digunakan untuk pelaksanaan
dan mencatat/merekam kegiatan P.P.E.P.P. Standar Penilaian Penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Media penjaringan aspirasi (ATK, komputer, LCD proyector/TV LED, Media Sosial,
Internet, printer)
2. Biaya rapat/ sosialisasi/ lokakarya atau studi banding
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3. Ruang Pertemuan/diskusi berjaringan internet
4. Sarana monitoring dan evaluasi
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5.5. MANUAL STANDAR PENELITI

5.5.1 Tujuan manual ini adalah:

1. Memberikan panduan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan (P.P.E.P.P.) Standar Peneliti di UNSULTRA. Standar Peneliti adalah
kriteria minimal tentang kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian.

2. Sebagai dokumen jaminan mutu Penelitian di lingkungan Universitas Sulawesi
Tenggara

5.5.2 Ruang Lingkup

Manual ini adalah langkah/prosedur yang dapat ditempuh untuk mewujudkan
P.P.E.P.P. Standar Peneliti di UNSULTRA. Peneliti yang dimaksud adalah peneliti dosen
dan peneliti mahasiswa.

5.5.2.1 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Peneliti Dosen di Unsultra,
UNSULTRA adalah sebagai berikut:

a. Penetapan

1. Ketua LPPM mempelajari Standar minimal peneliti berdasarkan SNPT serta acuan lain
yang dipandang perlu (a.l. Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Edisi Xl Kemenristekdikti 2018, Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Internal UNSULTRA, MOU/MOA Penelitian Kerjasama, Instrumen
Akreditasi Program Studi 4.0), mencakup penelitian dasar dan penelitian terapan.

2. Ketua LPPM merancang Draft Standar Peneliti dosen UNSULTRA yang mencakup
kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian, sebagai salah satu tugas Tri
Dharma PT.

3. Dasar penetapan kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian: (pasal 48)

a. Setiap peneliti memiliki kemampuan tingkat penguasaan metodologi penelitian yang
sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan dan
tingkat kedalaman penelitian.

b. Kemampuan peneliti sebagaimana dimaksud ditentukan berdasarkan: kualifikasi
akademik dan hasil penelitian.

c. Kemampuan peneliti tersebut menentukan kewenangan melaksanakan penelitian

4. Ketua LPPM melakukan uji publik terhadap dosen sebagai bahan dalam
penyempurnaan rumusan Standar Peneliti yang mengikuti perkembangan IPTEK dan
kebutuhan masyarakat. Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner dan atau
lokakarya, bisa dilakukan sekaligus untuk beberapa atau semua rancangan standar di
rapat fakultas.

5. Ketua LPPM merevisi Standar Peneliti berdasarkan hasil rumusan uji publik.

6. Standar Peneliti disahkan melalui SK Rektor

b. Pelaksanaan
1. Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Peneliti. Staf
administratif menyiapkan (mencetak dan menggandakan) dokumen dan formulir
tersebut.
2. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Peneliti, rencana strategi pencapaian
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standar Peneliti, formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian Standar
Peneliti kepada dosen di setiap awal tahun atau menjelang batas waktu
pengusulan dana hibah penelitian Kemenristekdikti dan dana hibah penelitian
internal UNSULTRA.

3. Dosen melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan Standart Peneliti yang

telah ditetapkan.
c. Evaluasi

1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostik dan formatif pelaksanaan
Standar Peneliti oleh dosen secara periodik.

2. Rektor menugaskan ketua LPPM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan
Standar Peneliti oleh Dosen, minimal satu kali per tahun.

3. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar
Peneliti dosen menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

4. BPjM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Peneliti dan

rekomendasi tindakan koreksi kepada Rektor dan Ketua LPPM.

d. Pengendalian

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar

Peneliti berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil evaluasi BPjM dan hasil audit tim AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM meninjau Standar Peneliti oleh Dosen dan merumuskan rancangan

peningkatan Standar Peneliti oleh Dosen, setiap 4 -5 tahun, mengikuti perkembangan
IPTEK dan kebutuhan masyarakat (lokal, nasional dan global).

5.5.2.2 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Peneliti MAHASISWA di UNSULTRA

adalah sebagai berikut:

a. Penetapan

1.

Ketua LPPM UNSULTRA mempelajari Standar minimal Peneliti mahasiswa sesuai
Strata Pendidikan (S1, S2, dan S3) berdasarkan SNPT serta acuan lain yang
dipandang perlu (a.l. Peraturan Akademik UNSULTRA, Kebijakan Pimpinan
UNSULTRA tentang kedalaman dan keluasan penelitian Skripsi/Tesis/Disertasi,
IAPS 4.0).

. Ketua LPPM UNSULTRA merancang Peneliti mahasiswa UNSULTRA sebagai

bagian dari proses pembelajaran sesuai Strata Pendidikan (S1, S2, dan S3.

. Ketua LPPM UNSULTRA melakukan uji publik terhadap dosen pembimbing dan

mahasiswa sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan Standar Peneliti yang
mengikuti perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat. Metode uji publik bisa
dalam bentuk kuesioner dan atau lokakarya/FGD, bisa dilakukan sekaligus untuk
beberapa atau semua rancangan standar penelitian mahasiswa pada forum khusus.
Ketua LPPM merevisi Standar Peneliti berdasarkan hasil rumusan uji publik.

. Standar Peneliti disahkan melalui SK Rektor
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b. Pelaksanaan

1. Ketua LPPM UNSULTRA merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan
untuk merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Peneliti
mahasiswa. Staf administratif menyiapkan (mencetak dan menggandakan)
dokumen dan formulir tersebut.

2. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Peneliti mahasiswa yang tercantum
dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Tugas Akhir (Skripsi, Tesis,
Disertasi), rencana strategi pencapaian standar Peneliti mahasiswa, formulir
pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian Standar Peneliti kepada
mahasiswa dan dosen pembimbing setiap awal semester.

3. Mahasiswa dengan arahan dan pendampingan dosen pembimbing melaksanakan
kegiatan penelitian sesuai dengan Standart Peneliti yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi

1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif pelaksanaan
Standar Peneliti secara periodi.

2. Rektor menugaskan Ketua LPPM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan
Standar Peneliti oleh Mahasiswa, minimal satu kali per tahun.

3. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar
Peneliti menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

4. BPjM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Peneliti
mahasiswa dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Rektor dan Ketua LPPM.

d. Pengendalian

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Peneliti mahasiswa berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil evaluasi BPjM dan hasil
audit tim AMI.

e. Peningkatan
Ketua LPPM meninjau Standar Peneliti mahasiswa dan merumuskan rancangan
peningkatan Standar Peneliti mahasiswa setiap 4 -5 tahun.

5.5.2.3 Formulir
Formulir yang harus dibuat dan digunakan untuk mencatat dan merekam kegiatan
Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (P.P.E.P.P.)
Standar Peneliti di UNSULTRA:
1. Ketua LPPMmembuat:
a. Formulir penjaringan aspirasi dosen dan mahasiswa

b. Formulir/kuesioner uji publik dosen dan mahasiswa
c. Formulir/kuesioner evaluasi pelaksanaan Standar Peneliti

2. BPIJM membuat formulir evaluasi implementasi sistem penjaminan mutu khususnya
P.P.E.P.P. Standar Peneliti dosen dan mahasiswa.
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5.5.2.4 Dokumen
Dokumen yang harus dibuat untuk mencatat dan merekam P.P.E.P.P. Standar
Peneliti dosen dan mahasiswa di lingkungan UNSULTRA:
1. Berita acara kegiatan penjaringan aspirasi pihak — pihak terkait. Dokumen ini disiapkan
oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM
2. Berita acara kegiatan rapat perumusan Standar Peneliti. Dokumen ini disiapkan oleh
staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM
3. Berita acara uji publik standar Peneliti. Dokumen ini disiapkan oleh staf administratif
dan disahkan oleh Ketua LPPM.
4. Berita acara sosialisasi Standar Peneliti. Dokumen ini disiapkan oleh staf administratif
dan disahkan oleh Ketua LPPM.
5. Dokumen pelaksanaan Standar Peneliti. Dokumen-dokumen ini dirumuskan oleh
Ketua LPPM disahkan oleh Rektor dan diarsipkan oleh staf administratif. Mencakup:
a. Formulir beban kerja dosen bidang penelitian dan publikasi terintegrasi dengan
beban kerja dosen dari Kopertis (proses/pengelolaan) atau dokumen terkait (mis.
LKPS)
b. Formulir kinerja bidang penelitian dan publikasi terintegrasi dengan RIS
UNSULTRA, google scholar, SINTA Ristekdikti
c. Formulir/kuesioner evaluasi pelaksanaan Standar Peneliti
6. Dokumen pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Standar Peneliti (terdiri atas Formulir
yang sudabh terisi, Analisis Data MonEv, Laporan MonEv berserta rekomendasi tindak
lanjut).

5.5.2.5 Sarana dan prasarana
Sarana dan Prasarana yang harus disediakan dan digunakan untuk pelaksanaan

dan mencatat/merekam kegiatan P.P.E.P.P. Standar Peneliti adalah sebagai berikut:

1. Media penjaringan aspirasi (ATK, komputer, LCD proyector/TV LED, Media Sosial,
Internet, printer)

. Biaya rapat/ sosialisasi/ lokakarya atau studi banding

. Ruang Pertemuan/diskusi berjaringan internet

. Sarana monitoring dan evaluasi

. Sistem Informasi LLDIKTI Wilayah IX, SINTA Ristekdikti

. Biaya peningkatan kompetensi peneliti dengan pelatihan/seminar: pendaftaran,
transportasi lokal/ non-lokal, akomodasi

7. Biaya terkait dengan rubrik penelitian internal dan renumerisasi capaian publikasi

O O WN
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5.6. MANUAL STANDAR PENGELOLAAN PENELITIAN

5.6.1 Tujuan manual ini adalah:

1. Memberikan panduan P.P.E.P.P. Standar Pengelolaan Penelitian UNSULTRA.
Standar Pengelolaan Penelitian merupakan kriteria minimal tentang perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan
kegiatan dan hasil penelitian (seminar, publikasi ilmiah, kekayaan intelektual, dll.)
dosen dan mahasiswa.

2. Sebagai dokumen jaminan mutu penelitian di lingkungan UNSULTRA.

5.6.2 Ruang lingkup

Manual ini adalah langkah/prosedur yang dapat ditempuh untuk mewujudkan
P.P.E.P.P. Standar Pengelolaan Penelitian di UNSULTRA. Kegiatan dan hasil penelitian
yang dimaksud adalah yang dilakukan dosen (sebagai bagian dari Tridarma) dan yang
dilakukan mahasiswa (sebagai bagian dari pembelajaran). Pengelolaan penelitian dosen
dilaksanakan oleh Ketua LPPM. Pengelolaan penelitian mahasiswa dilaksanakan oleh
Ketua Program Studi bekerja sama dengan Ketua LPPM.

5.6.2.1 Langkah-langkah P.P.E.P.P. Standar Pengelolaan Penelitian dosen adalah
sebagai berikut:

a. Penetapan
1. Ketua LPPM menyusun rancangan Standar Pengelolaan Penelitian (rencana

program-program penelitian/publikasi/perolehan kekayaan intelektual, peraturan
dan/atau panduan pelaksanaan penelitian/publikasi/kekayaan intelektual, dan
sistem penjaminan mutunya) sesuai dengan rencana strategis penelitian perguruan
tinggi.

2. Ketua LPPM melakukan uji publik rancangan Standar Pengelolaan Penelitian
kepada seluruh dosen di lingkungan UNSULTRA. Uji publik bisa berbentuk
kuesioner dan atau lokakarya/FGD, dan bisa sekaligus untuk beberapa atau seluruh
rancangan standar.

3. Ketua LPPM menyempurnakan rumusan Standar Pengelolaan Penelitian
berdasarkan hasil uji publik dan mengusulkan penetapannya kepada Dekan.

4. Dekan menetapkan Standar Pengelolaan Penelitian melalui Surat Keputusan.

b. Pelaksanaan

1. Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Pengelolaan
Penelitian. Staf administratif menyiapkan (mencetak dan menggandakan)
dokumen dan formulir tersebut.

2. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Pengelolaan Penelitian, rencana
pencapaian standar, dan dokumen/formulir terkait kepada dosen di lingkungan
UNSULTRA di setiap awal tahun akademik ataupun rapat kerja Universitas.

3. Dosen melaksanakan isi Standar Pengelolaan Penelitian sesuai dengan arahan
Ketua LPPM.
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4. Ketua LPPM memfasilitasi pelaksanaan penelitian/publikasi/perolehan kekayaan
intelektual dan peningkatan kemampuan peneliti (pembuatan proposal hibah
penelitian, metode penelitian, penulisan artikel ilmiah, penciptaan kekayaan
intelektual, dst.).

5. Ketua LPPM melakukan diseminasi hasil penelitian/publikasi/perolehan kekayaan
intelektual seluruh peneliti di lingkungan UNSULTRA secara periodik.

6. Ketua LPPM memberikan penghargaan kepada peneliti yang berprestasi.

7. Ketua LPPM melaporkan kegiatan penelitian/publikasi/perolehan kekayaan
intelektual yang dikelolanya secara periodik di dalam rapat kerja/rapat fakultas.

c. Evaluasi

1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostik dan formatif pelaksanaan
Standar Pengelolaan Penelitian.

2. Rektor menugaskan Ketua LPPM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan
Standar Pengelolaan Penelitian minimal satu kali per tahun.

3. BPJM dan Tim AMI melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan Standar Pengelolaan
Penelitian dengan menggunakan instrumen AMI yang diterbitkan oleh Kementerian
Ristekdikti/Lembaga Penjaminan Mutu Akademik Internal (LPMAI) UNSULTRA.

4. BPJM dan Tim AMI UNSULTRA memberikan hasil evaluasi dan rekomendasi
tindakan koreksi kepada Rektor serta Ketua LPPM.
d. Pengendalian
Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Pengelolaan Penelitian berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil evaluasi BPJM, dan hasil
evaluasi TIM AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM meninjau Standar Pengelolaan Penelitian dan merumuskan
rancangan peningkatan standar setiap 4-5 tahun sesuai dengan perkembangan IPTEK
dan kebutuhan masyarakat (lokal, nasional, dan global).

5.6.2.2 Langkah-langkah P.P.E.P.P. Standar Pengelolaan Penelitian mahasiswa adalah
sebagai berikut:

a. Penetapan

1. Ketua LPPM merancang Standar Pengelolaan Penelitian mahasiswa (rencana
program penelitian/publikasi/perolehan kekayaan intelektual, panduan pelaksanaan
penelitian/publikasi/kekayaan intelektual, dan sistem penjaminan mutunya) sesuai
dengan Standar Proses Penelitian mahasiswa dan Standar Pengelolaan
Pendidikan.

2. Ketua LPPM dan Ketua Prodi melakukan uji publik rancangan standar kepada
dosen pembimbing dan mahasiswa.

3. Ketua LPPM menyempurnakan rumusan Standar Pengelolaan Penelitian
berdasarkan hasil uji publik dan mengusulkan penetapannya kepada Rektor.

4. Rektor menetapkan Standar Pengelolaan Penelitian melalui Surat Keputusan.
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b. Pelaksanaan
1. Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk merekam,
mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian. Staf
administratif menyiapkan (mencetak dan menggandakan) dokumen dan formulir
tersebut.

2. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Pengelolaan Penelitian, rencana
pencapaian standar, dan dokumen/formulir terkait kepada dosen pembimbing dan
mahasiswa di lingkungan UNSULTRA UNSULTRA di setiap awal tahun akademik
ataupun rapat kerja fakultas.

3. Dosen pembimbing dan mahasiswa melaksanakan isi Standar Pengelolaan
Penelitian sesuai dengan arahan Ketua PS dan Ketua LPPM.

4. Ketua LPPM melakukan diseminasi hasil penelitian/publikasi/perolehan kekayaan
intelektual mahasiswa secara periodik.

5. Ketua LPPM melaporkan penelitian/publikasi/perolehan kekayaan intelektual yang
dikelolanya secara periodik di dalam rapat kerja/rapat fakultas.

c. Evaluasi

1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostik dan formatif pelaksanaan
Standar Pengelolaan Penelitian.

2. Rektor menugaskan BPJM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan Standar
Pengelolaan Penelitian minimal satu kali per tahun.

3. BPJM dan Tim AMI melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan Standar Pengelolaan
Penelitian dengan menggunakan instrumen AMI yang diterbitkan oleh Kementerian
Ristekdikti/Lembaga Penjaminan Mutu Akademik Internal (LPMAI) UNSULTRA.

4. BPIJM dan Tim AMI UNSULTRA memberikan hasil evaluasi dan rekomendasi
tindakan koreksi kepada Ketua LPPM dan Rektor.

d. Pengendalian

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Pengelolaan Penelitian berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil evaluasi Tim BPJM, dan
hasil evaluasi TIM AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM meninjau Standar Pengelolaan Penelitan dan merumuskan
rancangan peningkatan standar setiap 4-5 tahun sesuai dengan perkembangan IPTEK
dan kebutuhan masyarakat (lokal, nasional, dan global).

5.6.2.3 Formulir/dokumen
Formulir/fdokumen yang yang harus disusun dan digunakan untuk memandu,
mencatat, dan merekam P.P.E.P.P. Standar Pengelolaan Penelitian adalah:
1. Berita acara perumusan standar.
2. Berita acara uji publik standar.
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3. Berita acara sosialisasi pelaksanaan standar. Dokumen 1-3 disiapkan oleh staf
administrasi dan disahkan oleh Ketua LPPM dan Dekan (untuk penelitian dosen)
dan oleh Ketua PS, Ketua LPPM, dan Dekan (untuk penelitian mahasiswa).

4. Dokumen peraturan/panduan pelaksanaan standar (misalnya Standard Operating
Procedure) dan pelaksanaan standar. Dokumen ini dirumuskan oleh Ketua LPPM
(untuk penelitian dosen) dan oleh Ketua PS dan Ketua LPPM (untuk penelitian
mahasiswa).

5. Dokumen monitoring dan evaluasi (monev) standar (misalnya formulir yang sudah
diisi, analisis data monev, laporan monev, dokumen rekomendasi tindak lanjut,
dsb.). Dokumen ini dirumuskan oleh evaluator (diagnostik, formatif, ataupun
sumatif).

6. Dokumen pengendalian dan peningkatan standar. Dokumen ini dirumuskan oleh
Ketua LPPM (untuk penelitian dosen) dan oleh Ketua PS dan Ketua LPPM (untuk
penelitian mahasiswa).

5.6.2.4 Sarana dan prasarana
Sarana dan Prasarana yang harus disediakan dan dapat digunakan untuk

memandu, merekam, dan mencatat kegiatan P.P.E.P.P. Standar Pengelolaan Penelitian
adalah:

1. Media penjaringan aspirasi (alat tulis kantor, komputer, LCD projector, LED TV,
media sosial, jaringan internet, printer, dsb.)
Transportasi lokal/non-lokal
Biaya rapat/sosialisasi/lokakarya
Ruang pertemuan/diskusi berjaringan internet
Sarana monev

akrowpd

Demikianlah Manual P.P.E.P.P. Penelitian Unsultra ini disusun supaya dapat
digunakan sebagai pedoman kerja setiap pihak yang terlibat dalam P.P.E.P.P. Standar
Penelitian di Unsultra.
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BAB VI
MANUAL MUTU STANDAR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

6.1. MANUAL STANDAR HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
6.1.1 Tujuan manual P.P.E.P.P. ini adalah:

1.

Memberikan panduan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan (P.P.E.P.P.) Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat di
UNSULTRA. Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria minimal
tentang kedalaman dan keluasan materi Pengabdian kepada Masyarakat. Kedalaman
dan keluasan materi Pengabdian kepada Masyarakat mengacu pada standar hasil
pengabdian kepada masyarakat.

. Sebagai dokumen jaminan mutu Pengabdian kepada Masyarakat di lingkungan

Unsultra

6.1.2 Ruang Lingkup

Manual ini adalah langkah/prosedur yang dapat ditempuh untuk mewujudkan

P.P.E.P.P. Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat di UNSULTRA. Pengabdian
kepada Masyarakat yang dimaksud adalah Pengabdian kepada Masyarakat oleh dosen
dan Pengabdian kepada Masyarakat oleh mahasiswa.

6.1.2.1 Langkah P.P.E.P.P. Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat oleh

DOSEN di UNSULTRA adalah:

a. Penetapan

1. Ketua LPPM Unsultra mempelajari Standar minimal Hasil Pengabdian kepada
Masyarakat oleh dosen berdasarkan SNPT serta acuan lain yang dipandang perlu

2. Ketua LPPM Unsultra merancang Draft Standar Hasil Pengabdian kepada
Masyarakat oleh dosen UNSULTRA sebagai salah satu tugas Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

3. Ketua LPPM Unsultra melakukan uji publik terhadap dosen dan stakeholder
eksternal (masyarakat/mitra) sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan
Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat yang bersumber dari hasil penelitian
dosen atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, dalam rangka memberdayakan masyarakat, dalam rangka
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, model pemecahan
masalah, rekayasa sosial, dan/atau rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan
langsung oleh masyarakat, dunia usaha, industri, dan/atau Pemerintah;atau
kekayaan intelektual (KI) yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia
usaha, dan/atau industri. Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner dan atau
lokakarya, bisa dilakukan sekaligus untuk beberapa atau semua rancangan standar
di rapat Universitas.

4. Ketua LPPM Unsultramerevisi Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat
berdasarkan hasil rumusan uji publik.

5. Standar Hasil Penelitian disahkan melalui SK Rektor UNSULTRA.
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b. Pelaksanaan

1. Ketua LPPM Unsultra merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
memandu, merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Hasil
Penelitian. Staf administratif menyiapkan dokumen dan formulir tersebut.

2. Ketua LPPM Unsultra mensosialisasikan Standar Hasil Pengabdian kepada
Masyarakat, rencana strategi pencapaian standar Hasil Pengabdian kepada
Masyarakat, formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian Standar Hasil
Pengabdian kepada Masyarakat kepada dosen di setiap awal tahun atau menjelang
batas waktu pengusulan dana hibah Pengabdian kepada Masyarakat
Kemenristekdikti dan dana hibah Pengabdian kepada Masyarakat internal
UNSULTRA.

3. Dosen melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan
Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi

1. Ketua LPPM Unsultra wajib melakukan evaluasi diagnostik dan formatif
pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat oleh dosen secara
periodik.

2. Dekan menugaskan Satuan Tugas PMF untuk melakukan evaluasi sumatif
pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat oleh Dosen, minimal
satu kali per tahun.

3. BPjM Unsultra dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat dosen menggunakan instrument
Audit Mutu Internal.

4. BPjM Unsultra dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Hasil
Pengabdian kepada Masyarakat dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Dekan
dan Koordinator Pengabdian kepada Masyarakat.

d. Pengendalian

Ketua LPPM Unsultramelakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan
Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil
evaluasi BPjM Unsultra dan hasil audit tim AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM Unsultrameninjau Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat oleh
dosen dan merumuskan rancangan peningkatan Standar Hasil Pengabdian kepada
Masyarakat oleh dosen, setiap 4 -5 tahun, mengikuti hasil penelitian dosen,
perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat (lokal, nasional dan global).

6.1.2.2 Langkah P.P.E.P.P. Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat oleh
MAHASISWA di UNSULTRA adalah:

a. Penetapan
1. Ketua LPPM mempelajari Standar minimal Hasil Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa sesuai Strata Pendidikan (S1 dan S2) berdasarkan SNPT serta acuan
lain yang dipandang perlu (a.l. Peraturan Akademik UNSULTRA, Kebijakan
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Pimpinan UNSULTRA tentang kedalaman dan keluasan Pengabdian kepada
Masyarakat mahasiswa), program kerja tahunan LK.

2. Ketua LPPM merancang Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa
UNSULTRA sebagai bagian dari bentuk pembelajaran mahasiswa Strata
Pendidikan Sarjana (S1) dan sebagai salah satu bukti kepedulian mahasiswa Strata
Pendidikan Pascasarjana (S2).

3. Ketua LPPM melakukan uji publik terhadap mahasiswa dan stakeholder eksternal
(masyarakat/mitra) sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan Standar Hasil
Koordinator Kemahasiswaan dan Alumni dari hasil penelitian dan proses
pembelajaran mahasiswa atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dalam rangka memberdayakan
masyarakat, dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat, model pemecahan masalah, rekayasa sosial, dan/atau rekomedasi
kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, industri,
dan/atau Pemerintah;atau kekayaan intelektual (KI) yang dapat diterapkan
langsung oleh masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri.. Metode uji publik bisa
dalam bentuk kuesioner dan atau lokakarya/FGD, bisa dilakukan sekaligus untuk
beberapa atau semua rancangan standar Pengabdian kepada Masyarakat oleh
mahasiswa pada forum khusus.

4. Ketua LPPM merevisi Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan
hasil rumusan uji publik.

5. Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat disahkan melalui SK Rektor

b. Pelaksanaan

1. Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
memandu, merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Hasil
Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa. Staf administratif menyiapkan
(mencetak dan menggandakan) dokumen dan formulir tersebut.

2. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa yang tercantum dalam Pedoman penetapan Standar Hasil
Pengabdian kepada Masyarakat, rencana strategi pencapaian standar Hasil
Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa, formulir pelaksanaan dan formulir
evaluasi pencapaian Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat kepada
mahasiswa dan stakeholder eksternal (masyarakat/mitra) setiap awal semester.

3. Mahasiswa dengan arahan Ketua Program Studi melaksanakan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan Standar Hasil Pengabdian
kepada Masyarakat yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi
1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostik dan formatif pelaksanaan
Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat oleh mahasiswa secara periodik.
2. Rektor Dekan menugaskan BPjM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan
Standar Hasil Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa, minimal satu kali per
tahun.
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3. BPjM Unsultra dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat menggunakan instrument Audit
Mutu Internal.

4. BPjM Unsultra dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Hasil
Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa dan rekomendasi tindakan koreksi
kepada Rektor dan Ketua LPPM.

d. Pengendalian

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Hasil Pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan evaluasi sendiri, evaluasi BP|M
Unsultra dan audit tim AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM meninjau Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat dan
merumuskan rancangan peningkatan Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa setiap 4 -5 tahun.

6.1.2.3 Formulir
Formulir yang harus dibuat dan digunakan untuk mencatat dan merekam kegiatan
Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (P.P.E.P.P.)
Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat di UNSULTRA:
1. LPPM membuat:
a. Formulir penjaringan aspirasi masyarakat/mitra, dosen dan mahasiswa
b. Formulir/kuesioner uji publik masyarakat/mitra, dosen dan mahasiswa
c. Formulir/kuesioner evaluasi pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian kepada
Masyarakat
2. BPjM membuat formulir evaluasi implementasi sistem penjaminan mutu khususnya
P.P.E.P.P. Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat dosen dan mahasiswa.

6.1.2.4 Dokumen
Dokumen yang harus dibuat untuk mencatat dan merekam P.P.E.P.P. Standar Hasil
Pengabdian kepada Masyarakat dosen dan mahasiswa di lingkungan UNSULTRA:

1. Berita acara kegiatan penjaringan aspirasi pihak terkait. Dokumen ini disiapkan
oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra

2. Berita acara kegiatan rapat perumusan Standar Hasil Pengabdian kepada
Masyarakat. Dokumen ini disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh
Ketua LPPM Unsultra

3. Berita acara uji publik standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen ini
disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra.

4. Berita acara sosialisasi Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen
ini disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra.

5. Dokumen pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen
ini dirumuskan oleh Ketua LPPM Unsultra dan disahkan oleh Rektor dan
diarsipkan oleh staf administratif.

6. Dokumen pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Standar Hasil Pengabdian
kepada Masyarakat (terdiri atas Formulir yang sudah terisi, Analisis Data
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Monitoring dan Evaluasi, Laporan Monitoring dan Evaluasi berserta rekomendasi
tindak lanjut).
6.1.2.5 Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana yang harus disediakan dan digunakan untuk pelaksanaan
dan mencatat/ merekam kegiatan P.P.E.P.P. Standar Hasil Pengabdian kepada
Masyarakat adalah:
1. Media penjaringan aspirasi (ATK, komputer, TV LED, Internet, printer)
2. Biaya rapat/ sosialisasi/ lokakarya atau studi banding
3. Ruang Pertemuan/diskusi berjaringan internet
4. Sarana monitoring dan evaluasi
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6.2.

MANUAL STANDAR ISI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

6.2.1 Tujuan manual ini adalah:

1.

2.

Memberikan panduan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan (P.P.E.P.P.) Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat di
UNSULTRA. Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria minimal
tentang kedalaman dan keluasan materi Pengabdian kepada Masyarakat.
Kedalaman dan keluasan materi Pengabdian kepada Masyarakat mengacu pada
standar hasil pengabdian kepada masyarakat.

Sebagai dokumen jaminan mutu Pengabdian kepada Masyarakat di Unsultra

6.2.2 Ruang Lingkup

Manual ini adalah langkah/prosedur yang dapat ditempuh untuk mewujudkan

P.P.E.P.P. Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat di UNSULTRA. Pengabdian
kepada Masyarakat yang dimaksud adalah Pengabdian kepada Masyarakat dosen dan
Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa.

6.2.2.1 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat

Dosen di UNSULTRA adalah sebagai berikut:

a. Penetapan

1.

2.

4.

5.

Ketua LPPM Unsultra mempelajari Standar minimal isi Pengabdian kepada
Masyarakat berdasarkan SNPT serta acuan lain yang dipandang perlu.

Ketua LPPM Unsultra merancang Draft Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat
dosen UNSULTRA sebagai salah satu tugas Tri Dharma PT.

. Ketua LPPM Unsultra melakukan uji publik terhadap dosen dan stakeholder

eksternal (masyarakat/mitra) sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan
Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat yang bersumber dari hasil penelitian
dosen atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, dalam rangka memberdayakan masyarakat, dalam rangka
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, model pemecahan
masalah, rekayasa sosial, dan/atau rekomedasi kebijakan yang dapat diterapkan
langsung oleh masyarakat, dunia usaha, industri, dan/atau Pemerintah; atau
kekayaan intelektual (KI) yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia
usaha, dan/atau industri. Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner dan atau
lokakarya, bisa dilakukan sekaligus untuk beberapa atau semua rancangan standar
di rapat fakultas.

Ketua LPPM Unsultra merevisi Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat
berdasarkan hasil rumusan uji publik.

Standar Isi Penelitian disahkan melalui SK Rektor

b. Pelaksanaan

1.

Ketua LPPM Unsultra merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
memandu, merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Isi
Penelitian. Staf administratif menyiapkan (mencetak dan menggandakan)
dokumen dan formulir tersebut.
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2. Ketua LPPM Unsultra mensosialisasikan Standar Isi Pengabdian kepada
Masyarakat, rencana strategi pencapaian standar Isi Pengabdian kepada
Masyarakat, formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian Standar Isi
Pengabdian kepada Masyarakat kepada dosen di setiap awal tahun atau menjelang
batas waktu pengusulan dana hibah Pengabdian kepada Masyarakat
Kemenristekdikti dan dana hibah Pengabdian kepada Masyarakat internal
UNSULTRA.

3. Dosen melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan
Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi

1. Ketua LPPM Unsultra wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif
pelaksanaan Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat oleh dosen secara
periodik.

2. Rektor menugaskan BPJM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan Standar
Isi Pengabdian kepada Masyarakat oleh Dosen, minimal satu kali per tahun.

3. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar Isi
Pengabdian kepada Masyarakat dosen menggunakan instrument Audit Mutu
Internal.

4. BPjM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Isi Pengabdian
kepada Masyarakat dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Dekan dan
Koordinator Pengabdian kepada Masyarakat.

d. Pengendalian

Ketua LPPM Unsultra melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan
Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil
evaluasi BPjM dan hasil audit tim AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM Unsultra meninjau Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat oleh
Dosen dan merumuskan rancangan peningkatan Standar Isi Pengabdian kepada
Masyarakat oleh Dosen, setiap 4 -5 tahun, mengikuti hasil penelitian dosen,
perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat (lokal, nasional dan global).

6.2.2.2 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat
di UNSULTRA adalah sebagai berikut:

a. Penetapan

1. Ketua LPPM mempelajari Standar minimal Isi Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa sesuai Strata Pendidikan (S1, S2, dan S3) berdasarkan SNPT serta
acuan lain yang dipandang perlu (a.l. Peraturan Akademik UNSULTRA, Kebijakan
Pimpinan UNSULTRA tentang kedalaman dan keluasan Pengabdian kepada
Masyarakat mahasiswa), program kerja tahunan LK.

2. Ketua LPPM merancang Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa
UNSULTRA sebagai bagian dari bentuk pembelajaran mahasiswa Strata
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Pendidikan (S1) dan sebagai salah satu bukti kepedulian mahasiswa Strata
Pendidikan Pascasarjana).

3. Ketua LPPM melakukan uji publik terhadap mahasiswa dan stakeholder eksternal
(masyarakat/mitra) sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan Standar Isi
Koordinator Kemahasiswaan dan Alumni dari hasil penelitian dan proses
pembelajaran mahasiswa atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dalam rangka memberdayakan
masyarakat, dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat, model pemecahan masalah, rekayasa sosial, dan/atau rekomedasi
kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, industri,
dan/atau Pemerintah; atau kekayaan intelektual (KI) yang dapat diterapkan
langsung oleh masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri.. Metode uji publik bisa
dalam bentuk kuesioner dan atau lokakarya/FGD, bisa dilakukan sekaligus untuk
beberapa atau semua rancangan standar Pengabdian kepada Masyarakat oleh
mahasiswa pada forum khusus.

4. Ketua LPPM merevisi Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan
hasil rumusan uji publik.

5. Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat disahkan melalui SK Rektor

b. Pelaksanaan

1. Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
memandu, merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Isi
Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa. Staf administratif menyiapkan
(mencetak dan menggandakan) dokumen dan formulir tersebut.

2. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa yang tercantum dalam Pedoman penetapan Standar Isi Pengabdian
kepada Masyarakat, rencana strategi pencapaian standar Isi Pengabdian kepada
Masyarakat mahasiswa, formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian
Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat kepada mahasiswa dan stakeholder
eksternal (masyarakat/mitra) setiap awal semester.

3. Mahasiswa dengan arahan Ketua Program Studi melaksanakan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan Standar Isi Pengabdian kepada
Masyarakat yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi

1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif pelaksanaan
Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat oleh mahasiswa secara periodi.

2. Rektor menugaskan BPJM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan Standar
Isi Pengabdian kepada Masyarakat oleh Mahasiswa, minimal satu kali per tahun.

3. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar Isi
Pengabdian kepada Masyarakat menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

4. BPjM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Isi Pengabdian
kepada Masyarakat mahasiswa dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Dekan
dan para Ketua Program Studi.

Manual Mutu SPMI Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2022 - 2027 84



d. Pengendalian

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Isi Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil
evaluasi BPjMdan hasil audit tim AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM meninjau Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa dan
merumuskan rancangan peningkatan Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa setiap 4 -5 tahun.

6.2.2.3 Formulir
Formulir yang harus dibuat dan digunakan untuk mencatat dan merekam kegiatan
Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (P.P.E.P.P.)
Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat di UNSULTRA:
1. Ketua LPPM membuat:
a. Formulir penjaringan aspirasi masyarakat/mitra, dosen dan mahasiswa
b. Formulir/kuesioner uji publik masyarakat/mitra, dosen dan mahasiswa
c. Formulir/kuesioner evaluasi pelaksanaan Standar Isi Pengabdian kepada
Masyarakat
2. BPJM membuat formulir evaluasi implementasi sistem penjaminan mutu khususnya
P.P.E.P.P. Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat dosen dan mahasiswa.

6.2.2.4 Dokumen
Dokumen yang harus dibuat untuk mencatat dan merekam P.P.E.P.P. Standar Isi

Pengabdian kepada Masyarakat dosen dan mahasiswa di lingkungan UNSULTRA:

1. Berita acara kegiatan penjaringan aspirasi pihak — pihak terkait. Dokumen ini disiapkan
oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra

2. Berita acara kegiatan rapat perumusan Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat.
Dokumen ini disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra

3. Berita acara uji publik standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen ini
disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra.

4. Berita acara sosialisasi Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen ini
disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra.

5. Dokumen pelaksanaan Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen-
dokumen ini dirumuskan oleh Ketua LPPM Unsultra dan disahkan oleh Rektor dan
diarsipkan oleh staf administratif.

6. Dokumen pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Standar Isi Pengabdian kepada
Masyarakat (terdiri atas Formulir yang sudah terisi, Analisis Data MonEv, Laporan
MonEv berserta rekomendasi tindak lanjut).

6.2.2.5 Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang harus disediakan dan digunakan untuk pelaksanaan
dan mencatat/merekam kegiatan P.P.E.P.P. Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat
adalah sebagai berikut:
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1. Media penjaringan aspirasi (ATK, komputer, LCD proyector/TV LED, Media Sosial,
Internet, printer)

2. Biaya rapat/ sosialisasi/ lokakarya atau studi banding

3. Ruang Pertemuan/diskusi berjaringan internet

4. Sarana monitoring dan evaluasi

Manual Mutu SPMI Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2022 - 2027 86



6.3. MANUAL STANDAR PROSES PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

6.3.1 Tujuan manual ini adalah:

1. Memberikan panduan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan (P.P.E.P.P.) Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat di
UNSULTRA. Standar proses pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria
minimal tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang terdiri atas
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan.

2. Sebagai dokumen jaminan mutu Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di lingkungan
Unsultra

6.3.2 Ruang Lingkup

Manual ini adalah langkah/prosedur yang dapat ditempuh untuk mewujudkan
P.P.E.P.P. Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat di Unsultra, UNSULTRA.
Pengabdian kepada Masyarakat yang dimaksud adalah Pengabdian kepada Masyarakat
dosen dan Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa.

6.3.2.1 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Proses Pengabdian kepada
Masyarakat Dosen di Unsultra, UNSULTRA adalah sebagai berikut:

a. Penetapan

1. Ketua LPPM Unsultra mempelajari Standar minimal proses Pengabdian kepada
Masyarakat berdasarkan SNPT serta acuan lain yang dipandang perlu,

2. Ketua LPPM Unsultra merancang Draft Standar Proses Pengabdian kepada
Masyarakat dosen UNSULTRA sebagai salah satu tugas Tri Dharma PT.

3. Ketua LPPM Unsultra mempertimbahkan cakupan ruang lingkup dan mekanisme
kooordinasi dan perijinan dengan pihak — pihak terkait.

4. Ketua LPPM Unsultra melakukan uji publik terhadap dosen dan stakeholder
eksternal (masyarakat/mitra) sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan
Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat yang bersumber dari hasil
penelitian dosen atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, dalam rangka memberdayakan masyarakat, dalam
rangka meningkatkan taraf hidup dan Kkesejahteraan masyarakat, model
pemecahan masalah, rekayasa sosial, dan/atau rekomedasi kebijakan yang dapat
diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, industri, dan/atau Pemerintabh;
atau kekayaan intelektual (KI) yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat,
dunia usaha, dan/atau industri. Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner dan
atau lokakarya, bisa dilakukan sekaligus untuk beberapa atau semua rancangan
standar di rapat fakultas.

5. Ketua LPPM Unsultra merevisi Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat
berdasarkan hasil rumusan uji publik.

6. Standar Proses Penelitian disahkan melalui SK Rektor.

b. Pelaksanaan
1. Ketua LPPM Unsultra merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
memandu, merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Proses
Penelitian. Staf administratif menyiapkan (mencetak dan menggandakan)
dokumen dan formulir tersebut.
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2. Ketua LPPM Unsultra mensosialisasikan Standar Proses Pengabdian kepada
Masyarakat, rencana strategi pencapaian Standar Proses Pengabdian kepada
Masyarakat, formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian Standar Proses
Pengabdian kepada Masyarakat kepada dosen di setiap awal tahun atau menjelang
batas waktu pengusulan dana hibah Pengabdian kepada Masyarakat
Kemenristekdikti dan dana hibah Pengabdian kepada Masyarakat internal
UNSULTRA.

3. Dosen melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan
Standart Proses Pengabdian kepada Masyarakat yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi
1. Ketua LPPM Unsultra wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif
pelaksanaan Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat oleh dosen secara
periodik.

2. Rektor menugaskan BPJM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan Standar
Proses Pengabdian kepada Masyarakat oleh Dosen, minimal satu kali per tahun.

3. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar
Proses Pengabdian kepada Masyarakat dosen menggunakan instrument Audit
Mutu Internal.

4. BPjM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Proses
Pengabdian kepada Masyarakat dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Dekan
dan Koordinator Pengabdian kepada Masyarakat.

d. Pengendalian

Ketua LPPM Unsultra melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan
Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil
evaluasi BPjM dan hasil audit tim AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM Unsultra meninjau Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat
oleh Dosen dan merumuskan rancangan peningkatan Standar Proses Pengabdian
kepada Masyarakat oleh Dosen, setiap 4 -5 tahun, mengikuti hasil penelitian dosen,
perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat (lokal, nasional dan global).

6.3.2.2 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Proses Pengabdian kepada
Masyarakat di Unsultra, UNSULTRA adalah sebagai berikut:

a. Penetapan
1. Ketua LPPM mempelajari Standar minimal proses Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa sesuai Strata Pendidikan (S1, S2) berdasarkan SNPT serta acuan lain
yang dipandang perlu (a.l. Peraturan Akademik UNSULTRA, Kebijakan Pimpinan
UNSULTRA tentang kedalaman dan keluasan Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa), program kerja tahunan LK, dan capaian pembelajaran lulusan serta
ketentuan peraturan di perguruan tinggi.
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2. Ketua LPPM merancang Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa UNSULTRA sebagai bagian dari bentuk pembelajaran mahasiswa
Strata Pendidikan (S1) dan sebagai salah satu bukti kepedulian mahasiswa Strata
Pendidikan Pascasarjana).

3. Ketua LPPM melakukan uji publik terhadap mahasiswa dan stakeholder eksternal
(masyarakat/mitra) sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan Standar Proses
Koordinator Kemahasiswaan dan Alumni dari hasil penelitian dan proses
pembelajaran mahasiswa atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dalam rangka memberdayakan
masyarakat, dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat, model pemecahan masalah, rekayasa sosial, dan/atau rekomedasi
kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, industri,
dan/atau Pemerintah; atau kekayaan intelektual (KI) yang dapat diterapkan
langsung oleh masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri.. Metode uji publik bisa
dalam bentuk kuesioner dan atau lokakarya/FGD, bisa dilakukan sekaligus untuk
beberapa atau semua rancangan standar Pengabdian kepada Masyarakat oleh
mahasiswa pada forum khusus.

4. Ketua LPPM merevisi Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat
berdasarkan hasil rumusan uji publik.

5. Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat disahkan melalui SK Rektor

b. Pelaksanaan
1. Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
memandu, merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Proses
Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa. Staf administratif menyiapkan
(mencetak dan menggandakan) dokumen dan formulir tersebut.

2. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa yang tercantum dalam Pedoman penetapan Standar Proses
Pengabdian kepada Masyarakat, rencana strategi pencapaian Standar Proses
Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa, formulir pelaksanaan dan formulir
evaluasi pencapaian Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat kepada
mahasiswa dan stakeholder eksternal (masyarakat/mitra) setiap awal semester.

3. Mahasiswa dengan arahan Ketua Program Studi melaksanakan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan Standar Proses Pengabdian
kepada Masyarakat yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi
1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif pelaksanaan
Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat oleh mahasiswa secara periodik.

2. Rektor menugaskan BPJM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan Standar
Proses Pengabdian kepada Masyarakat oleh Mahasiswa, minimal satu kali per
tahun.
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3. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar
Proses Pengabdian kepada Masyarakat menggunakan instrument Audit Mutu
Internal.

4. BPjM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Proses
Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa dan rekomendasi tindakan koreksi
kepada Dekan dan para Ketua Program Studi.

d. Pengendalian

Ketua Program Studi melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan
Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa berdasarkan hasil evaluasi
sendiri, hasil evaluasi BPjMdan hasil audit tim AMI.

e. Peningkatan
Ketua LPPM meninjau Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa

dan merumuskan rancangan peningkatan Standar Proses Pengabdian kepada
Masyarakat mahasiswa setiap 4 -5 tahun.

6.3.2.2 Formulir
Formulir yang harus dibuat dan digunakan untuk mencatat dan merekam kegiatan
Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (P.P.E.P.P.)
Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat di UNSULTRA:
1. Ketua LPPM membuat:
a. Formulir penjaringan aspirasi masyarakat/mitra, dosen dan mahasiswa

b. Formulir/kuesioner uji publik masyarakat/mitra, dosen dan mahasiswa

c. Formulir/kuesioner evaluasi pelaksanaan Standar Proses Pengabdian kepada
Masyarakat

2. BPJM membuat formulir evaluasi implementasi sistem penjaminan mutu khususnya
P.P.E.P.P. Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat dosen dan mahasiswa.

6.3.2.3 Dokumen
Dokumen yang harus dibuat untuk mencatat dan merekam P.P.E.P.P. Standar

Proses Pengabdian kepada Masyarakat dosen dan mahasiswa di lingkungan

UNSULTRA:

1. Berita acara kegiatan penjaringan aspirasi pihak — pihak terkait. Dokumen ini disiapkan
oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra

2. Berita acara kegiatan rapat perumusan Standar Proses Pengabdian kepada
Masyarakat. Dokumen ini disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua
LPPM Unsultra

3. Berita acara uji publik Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen ini
disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra.

4. Berita acara sosialisasi Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen ini
disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra.
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5. Dokumen pelaksanaan Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen-
dokumen ini dirumuskan oleh Ketua LPPM Unsultra dan disahkan oleh Rektor dan
diarsipkan oleh staf administratif.

6. Dokumen pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Standar Proses Pengabdian kepada
Masyarakat (terdiri atas Formulir yang sudah terisi, Analisis Data MonEv, Laporan
MonEv berserta rekomendasi tindak lanjut).

6.3.2.4 Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana yang harus disediakan dan digunakan untuk pelaksanaan
dan mencatat/merekam kegiatan P.P.E.P.P. Standar Proses Pengabdian kepada
Masyarakat adalah sebagai berikut:
1. Media penjaringan aspirasi (ATK, komputer, LCD proyector/TV LED, Media Sosial,
Internet, printer)
2. Biaya rapat/ sosialisasi/ lokakarya atau studi banding
3. Ruang Pertemuan/diskusi berjaringan internet
4. Sarana monitoring dan evaluasi
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6.4. MANUAL STANDAR PENILAIAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

6.4.1 Tujuan manual ini adalah:

1. Memberikan panduan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan (P.P.E.P.P.) Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat di
Unsultra. Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria minimal
tentang penilaian terhadap proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat.
Penilaian proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara
terintegrasi paling sedikit memenuhi unsur: edukatif, obyektif, akuntabel dan
transparan dan memperhatikan kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan
standar proses pengabdian kepada masyarakat.

2. Sebagai dokumen jaminan mutu Pengabdian kepada Masyarakat di lingkungan
Unsultra

6.4.2 Ruang Lingkup

Manual ini adalah langkah/prosedur yang dapat ditempuh untuk mewujudkan
P.P.E.P.P. Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat di Unsultra. Pengabdian
kepada Masyarakat yang dimaksud adalah Pengabdian kepada Masyarakat dosen dan
Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa.

6.4.2.1 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Penilaian Pengabdian kepada
Masyarakat Dosen di Unsultra, UNSULTRA adalah sebagai berikut:

a. Penetapan

1. Ketua LPPM Unsultra mempelajari Standar minimal penilaian Pengabdian kepada
Masyarakat berdasarkan SNPT serta acuan lain yang dipandang perlu .

2. Ketua LPPM Unsultra merancang Draft Standar Penilaian Pengabdian kepada
Masyarakat dosen UNSULTRA sebagai salah satu tugas Tri Dharma PT, meliputi
penilaian proses dan hasil kegiatan yang dilakukan secara terintegrasi minimal
memenuhi unsur:

a. Edukatif merupakan penilaian untuk memotivasi peneliti agar terus meningkatkan
mutu penelitiannya.

b. Obyektif merupakan penilaian berdasarkan kriteria yang bebas dari pengaruh
subyektivitas.

c. Akuntabel merupakan penilaian penelitian yang dilaksanakan dengan kriteria dan
prosedur yang jelas dan dipahami oleh peneliti.

d. Transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat
diakses oleh semua pemangku kepentingan

3. Ketua LPPM Unsultra melakukan uji publik kepada dosen dan stakeholder eksternal

(masyarakat/mitra) sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan Standar Penilaian

Pengabdian kepada Masyarakat yang meliputi proses dan hasil kegiatan dan dinilai

secara terintegrasi dan paling sedikit memenuhi unsur edukatif, obyektif, akuntabel

serta transparan. Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner dan atau lokakarya,
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bisa dilakukan sekaligus untuk beberapa atau semua rancangan standar di rapat
fakultas.

. Ketua LPPM Unsultra merevisi Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat
berdasarkan hasil rumusan uji publik.

. Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat disahkan melalui SK Rektor

. Pelaksanaan

. Ketua LPPM Unsultra merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
memandu, merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Penilaian
Pengabdian kepada Masyarakat. Staf administratif menyiapkan (mencetak dan
menggandakan) dokumen dan formulir tersebut.

. Ketua LPPM Unsultra mensosialisasikan Standar Penilaian Pengabdian kepada
Masyarakat, rencana strategi pencapaian standar Penilaian Pengabdian kepada
Masyarakat, formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian Standar Penilaian
Pengabdian kepada Masyarakat kepada dosen di setiap awal tahun atau menjelang
batas waktu pengusulan dana hibah Pengabdian kepada Masyarakat Kemenristekdikti
dan dana hibah Pengabdian kepada Masyarakat internal UNSULTRA.

. Dosen melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan
Standart Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat yang telah ditetapkan.

. Evaluasi
. Ketua LPPM Unsultra wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif pelaksanaan
Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat oleh dosen secara periodik.

. Rektor menugaskan BPJM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan Standar
Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat oleh Dosen, minimal satu kali per tahun.

. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar Penilaian
Pengabdian kepada Masyarakat dosen menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

. BPJM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Penilaian
Pengabdian kepada Masyarakat dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Dekan
dan Koordinator Pengabdian kepada Masyarakat.

. Pengendalian
Ketua LPPM Unsultra melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan

Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan hasil evaluasi sendiri,
hasil evaluasi BPjMdan hasil audit tim AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM Unsultra meninjau Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat
oleh Dosen dan merumuskan rancangan peningkatan Standar Penilaian Pengabdian
kepada Masyarakat oleh Dosen, setiap 4 -5 tahun, mengikuti hasil penelitian dosen,
perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat (lokal, nasional dan global).

Manual Mutu SPMI Universitas Sulawesi Tenggara Tahun 2022 - 2027

93



6.4.2.2 Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Penilaian Pengabdian kepada
Masyarakat Mahasiswa di Unsultra, UNSULTRA adalah sebagai berikut:

a. Penetapan

1. Ketua LPPM mempelajari Standar minimal Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa sesuai Strata Pendidikan (S1, S2, dan S3) berdasarkan SNPT serta acuan
lain yang dipandang perlu .

2. Ketua LPPM merancang Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa UNSULTRA sebagai bagian dari bentuk pembelajaran mahasiswa Strata
Pendidikan (S1) dan sebagai salah satu bukti kepedulian mahasiswa Strata
Pendidikan Pascasarjana), meliputi penilaian proses dan hasil kegiatan yang
dilakukan secara terintegrasi minimal memenuhi unsur:

a. Edukatif merupakan penilaian untuk memotivasi peneliti agar terus meningkatkan
mutu penelitiannya.

b. Obyektif merupakan penilaian berdasarkan kriteria yang bebas dari pengaruh
subyektivitas.

c. Akuntabel merupakan penilaian penelitian yang dilaksanakan dengan kriteria dan
prosedur yang jelas dan dipahami oleh peneliti.

d. Transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat
diakses oleh semua pemangku kepentingan.

3. Ketua LPPM melakukan uji publik terhadap draft Standar Penilaian Pengabdian
kepada Masyarakat mengenai proses dan hasil yang dilakukan secara terintegrasi
dan minimal memenuhi unsur edukatif, obyektif, akuntabel dan transparan. Metode uiji
publik bisa dalam bentuk kuesioner dan atau lokakarya/FGD, bisa dilakukan sekaligus
untuk beberapa atau semua rancangan standar Pengabdian kepada Masyarakat oleh
mahasiswa pada forum khusus.

4. Ketua LPPM merevisi Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan
hasil rumusan uji publik.

5. Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat disahkan melalui SK Rektor

b. Pelaksanaan

1. Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk memandu,
merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian
kepada Masyarakat mahasiswa. Staf administratif menyiapkan (mencetak dan
menggandakan) dokumen dan formulir tersebut.

2. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa, rencana strategi pencapaian standar Penilaian Pengabdian kepada
Masyarakat mahasiswa, formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian
Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat kepada mahasiswa dan
stakeholder eksternal (masyarakat/mitra) setiap awal semester.
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3. Mahasiswa dengan arahan Ketua Program Studi melaksanakan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat sesuai dengan Standar Penilaian  Pengabdian kepada
Masyarakat yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi
1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif pelaksanaan Standar
Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat oleh mahasiswa secara periodik.

2. Rektor menugaskan BPjM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan Standar
Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat oleh Mahasiswa, minimal satu kali per
tahun.

3. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar Penilaian
Pengabdian kepada Masyarakat menggunakan instrument Audit Mutu Internal.

4. BPjM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Penilaian
Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa dan rekomendasi tindakan koreksi
kepada Rektor dan para Ketua LPPM.

d. Pengendalian

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa berdasarkan hasil evaluasi
sendiri, hasil evaluasi BPjM dan hasil audit tim AMI.

e. Peningkatan

Ketua LPPM meninjau Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa dan merumuskan rancangan peningkatan Standar Isi Pengabdian kepada
Masyarakat mahasiswa setiap 4 -5 tahun.

6.4.2.3 Formulir
Formulir yang harus dibuat dan digunakan untuk mencatat dan merekam kegiatan
Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (P.P.E.P.P.)
Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat di UNSULTRA:
1. Ketua LPPM membuat:
a. Formulir penjaringan aspirasi masyarakat/mitra, dosen dan mahasiswa
b. Formulir/kuesioner uji publik masyarakat/mitra, dosen dan mahasiswa
c. Formulir/kuesioner evaluasi pelaksanaan Standar Isi Pengabdian kepada
Masyarakat
2. BPjM membuat formulir evaluasi implementasi sistem penjaminan mutu khususnya
P.P.E.P.P. Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat dosen dan mahasiswa.

Dokumen-dokumen yang harus dibuat untuk mencatat dan merekam P.P.E.P.P.
Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat dosen dan mahasiswa di
lingkungan UNSULTRA:

1. Berita acara kegiatan penjaringan aspirasi pihak — pihak terkait. Dokumen ini disiapkan
oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra
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. Berita acara kegiatan rapat perumusan Standar Penilaian Pengabdian kepada

Masyarakat. Dokumen ini disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua
LPPM Unsultra

. Berita acara uji publik standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen ini

disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra.

. Berita acara sosialisasi Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen

ini disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra.

. Dokumen pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen-

dokumen ini dirumuskan oleh Ketua LPPM Unsultra dan disahkan oleh Rektor dan
diarsipkan oleh staf administratif.

. Dokumen pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Standar Penilaian Pengabdian

kepada Masyarakat (terdiri atas Formulir yang sudah terisi, Analisis Data MonEv,
Laporan MonEv berserta rekomendasi tindak lanjut).

Sarana dan prasarana yang harus disediakan dan digunakan untuk pelaksanaan dan

w

mencatat/merekam kegiatan P.P.E.P.P. Standar Penilaian Pengabdian kepada
Masyarakat adalah sebagai berikut:

. Media penjaringan aspirasi (ATK, komputer, LCD proyector/TV LED, Media Sosial,

Internet, printer)

. Biaya rapat/ sosialisasi/ lokakarya atau studi banding
. Ruang Pertemuan/diskusi berjaringan internet
. Sarana monitoring dan evaluasi
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6.5. MANUAL STANDAR PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

6.5.1. Tujuan manual ini adalah:

1.

Memberikan panduan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan (P.P.E.P.P.) Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat di
Unsultra. Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria minimal
tentang kemampuan pelaksana untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat.
Kemampuan pelaksana untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat
mengacu pada standar hasil pengabdian kepada masyarakat.

. Sebagai dokumen jaminan mutu Pengabdian kepada Masyarakat di lingkungan

Unsultra

6.5.2. Ruang Lingkup

Manual ini adalah langkah/prosedur yang dapat ditempuh untuk mewujudkan
P.P.E.P.P. Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat di UNSULTRA.
Pengabdian kepada Masyarakat yang dimaksud adalah Pengabdian kepada
Masyarakat dosen dan Pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa.

Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat
Dosen di UNSULTRA adalah sebagai berikut:

[.LA. PENETAPAN

1.

Ketua LPPM Unsultra mempelajari Standar minimal pelaksana pengabdian kepada
Masyarakat berdasarkan SNPT serta acuan lain yang dipandang perlu (a.l. Panduan
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi Xl Kemenristekdikti 2018,
Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Internal
UNSULTRA),

. Ketua LPPM Unsultra merancang Draft Standar Pelaksana pengabdian kepada

Masyarakat dosen UNSULTRA sebagai salah satu tugas Tri Dharma PT.

. Dasar penetapan kemampuan pelaksana untuk melaksanakan pengabdian kepada

masyarakat: (pasal 59)

a. Setiap Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat dosen UNSULTRA memiliki
kemampuan tingkat penguasaan metodologi penerapan keilmuan yang sesuai
dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat kerumitan dan kedalaman
sasaran kegiatan.

b. Kemampuan Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat dosen UNSULTRA
sebagaimana dimaksud ditentukan berdasarkan: kualifikasi akademik dan hasil
pengabdian kepada masyarakat.

c. Kemampuan Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat dosen UNSULTRA
tersebut menentukan kewenangan melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat

d. Pedoman mengenai kewenangan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Panduan
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat UNSULTRA)
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4. Ketua LPPM Unsultra melakukan uji publik terhadap dosen dan stakeholder eksternal
(masyarakat/mitra) sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan Standar
Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat yang bersumber dari hasil penelitian
dosen atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, dalam rangka memberdayakan masyarakat, dalam rangka
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, model pemecahan masalah,
rekayasa sosial, dan/atau rekomedasi kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh
masyarakat, dunia usaha, industri, dan/atau Pemerintah; atau kekayaan intelektual
(KI) yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri.
Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner dan atau lokakarya, bisa dilakukan
sekaligus untuk beberapa atau semua rancangan standar di rapat fakultas.

5. Ketua LPPM Unsultra merevisi Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat
berdasarkan hasil rumusan uji publik.

6. Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat disahkan melalui SK Rektor

I.B. PELAKSANAAN
1. Ketua LPPM Unsultra merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
memandu, merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar
Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat. Staf administratif menyiapkan
(mencetak dan menggandakan) dokumen dan formulir tersebut.

2. Ketua LPPM Unsultra mensosialisasikan Standar Pelaksana pengabdian kepada
Masyarakat, rencana strategi pencapaian standar Pelaksana pengabdian kepada
Masyarakat, formulir pelaksanaan dan formulir evaluasi pencapaian Standar
Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat kepada dosen di setiap awal tahun
atau menjelang batas waktu pengusulan dana hibah Pengabdian kepada
Masyarakat Kemenristekdikti dan dana hibah Pengabdian kepada Masyarakat
internal UNSULTRA.

3. Dosen melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan
Standart Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat yang telah ditetapkan.

[.C. EVALUASI
1. Ketua LPPM Unsultra wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif
pelaksanaan Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat oleh dosen
secara periodik.

2. Rektor menugaskan BPJM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan
Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat oleh Dosen, minimal satu kali
per tahun.

3. BPjM dan Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar
Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat dosen menggunakan instrument Audit
Mutu Internal.

4. BPjM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Pelaksana
pengabdian kepada Masyarakat dan rekomendasi tindakan koreksi kepada Dekan
dan Koordinator Pengabdian kepada Masyarakat.
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I.D. PENGENDALIAN
Ketua LPPM Unsultra melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan
Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan hasil evaluasi
sendiri, hasil evaluasi BPjM dan hasil audit tim AMI.

I.E. PENINGKATAN
Ketua LPPM Unsultra meninjau Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat
oleh Dosen dan merumuskan rancangan peningkatan Standar Pelaksana pengabdian
kepada Masyarakat oleh Dosen, setiap 4 -5 tahun, mengikuti hasil pengabdian kepada
Masyarakat dosen, perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat (lokal, nasional
dan global).

Il. Langkah - langkah P.P.E.P.P. Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat
Mahasiswa di Unsultra, UNSULTRA adalah sebagai berikut:

IILA. PENETAPAN

1. Ketua LPPM mempelajari Standar minimal Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa sesuai Strata Pendidikan (S1, S2, dan S3) berdasarkan SNPT serta acuan
lain yang dipandang perlu (a.l. Peraturan Akademik UNSULTRA, Kebijakan Pimpinan
UNSULTRA tentang kedalaman dan keluasan Pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa), program kerja tahunan LK.

2. Ketua LPPM merancang Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa UNSULTRA sebagai bagian dari bentuk pembelajaran mahasiswa Strata
Pendidikan (S1) dan sebagai salah satu bukti kepedulian mahasiswa Strata
Pendidikan Pascasarjana).

3. Ketua LPPM melakukan uji publik terhadap mahasiswa dan stakeholder eksternal
(masyarakat/mitra) sebagai bahan dalam penyempurnaan rumusan Standar
Pelaksana pengabdian kepada masyarakat. Koordinator Kemahasiswaan dan Alumni
dari hasil pengabdian kepada masyarakat dan proses pembelajaran mahasiswa atau
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, dalam rangka memberdayakan masyarakat, dalam rangka meningkatkan
taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, model pemecahan masalah, rekayasa
sosial, dan/atau rekomedasi kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh
masyarakat, dunia usaha, industri, dan/atau Pemerintah; atau kekayaan intelektual
(K1) yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri..
Metode uji publik bisa dalam bentuk kuesioner dan atau lokakarya/FGD, bisa dilakukan
sekaligus untuk beberapa atau semua rancangan standar Pengabdian kepada
Masyarakat oleh mahasiswa pada forum khusus.

4. Ketua LPPM merevisi Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat
berdasarkan hasil rumusan uji publik.

5. Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat disahkan melalui SK Rektor
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II.B. PELAKSANAAN
1. Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
memandu, merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar
Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa. Staf administratif
menyiapkan (mencetak dan menggandakan) dokumen dan formulir tersebut.

2. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Pelaksana pengabdian kepada
Masyarakat mahasiswa yang tercantum dalam Pedoman penetapan Standar
Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat, rencana strategi pencapaian standar
Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa, formulir pelaksanaan dan
formulir evaluasi pencapaian Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat
kepada mahasiswa dan stakeholder eksternal (masyarakat/mitra) setiap awal
semester.

3. Mahasiswa dengan arahan Ketua Program Studi melaksanakan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan Standar Pelaksana pengabdian
kepada Masyarakat yang telah ditetapkan.

[I.C. EVALUASI
1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostic dan formatif pelaksanaan
Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat oleh mahasiswa secara

periodic.

2. Rektor menugaskan BPJM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan
Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat oleh Mahasiswa, minimal
satu kali per tahun.

3. BPjMd an Tim AMI melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Standar
Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat menggunakan instrument Audit Mutu
Internal.

4. BPjM dan Tim AMI memberikan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Pelaksana
pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa dan rekomendasi tindakan koreksi
kepada Dekan dan para Ketua Program Studi.

[I.D. PENGENDALIAN
Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa berdasarkan hasil
evaluasi sendiri, hasil evaluasi BPjMdan hasil audit tim AMI.

E. PENINGKATAN
Ketua LPPM meninjau Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat
mahasiswa dan merumuskan rancangan peningkatan Standar Pelaksana
pengabdian kepada Masyarakat mahasiswa setiap 4 -5 tahun.

Formulir-formulir yang harus dibuat dan digunakan untuk mencatat dan merekam
kegiatan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
(P.P.E.P.P.) Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat di UNSULTRA:
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. Ketua LPPM membuat:
. Formulir penjaringan aspirasi masyarakat/mitra, dosen dan mahasiswa
. Formulir/kuesioner uji publik masyarakat/mitra, dosen dan mahasiswa

. Formulir/kuesioner evaluasi pelaksanaan Standar Pelaksana pengabdian kepada

Masyarakat

. BPIJM membuat formulir evaluasi implementasi sistem penjaminan mutu khususnya

P.P.E.P.P. Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat dosen dan
mahasiswa.

Dokumen-dokumen yang harus dibuat untuk mencatat dan merekam P.P.E.P.P.

Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat dosen dan mahasiswa di
lingkungan UNSULTRA:

. Berita acara kegiatan penjaringan aspirasi pihak — pihak terkait. Dokumen ini disiapkan

oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra

. Berita acara kegiatan rapat perumusan Standar Pelaksana pengabdian kepada

Masyarakat. Dokumen ini disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua
LPPM Unsultra

. Berita acara uji publik standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen

ini disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra.

. Berita acara sosialisasi Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat. Dokumen

ini disiapkan oleh staf administratif dan disahkan oleh Ketua LPPM Unsultra.

. Dokumen pelaksanaan Standar Pelaksana pengabdian kepada Masyarakat.

Dokumen-dokumen ini dirumuskan oleh Ketua LPPM Unsultra dan disahkan oleh
Rektor dan diarsipkan oleh staf administratif. Mencakup:

. Formulir beban kerja dosen bidang pengabdian kepada masyarakat dan publikasi

terintegrasi dengan beban kerja dosen dari Kopertis (proses/pengelolaan???) atau
dokumen terkait (LKPS)

. Formulir kinerja bidang pengabdian kepada masyarakat dan publikasi terintegrasi

dengan RIS UNSULTRA, google scholar, SINTA Ristekdikti

. Formulir/kuesioner evaluasi pelaksanaan Standar Pelaksana pengabdian kepada

masyarakat dan publikasi

. Dokumen pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Standar Pelaksana pengabdian

kepada Masyarakat (terdiri atas Formulir yang sudah terisi, Analisis Data MonEv,
Laporan MonEv berserta rekomendasi tindak lanjut).

Sarana dan prasarana yang harus disediakan dan digunakan untuk pelaksanaan dan

2.

mencatat/merekam kegiatan P.P.E.P.P. Standar Pelaksana pengabdian kepada
Masyarakat adalah sebagai berikut:

. Media penjaringan aspirasi (ATK, komputer, LCD proyector/TV LED, Media Sosial,

Internet, printer)
Biaya rapat/ sosialisasi/ lokakarya atau studi banding
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. Ruang Pertemuan/diskusi berjaringan internet

. Sarana monitoring dan evaluasi

. Sistem Informasi LLDIKTI Wilayah IX, SINTA Ristekdikti

. Biaya peningkatan kompetensi pelaksana pengabdian kepada masyarakat dengan
pelatihan/seminar: pendaftaran, transportasi lokal/ non-lokal, akomodasi

7. Biaya terkait dengan rubrik pengabdian kepada masyarakat internal dan renumerisasi

capaian publikasi

o 01 b W
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6.6. MANUAL STANDAR PENGELOLAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Tujuan manual ini adalah:

1.

Memberikan panduan P.P.E.P.P. Standar Pengelolaan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) di UNSULTRA. Standar Pengelolaan PkM merupakan Kkriteria
minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi,
serta pelaporan kegiatan dan hasil PkM (publikasi ilmiah, publikasi non-ilmiah, dIl.)
dosen dan mahasiswa.

. Sebagai dokumen jaminan mutu penelitian di lingkungan UNSULTRA.

Ruang lingkup manual ini adalah langkah/prosedur yang dapat ditempuh untuk

mewujudkan P.P.E.P.P. Standar Pengelolaan PkM di UNSULTRA. Kegiatan dan hasil
PkM yang dimaksud adalah yang dilakukan dosen (sebagai bagian dari Tridarma) dan
yang dilakukan mahasiswa (sebagai bagian dari pembelajaran). Pengelolaan PkM
oleh dosen dilaksanakan oleh Koordinator PkM. Pengelolaan PkM oleh mahasiswa
dilaksanakan oleh Ketua PS bekerja sama dengan Koordinator PKM dan dapat
melibatkan Koordinator Kuliah Kerja Nyata mahasiswa dan Koordinator Bidang
Kemahasiswaan .

Langkah-langkah P.P.E.P.P. Standar Pengelolaan PkM DOSEN adalah sebagai
berikut:

I.LA. PENETAPAN

1.

4.

Ketua LPPM menyusun rancangan Standar Pengelolaan PkM (Rencana Program,
peraturan dan/atau panduan pelaksanaan, dan sistem penjaminan mutu).

Ketua LPPM melakukan uji publik rancangan standar kepada seluruh dosen di
lingkungan Unsultra UNSULTRA. Uji publik bisa berbentuk kuesioner dan atau
lokakarya/FGD, dan bisa sekaligus untuk beberapa atau seluruh rancangan standar.

. Ketua LPPM menyempurnakan rumusan standar Pengelolaan PKM berdasarkan hasil

uji publik dan mengusulkan penetapannya kepada Rektor.

Rektor menetapkan Standar Pengelolaan PkM melalui Surat Keputusan.

[.B. PELAKSANAAN

1. Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk
merekam, mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Pengelolaan PkM.
Staf administratif menyiapkan (mencetak dan menggandakan) dokumen dan
formulir tersebut.

2. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Pengelolaan PkM, rencana pencapaian
standar, dan dokumen/formulir terkait kepada dosen di lingkungan UNSULTRA
UNSULTRA di setiap awal tahun akademik ataupun rapat kerja fakultas.

3. Dosen melaksanakan isi Standar Pengelolaan PkM sesuai dengan arahan Ketua
LPPM.
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4. Ketua LPPM memfasilitasi pelaksanaan PkM dan peningkatan kemampuan
pelaksana PkM.

5. Ketua LPPM mendayagunakan sarana dan prasarana PkM pada lembaga lain
melalui kerja sama.

6. Ketua LPPM melakukan analisis kebutuhan jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana
dan prasarana PkM.

7. Ketua LPPM melakukan diseminasi hasil PkM dosen UNSULTRA secara periodik.
8. Ketua LPPM memberikan penghargaan kepada pelaksana PkM yang berprestasi.

9. Ketua LPPM melaporkan kegiatan dan hasil PkM yang dikelolanya secara periodik
di dalam rapat kerja/rapat fakultas.

I.C. EVALUASI
1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostik dan formatif pelaksanaan
Standar Pengelolaan PkM.

2. Rektor menugaskan BPJM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan
Standar Pengelolaan PkM minimal satu kali per tahun.

3. BPJM dan Tim AMI melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan Standar
Pengelolaan PkM dengan menggunakan instrumen AMI yang diterbitkan oleh
Kementerian Ristekdikti/Lembaga Penjaminan Mutu Akademik Internal (LPMAI)
UNSULTRA.

4. Tim BPJM dan Tim AMI UNSULTRA memberikan hasil evaluasi dan rekomendasi
tindakan koreksi kepada Dekan serta Koordinator PkM.

[.D. PENGENDALIAN

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Pengelolaan PkM berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil evaluasi Tim PMF, dan
hasil evaluasi TIM AMI.

I.E. PENINGKATAN

Ketua LPPM meninjau Standar Pengelolaan PKM dan merumuskan rancangan
peningkatan standar setiap 4-5 tahun sesuai dengan perkembangan IPTEK dan
kebutuhan masyarakat (lokal, nasional, dan global).

Il. Langkah-langkah P.P.E.P.P. Standar Pengelolaan PkM MAHASISWA adalah
sebagai berikut:

[ILA. PENETAPAN

1. Ketua LPPM (dan dapat melibatkan Koordinator Bidang Kemahasiswaan dan
Koordinator Kuliah Kerja Nyata) merancang Standar Pengelolaan PkM (Rencana
Program, peraturan dan/atau panduan pelaksanaan, dan sistem penjaminan mutu).

2. Ketua LPPM melakukan uji publik rancangan standar kepada dosen pembimbing PkM
dan mahasiswa.
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3. Ketua LPPM menyempurnakan rumusan Standar Pengelolaan PkM berdasarkan hasil
uji publik dan mengusulkan penetapannya kepada Dekan.
4. Rektor menetapkan Standar Pengelolaan Penelitian melalui Surat Keputusan.

II.B. PELAKSANAAN

1. Ketua LPPM merumuskan dokumen dan formulir yang dibutuhkan untuk merekam,
mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan Standar Pengelolaan PkM. Staf administratif
menyiapkan (mencetak dan menggandakan) dokumen dan formulir tersebut.

2. Ketua LPPM mensosialisasikan Standar Pengelolaan PkM, rencana pencapaian
standar, dan dokumen/formulir terkait kepada dosen dan mahasiswa di lingkungan
UNSULTRA di setiap awal tahun akademik ataupun rapat kerja fakultas.

3. Dosen, mahasiswa, Koordinator Bidang Kemahasiswaan, dan Koordinator Kuliah
Kerja Nyata melaksanakan isi Standar Pengelolaan PkM sesuai dengan arahan Ketua
PS dan Koordinator PkM.

4. Ketua LPPM melakukan diseminasi hasil PkM mahasiswa secara periodik.

5. Ketua LPPM melaporkan kegiatan dan hasil PkM mahasiswa yang dikelolanya secara
periodik di dalam rapat kerja/rapat Universitas . (+LKPS)

II.C. EVALUASI
1. Ketua LPPM wajib melakukan evaluasi diagnostik dan formatif pelaksanaan Standar
Pengelolaan PKkM.

2. Rektor menugaskan Tim BPJM untuk melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan
Standar Pengelolaan PkM minimal satu kali per tahun.

3. Tim BPJM dan Tim AMI melakukan evaluasi sumatif pelaksanaan Standar
Pengelolaan PkM dengan menggunakan instrumen AMI yang diterbitkan oleh
Kementerian Ristekdikti/Lembaga Penjaminan Mutu Akademik Internal (LPMAI)
UNSULTRA.

4. Tim BPJM dan Tim AMI UNSULTRA memberikan hasil evaluasi dan rekomendasi
tindakan koreksi kepada Rektor dan Ketua LPPM.

[I.D. PENGENDALIAN

Ketua LPPM melakukan tindakan koreksi dan pengendalian pelaksanaan Standar
Pengelolaan PkM berdasarkan hasil evaluasi sendiri, hasil evaluasi Tim BPJM, dan
hasil evaluasi TIM AMI.

[I.E. PENINGKATAN

Ketua LPPM meninjau Standar Pengelolaan PkM dan merumuskan rancangan
peningkatan standar setiap 4-5 tahun sesuai dengan perkembangan IPTEK dan
kebutuhan masyarakat (lokal, nasional, dan global).

Formulir/dokumen yang yang harus disusun dan digunakan untuk memandu, mencatat,
dan merekam P.P.E.P.P. Standar Pengelolaan Penelitian adalah:
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. Berita acara perumusan standar.
. Berita acara uji publik standar.

. Berita acara sosialisasi pelaksanaan standar. Dokumen 1-3 disiapkan oleh staf

administrasi dan disahkan oleh Ketua LPPM.

. Dokumen peraturan/panduan pelaksanaan standar (misalnya Standard Operating

Procedure) dan pelaksanaan standar. Dokumen ini dirumuskan oleh Ketua LPPM.

. Dokumen monitoring dan evaluasi (monev) standar (misalnya formulir yang sudah

diisi, analisis data monev, laporan monev, dokumen rekomendasi tindak lanjut, dsb.).
Dokumen ini dirumuskan oleh evaluator (diagnostik, formatif, ataupun sumatif).

. Dokumen pengendalian dan peningkatan standar. Dokumen ini dirumuskan oleh

Ketua LPPM.

Sarana dan prasarana yang harus disediakan dan dapat digunakan untuk

memandu, merekam, dan mencatat kegiatan P.P.E.P.P. Standar Pengelolaan PkM
adalah:

1.

g b~ WN

Media penjaringan aspirasi (alat tulis kantor, komputer, LCD projector, LED TV, media
sosial, jaringan internet, printer, dsb.)

. Transportasi lokal/non-lokal

. Biaya rapat/sosialisasi/lokakarya

. Ruang pertemuan/diskusi berjaringan internet
. Sarana monev

Demikianlah Manual P.P.E.P.P. Pengabdian kepada Masyarakat Unsultra ini

disusun supaya dapat digunakan sebagai pedoman kerja setiap pihak yang terlibat dalam
P.P.E.P.P. Standar Penelitian di Unsultra.
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